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PRAKATA

Membaca adalah keterampilan bahasa yang perlu sekali dikuasai
oleh mahasiswa karena itu merupakan salah satu cara bagi mereka untuk
memperluas dan memperdalam pengetahuan dan wawasan. Mahasiswa
pada umumnya mampu membaca paling tidak dalam dua bahasa, yaitu
dalam bahasa pertama dan dalam bahasa asing.

Membaca dalam bahasa asing menjadi penting artinya bagi maha--
siswa karena begitu banyak pustaka acuan yang ditulis dalam bahasa
asing, apalagi di lingkungan program studi wilayah asing. Membaca
di lingkungan program studi itu, di samping merupakan latihan ber-
bahasa asing, menjadi sarana memperoleh pengetahuan mengenai
budaya masyarakatnya dan mengenai ilmu budaya yang sedang di-
dalami.

Keterampilan itu pun telah banyak diukur, berbagai metode
pengetesan telah diterapkan, namun berapa banyak penelitian pernah
dilakukan untuk menguji keandalan serta kesahihan alat ukurnya? Apa
sebenarnya yang dimaksud dengan membaca dalam bahasa asing-di
lingkungan program studi wilayah asing? Dan alat ukur macam apa
saja yang mampu mengukur keterampilan itu? Pertanyaan-pertanyaan
itu mendorong saya untuk menelitinya. Namun hasil penelitian itu tidak
akan ada dampaknya jika hanya tersimpan di beberapa perpustakaan
khusus, dan tidak ada gunanya jika tidak dapat dimanfaatkan oleh para
pengajar sebagai contoh penyusunan tes bahasa, baik bahasa pertama
maupun bahasa asing. Berkat upaya Indonesian linguistics Development
Project (ILDEP), disertasi ini dapat diterbitkan, dan untuk itu saya
menyampaikan terima kasih.

Rahayu S. Hidayat
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BAB I

PENDAHULUAN L

1.1 Latar Belakang

1.1.1 Ancangan Komunikatif dalam Pengajaran Bahasa Asing

Pengetesan! kemampuan berkomunikasi di dalam bahasa asing
' sama tuanya dengan pengajarannya. Memang pengajaran? bahasa
asing telah dilakukan sejak 25 abad yang lalu (Kelly 1969), namun
apakah kemampuan yang akan dicapai dalam pengajaran itu adalah
kemampuan berkomunikasi seperti yang dimaksud sekarang, masih
harus ditinjau lebih lanjut. Sejalan dengan itu, masalah pengetesan
kemampuan berkomunikasi di dalam bahasa asing menjadi menarik.
Agar masalah pengetesan itu menjadi jelas, marilah kita tengok terlebih
dahulu riwayat ancangan komunikatif di dalam pengajaran bahasa asing.

Kita semua tahu bahwa bahasa adalah alat yang digunakan oleh
anggota masyarakat bahasa untuk saling berhubungan. Di dunia ini
terdapat bahasa yang sama banyaknya dengan jumlah masyarakat
bahasa, dan sering terjadi anggota suatu masyarakat bahasa berhu-
bungan dengan anggota masyarakat bahasa lain. Dalam hal itu orang
harus memilih: menggunakan bahasa masyarakat lain itu, atau meng-
gunakan penerjemah sebagai perantara dalam komunikasi. Jika jalan
pertama yang dipilih, orang harus belajar bahasa lain itu untuk dapat
berkomunikasi. Jika jalan kedua yang dipilih, tenaga penerjemah dapat
dimanfaatkan. Sebenarnya keinginan untuk berkomunikasi dengan
anggota masyarakat bahasa yang lain timbul karena keperluan mengeta-
hui hal-hal yang terdapat dalam masyarakat bahasa itu, misalnya bu-
daya, ilmu pengetahuan, dan teknologi yang dikembangkan oleh ma-
syarakat itu. Di samping keperluan meraih hal yang tidak terdapat dalam
masyarakatnya, orang yang belajar bahasa lain itu merasakan pula keper-
luan menyampaikan pikiran dan pengalaman kepada anggota masyara-
kat bahasa yang lain, sehingga terjadi pertukaran gagasan dan penga-
laman.

Orang biasanya belajar pertama-tama bahasa masyarakat tempat-
nya berada, oleh karena itu bahasa yang diperolehnya disebut bahasa
pertama atau, karena biasanya ibu yang mengajarkan bahasa itu, disebut



pula bahasa ibu. Kemudian ia belajar bahasa yang digunakan oleh
masyarakat lain. Karena dalam pembelajarannya®, bahasa itu men-
duduki tempat kedua, maka lazim disebut bahasa kedua, nama yang
mencakup pula bahasa lain yang diperoleh pada tahapan selanjutnya.
Sering kali bahasa kedua itu datang dari negeri asing, maka disebut juga
bahasa asing.*

Proses belajar-mengajar bahasa asing tidaklah sama dengan proses
belajar-mengajar bahasa ibu. Proses yang terakhir itu dimulai sejak anak
lahir, dan dilakukan setiap hari secara tidak sistematis. Tidak ada seleksi,
penahapan, ataupun penjenjangan. Anak menangkap ujaran dari ling-
kungannya yang terdekat karena perlu berkomunikasi dengan orang
lain. Unsur bahasa serta unsur luar bahasa direkamnya selama beberapa
tahun, sedangkan ketepatan menggunakannya diperoleh berkat penga-
laman dalam komunikasi.

Proses belajar-mengajar bahasa yang seperti itu, artinya di dalam
situasi komunikasi yang sebenarnya, membuat penutur asli mampu
menggunakan bahasa ibunya secara tepat dan benar, artinya sesuai
dengan situasi komunikasi tertentu.

Pembelajaran bahasa asing biasanya dilaksanakan pada saat orang
sudah menguasai bahasa ibunya, terkadang ia juga sudah menguasai
bahasa lain. Singkatnya pelajar® bahasa asing sudah memiliki sistem
suatu bahasa di benaknya sebelum ia belajar bahasa asing. Proses pemer-
olehan® kemampuan berbahasa asing sering kali juga terjadi dalam
pendidikan formal ketika pelajar *’dipaksa’’ belajar unsur-unsur yang
telah dipilih dan harus mengikuti tahapan belajar yang tertentu sehingga
ia menghayati suatu bahasa yang kurang lebih *’seragam’’. Meskipun
demikian pengajaran bahasa asing tetap bertujuan agar pada masa men-
datang pelajar mampu menggunakan berbagai variasi bahasa dalam
berkomunikasi sesuai dengan keperluan komunikasi yang sejati.

Dalam rangka mencapai tujuan itu, pengajaran bahasa asing me-
lalui banyak tahap perkembangan. Manakala bahasa asing yang menarik
adalah bahasa mati, pengajarannya bertujuan memberikan pengetahuan
bahasa dan keterampilan menerjemahkan. Tampaknya, tujuan mem-
berikan kemampuan berkomunikasi dalam bentuk menerjemahkan
sudah tercapai, meskipun terbatas pada komunikasi tulis yang searah.
Namun, karena pengajaran lebih menekankan pemerolehan pengeta-
huan bahasa, penutur bahasa asing itu hanya mampu menerjemahkan
kata demi kata, artinya amanat yang dipahami dalam bahasa sumber
terbatas pada arti, sedangkan nilainya tidak teraba. Akibatnya, ia tidak
mampu mengalihkan amanat itu ke dalam bahasa sasaran. Dengan kata



lain orang yang belajar bahasa asing secara demikian, sering kali gagal
melakukan tugas komunikasi.

Kemudian, manakala makin banyak terjadi hubungan antarmanu-
sia yang berbahasa bermacam-macam dan berbudaya bermacam-macam
pula, terasa kebutuhan untuk menggunakan bahasa hidup, dan secara
lisan, sehingga bahasa lisan menjadi penting artinya. Ditambah lagi
dengan temuan dalam linguistik, bahwa bahasa pada dasarnya lisan,
memiliki struktur tertentu yang berbeda antara satu bahasa dan bahasa
lain, maka ancangan dalam pengajaran bahasa pun berubah: dari peng-
ajaran bahasa tulis menjadi pengajaran bahasa lisan, dari keterampilan
menerjemahkan menjadi keterampilan berbicara. Ancangan baru itu
disebut ancangan struktur global, pelajar dilatih untuk menggunakan
ungkapan dan kalimat (bukan lagi kata) utuh yang terdapat dalam
komunikasi lisan. Jika dalam ancangan terdahulu bahasa dilihat sebagai
kumpulan kata dan kaidah tata bahasa, ancangan yang terakhir melihat
bahasa sebagai bangun yang berstruktur, sebagai suatu sistem.

Ancangan yang menekankan struktur bahasa itu berkembang
dalam bentuk pengajaran yang menekankan latihan pola kalimat secara
intensif atau penubian. Metode itu lazim disebut metode audio-oral (bdk.
bahan pelajaran bahasa Inggris pada tahun 60-an), atau metode audio-
visual yang berkembang di Perancis pada tahun 70-an. Ciri yang men-
colok dari ancangan struktur global itu adalah pertama, dalam belajar
unsur bahasa asing sedapat mungkin pelajar tidak mencari padanannya
di dalam bahasa pertamanya. Kedua, tata bahasa tidak dijelaskan secara
eksplisit.” Dengan kata lain, pelajar diperlakukan seperti anak yang
sedang belajar bahasa pertama, hanya harus mendengarkan dan meng-
ulang sebanyak mungkin kalimat bahasa asing, kemudian mencoba
menggunakannya secara terbimbing (dalam latihan struktur8 dan dra-
matisasi’® dengan harapan ia akan mampu menyusun sendiri sistem
bahasa asing itu di kepalanya, dan kelak menggunakan pengetahuan
itu dalam komunikasi yang sebenarnya.

Meskipun metode audio-oral dan metode audio-visual sama beran-
cangan struktur global, terdapat sedikit perbedaan di antara keduanya.
Pada metode audio-oral, struktur diajarkan di luar situasi (terutama
dalam penubiannya), sedangkan pada metode audio-visual struktur di-
ajarkan di dalam situasi, yaitu dengan menyediakan gambar adegan
yang mendukung kalimat dialog. Maka orang sering mengganggap
metode audio-visual sebagai metode yang situasional atau komunikatif,
padahal sebenarnya bukan, karena situasi dibuat untuk mendukung
pengajaran struktur bahasa (bdk. Atmodarsono 1984).



Ancangan struktur global itu telah berhasil mengajarkan sistem
fonologi dan sintaksis bahasa asing kepada pelajar, namun apakah
penguasaan sistem tersebut—yang nota bene diajarkan lewat saluran
lisan—akan menjamin kemampuan berkomunikasi para pelajar, masih
menjadi tanda tanya. Nampaknya, karena tekanan pengajaran adalah
pada penanaman sistem bahasa, maka setelah belajar sekian lama me-
mang pelajar mampu menyusun kalimat yang benar secara gramatikal,
tapi kurang dapat menggunakan kalimat yang komunikatif. Misalnya
pelajar yang telah terbiasa menggunakan pronomina il atau elle ’dia’
untuk mengacu kepada orang (atau benda), akan menggunakan prono-
mina tersebut untuk mengacu kepada orang ketiga, meskipun yang ter-
akhir itu hadir di dalam percakapan antara orang pertama dengan orang
kedua. Misalnya pelajar mengulangi apa yang dikatakan X (laki-laki)
kepadanya dengan mengatakan il a dit que ... ’katanya ...". Di dalam
budaya Perancis, cara tersebut dianggap kasar dan tidak sopan, seharus-
nya dikatakan X a dit que ... ’Kata X ...’ atau Monsieur X a dit que
... ’Kata Tuan X...’, bergantung pada sifat hubungan si pembicara
dengan X.

Kekurangan ancangan struktur global itu makin terasa bagi pelajar
yang belajar bahasa asing di negeri masing-masing untuk kemudian
dapat berkomunikasi di negeri yang menggunakannya. Terlebih lagi
orang yang pergi ke negeri itu untuk mendalami ilmu, karena ia yang
sudah lulus dalam tes bahasa asing ternyata tidak mampu memahami
bahasa yang digunakan dalam perkuliahan. Untuk memeperbaiki ke-
kurangan itu, pengajaran bahasa Inggris diarahkan untuk tujuan khusus,
baik yang dilaksanakan di negeri asal pelajar maupun di negeri berbahasa
Inggris; misalnya pengajaran bahasa Inggris bagi mahasiswa asing di
universitas berbahasa Inggris, pengajaran bahasa Inggris bidang perkan-
toran, bidang usaha, bidang teknik. Pengajaran bahasa asing untuk
tujuan khusus itulah yang memberikan gagasan ancangan komunikatif.

Yang disebut pengajaran bahasa asing berancangan komunikatif
adalah pengajaran bahasa yang bertujuan agar pelajar mencapai ke-
terampilan menggunakan bahasa dengan selayaknya, artinya sesuai
dengan situasi dan tugas komunikasi tertentu. Jadi yang dimaksud
dengan kemampuan berkomunikasi adalah kemampuan penutur bahasa
untuk menggunakan bahasa yang secara sosial dapat diterima dan me-
madai (Kridalaksana 1982, Widdowson 1978).

Sebenarnya terdapat tiga ancangan yang mendasari konsep kemam-
puan berkomunikasi. Yang pertama adalah ancangan yang didasari oleh
psikolinguistik dan komunikasi verbal (Levelt et al. 1968, atau Wang



et al. 1973 yang dikutip oleh Politzer dan Mc Groarty 1983) yang me-
nekankan aspek bagaimana orang belajar bahasa (proses belajar dalam
otak manusia). Yang kedua adalah ancangan yang didasari oleh peneliti-
an sosiolinguistik (bdk. Hymes 1972, Halliday 1973). Ancangan yang
terakhir itu paling besar pengaruhnya pada penyusunan silabus peng-
ajaran bahasa yang komunikatif; oleh karena itu akan dibicarakan secara
lebih rinci pada paragraf berikut ini. Namun, sebelumnya perlu dicatat
ancangan ketiga yang didasari analisis pertuturan (bdk. Austin 1962,
Searle 1969) yang menekankan apa yang dilakukan penutur dengan
bahasanya, atau apa yang disebut pragmatik (Coulthard 1977, Oller
1979, Van Dijk 1981).

Kembali pada ancangan yang kedua di atas, Hymes (1972:53) ber-
pendapat bahwa berkomunikasi melibatkan empat faktor yang berikut:

(1) ”’Berterima tidaknya (dan sampai taraf mana) ujaran memung-
kinkan dari segi bentuk. Itu kurang lebih sama dengan apa yang disebut
’kegramatikalan’’ oleh Chomsky, namun di dalam komunikasi verbal
ujaran itu harus memungkinkan secara formal, baik dari segi sistem
bahasa maupun dari segi kultural.

(2) Layak tidaknya (dan sampai taraf mana) ujaran, mengingat
sarana yang tersedia. Kendala yang muncul dalam bentuk tata bahasa,
secara luas merupakan kendala kultural.

(3) Sesuai tidaknya (dan sampai taraf mana) ujaran (memadai, ber-
hasil) dalam hubungannya dengan konteks tempatnya digunakan dan
dinilai.

(4) Terlaksana tidaknya (dan sampai tingkat mana), atau terungkap
tidaknya, ujaran. Sebab ujaran mungkin dibentuk, layak dan memadai,
namun tidak terjadi’’.

Sejalan dengan gagasan itu Halliday (1973:25) mendefinisikan
bahasa dalam konteks sosial sebagai kesanggupan makna atau ’’apa yang
mungkin diartikan oleh pembicara/pendengar, dan bukan apa yang
diketahuinya’’. Karena adanya kesanggupan makna tersebut, bahasa
dapat digunakan dengan tiga fungsi yaitu (1) fungsi gagasan, (2) fungsi
antarpribadi dan (3) fungsi tekstual. Penutur bahasa menggunakan
bahasa untuk merumuskan fakta dan perasaan (fungsi gagasan); ia juga
terlibat dalam penyampaian timbal-balik dari apa yang diketahuinya,
dipikirkannya, dan dirasakannya (fungsi antarpribadi). Untuk dapat
menyampaikan hal tersebut ia harus merealisasinya dengan unsur bahasa
(fungsi tekstual) (bdk. Wilkins 1976:41—50). Oleh karena itu, penutur
bahasa tidak hanya harus mengenal kosakata dan tata bahasanya, tetapi



juga bagaimana menggunakan pengetahuan bahasanya itu di dalam
komunikasi verbal. Mengingat kenyataan itu, Canale dan Swain (1979b)
mendefinisikan kemampuan berkomunikasi sebagai ’’kecakapan meng-
gunakan (secara reseptif dan produktif) pengetahuan bahasa secara
memadai sesuai dengan parameter tertentu seperti topik, tempat, dan
lawan bicara’’.

Dari berbagai definisi tersebut di atas tampak bahwa orang mem-
bedakan pengetahuan bahasa atau kemampuan bahasa dari kemampuan
berkomunikasi, dan Widdowson (1978) menjabarkan kemampuan ter-
sebut dengan sangat rinci.

Menurut Widdowson (1978:3), dalam penguasaan bahasa perlu
dibedakan antara penguasaan aturan atau adat bahasa, yang olehnya
disebut usage, yaitu penguasaan pengetahuan bahasa (fonologi, kosakata,
tata kalimat), dan penggunaan yang disebutnya use, yaitu *’kemampuan
menggunakan pengetahuan bahasa untuk mencapai tujuan komunikasi’’.
Jadi seorang bahasawan tidak hanya mengungkapkan sistem bahasa yang
abstrak, tetapi sekaligus mengaktualisasinya dalam perilaku komunikatif
yang mengandung makna. Dengan kata lain ia mengetahui lebih banyak
daripada sekadar bagaimana menyimak, mengucapkan, membaca, dan
menulis kalimat. Ia juga mengetahui bagaimana kalimat itu digunakan
untuk keperluan komunikasi.

Penggunaan istilah usage dan use oleh Widdowson itu perlu men-
dapat catatan sedikit karena mudah menimbulkan kerancuan, mengingat
keduanya di dalam bahasa Inggris sering digunakan sebagai sinonim
(bdk. The Compact Edition of the Oxford Dictionary 1971:3573—3574).
Mungkin istilah yang digunakan oleh Zygmunt Marzys (1974) lebih
tepat: ia menggunakan istilah norme yang dalam bahasa Perancis berarti
’adat bahasa’’ dan usage yang berarti ’penggunaan’’(bdk. Dictionnaire
alphabétique et analogique de la langue frangaise 1984:1281 dan 2503).
Meskipun demikian Blamont dan Blamont (Widdowson 1981) meng-
gunakan istilah usage dan emploi di dalam terjemahan karya Widdowson
yang tersebut di atas ke dalam bahasa Perancis. Istilah norma yang dapat
berkonotasi paksaan atau preskriptivisme, juga lebih mendekati langue
dalam konsepsi Saussure. Mungkin hal itu yang membuat para penyusun
karya didaktis itu menghindari istilah norma. Di dalam bahasa Indonesia
dapat digunakan dua istilah yang berlainan, sehingga kecil kemungkinan-
nya terjadi kerancuan. Segala pelakuan yang berkaitan dengan tindak
mendemonstrasikan sistem bahasa disebut adat bahasa, sedangkan hal
yang menyangkut pelakuan penutur dalam menggunakan bahasa di
dalam komunikasi disebut penggunaan.



Pembedaan adat bahasa dari penggunaan tersebut berkaitan dengan
pembedaan yang pernah dikemukakan Saussure antara langue dan
parole, dan dengan pembedaan Chomsky antara kemampuan!® dan
pelakuan!!. Kita tahu bahwa Saussure membedakan langue yang di-
anggapnya sebagai ’’sistem tanda’’ yang bersifat sosial, pasif, dari
parole yang dianggapnya bersifat individual, kreatif, dan antikaidah.
Kemudian Chomsky menyempurnakan konsep tersebut dengan menem-
patkan kreativitas bahasa yang dikuasai oleh kaidah di dalam kemam-
puan, dan kreativitas bahasa yang terdiri atas berbagai penyimpangan
individual (beberapa di antaranya kemudian menumpuk dan akhirnya
mengubah sistem) di dalam pelakuan. Demikian pula ingatan, yang pada
Saussure merupakan unsur utama yang memungkinkan penyimpanan
tanda bahasa, pada Chomsky menjadi faktor yang menentukan cara
kerja pelakuan.

Jadi, adat bahasa dan penggunaan merupakan segi-segi pelakuan
(sebenarnya lebih tepat jika kemampuan berkomunikasi disebut pelakuan
berkomunikasi). Manakala penutur menyitir kalimat-kalimat yang
menggambarkan kaidah yang abstrak tadi, misalnya pada saat mengerja-
kan latihan tata bahasa, ia disebut mengungkapkan adat bahasa. Begitu
pula halnya bila pengajar bahasa memilih struktur dan kosakata yang
akan diajarkan, ia akan menyeleksi unsur adat bahasa yang dianggapnya
penting diketahui oleh siswa di dalam rangka menguasai sistem suatu
bahasa. Namun, bilamana berkomunikasi secara sangkil dengan penutur
lainnya, ia dikatakan mendemonstrasikan penggunaan.

Sehubungan dengan pembedaan tadi, Widdowson (1978:10) juga .
menganggap bahwa makna yang terikat pada adat bahasa tidak sama
dengan makna yang terikat pada pengggunaan. Untuk membedakan
keduanya, jenis makna yang pertama disebutnya perlambangan yang
terdapat di dalam kalimat yang mengungkapkan berbagai proposisi
dengan jalan menyusun kata-kata menjadi suatu bentuk sesuai dengan
kaidah-kaidah tata bahasa, sedangkan jenis makna yang kedua disebut-
nya nilai, yaitu apa yang merupakan beban kalimat atau bagian dari
kalimat yang digunakan dengan tujuan komunikatif.

Widdowson (1978:67) lalu menerapkan pembedaan antara adat
bahasa dan penggunaan pada pembedaan tradisional dalam pengajaran
bahasa, yaitu pembedaan empat keterampilan bahasa!2: menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Menurutnya, berbahasa pada dasar-
nya adalah proses yang disebut interpretasi, proses psikologis (jadi bukan
proses sosial dan oleh karenanya tidak timbal-balik) yang memungkinkan

kita menciptakan atau menciptakan kembali wacana dari sumber-sumber
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yang diberikan oleh sistem bahasa, dan pada kasus-kasus tertentu dari
lambang-lambang yang konvensional (misalnya gambar, grafik, cetakan
tebal, cetakan miring).

Dalam komunikasi verbal—yang tidak selalu harus berbentuk
tulisan—proses interpretasi tersebut berubah menjadi kegiatan sosial
yang timbal-balik. Agar menjadi jelas, mari kita lihat terlebih dahulu
kegiatan tersebut di dalam komunikasi lisan, yang disebut Widdowson
sebagai bercakap-cakap. Di dalam pembedaan tradisional, bercakap-
cakap dibedakan atas menyimak yang reseptif sifatnya, dan berbicara
yang produktif sifatnya. Menurut Widdowson, menyimak dan berbicara
perlu dirinci lagi: di dalam kegiatan yang reseptif patut dibedakan antara
mendengarkan dan mendengar. Untuk dapat mendengarkan penutur
harus mendengar terlebih dahulu. Namun, mendengar tidak selalu
berarti mendengarkan. Dengan kata lain, kita disebut mendengarkan
Jika kita memahami perlambangan dan nilai yang dikandung kalimat
yang disampaikan kepada kita, sedangkan kita hanya disebut mendengar,
Jika kita mengenali perlambangan kalimat tersebut, artinya mengenali
bahwa kalimat itu terdiri dari kata-kata yang tersusun sesuai dengan
kaidah bahasa.

Demikian pula halnya dengan kegiatan yang produktif. Kegiatan
itu dapat dibedakan menjadi berkata yang mengungkapkan adat bahasa,
dan berbicara yang mengungkapkan sekaligus adat bahasa dan peng-
gunaan,

Di dalam komunikasi tertulis—yang disebut berkorespondensi oleh
Widdowson (1978:68)—juga terjadi kegiatan yang berhubungan dengan
adat bahasa dan penggunaan. Di dalam kegiatan yang reseptif terdapat
mengerti yang merupakan kegiatan mengenali tanda-tanda bahasa dan
membaca yang menggambarkan penggunaan. Di dalam kegiatan yang
produktif, terdapat menyusun, yaitu penutur menuliskan kalimat-kalimat
yang memadai secara gramatikal, dan mengarang, yaitu kegiatan me-
nyusun berbagai kalimat menjadi satu wacana yang utuh.

Dari penjelasan di atas kita dapat membedakan tiga hal yang ber-
kaitan dengan perilaku bahasa. Di satu pihak, berkata, mendengar,
menyusun, dan mengerti, merupakan sarana fisik yang digunakan untuk
merealisasi sistem bahasa dalam bentuk adat bahasa. Oleh karenanya
keempatnya termasuk kategori penunjang. Di lain pihak, berbicara,
mendengarkan, mengarang, dan membaca, yang melibatkan interpre-
tasi, disebut modus, karena merupakan cara mengaktualisasi sistem
bahasa dalam bentuk penggunaan di dalam tindak komunikasi. Terakhir,
menginterpretasi, bercakap-cakap, dan berkorespondensi, merupakan
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tipe kegiatan sosial yang direalisasi oleh komunikasi. Kalau menginter-
pretasi merupakan proses psikologis yang tidak terungkap dalam bentuk
kegiatan fisik atau sosial, dan oleh karenanya tidak timbal-balik, ber-
cakap-cakap dan berkorespondensi bersifat timbal-balik dan terungkap
dalam kegiatan yang bersifat sosial. Perilaku itu disebut cara.

Perilaku di dalam komunikasi lisan dapat digambarkan dalam
skema berikut:

Gb. 1

(MENGINTERPRETASIKAN)

BERCAKAP-CAKAP

berkata «——berbicara mendengarkan ——smendengar

sedangkan perilaku dalam komunikasi tertulis dapat digambarkan dalam
skema berikut:

Gb. 2

(MENGINTERPRETASIKAN)

BERKORESPONDENSI

menyusun<—— mengarang membaca——mengerti



Penjelasan tanda-tanda:
— Tanda panah menunjukkan ketergantungan, misalnya membaca
tergantung sekaligus pada menginterpretasi dan mengerti.

— Huruf besar mengacu pada perilaku yang berupa cara.
— Tanda kurung menunjukkan proses yang tidak timbal-balik.

— Huruf kecil yang dicetak tebal mengacu pada perilaku yang berupa
modus.

— Huruf kecil mengacu pada perilaku yang berupa penunjang.

Jelaslah sekarang bahwa kemampuan berkomunikasi tidak dapat
dilepaskan dari kemampuan bahasa, namun kemampuan bahasa saja
belum menjamin terjadinya kegiatan berkomunikasi. Kenyataan itu
membuat Sophie Moirand cenderung menganggap kemampuan ber-
komunikasi sebagai perluasan dari kemampuan bahasa (1982:17). Me-
mang pendapatnya benar. Kita ambil contoh penguasaan kosakata suatu
bahasa oleh penutur. Apa sebenarnya yang dimaksud? Apakah cukup
jika penutur dapat menyebutkan definisi kata-kata? Apakah ia baru
disebut menguasai kosakata jika di samping mengerti makna kata, juga
mengetahui lingkungan kata-kata tersebut (sinonim, antonim, dsb.),
dan mengetahui cara menggunakan kata tersebut secara memadai dalam
komunikasi? Ataukah sebaliknya, ia tidak mengetahui arti kata secara
lengkap namun dapat menggunakannya dalam komunikasi?

Namun, Widdowson sendiri sudah menegaskan bahwa kemampuan
bahasa dan kemampuan berkomunikasi tidak dapat dipisahkan. Kalau
dia memisahkan keduanya, itu hanya untuk memperjelas pumpunan.
Lagi pula, karena istilah kemampuan berkomunikasi sudah lazim diguna-
kan, saya kira sebaiknya kita artikan istilah kemampuan berkomunikasi
sebagai kemampuan yang mencakup penguasaan pengetahuan bahasa
dan kecakapan menggunakan pengetahuan tersebut untuk berkomuni-
kasi. Atau seperti rumus Canale dan Swain (1980:40), kemampuan ber-
komunikasi dapat dijabarkan menjadi lima tataran, yaitu:

(1) kaidah bahasa

(2) kaidah sosial-budaya di dalam penggunaan bahasa
(3) kaidah wacana

(4) probabilitas pemunculan

(5) strategi komunikasi

Untuk menerapkan teori kemampuan berkomunikasi itu dalam
pengajaran bahasa, kita harus terlebih dahulu membedakan beberapa
hal. Pertama perlu dibedakan antara penutur ideal seperti yang digam-
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barkan oleh Chomsky (1957), dan penutur sebenarnya yang tidak mung-
kin menguasai kemampuan berkomunikasi yang seragam. Jika penutur
asli saja sudah berbeda di dalam penguasaan bahasa ibunya, kita patut
mempertanyakan kemampuan berkomunikasi mana yang ingin kita
ajarkan kepada pelajar yang bukan penutur asli? Kedua, perlu dibedakan
antara pengajaran bahasa yang berancangan komunikatif dan yang
bukan. Pengajaran yang berancangan tata bahasa, lebih menekankan
penjabaran sistem bahasa, sehingga hasilnya adalah penghayatan sistem
bahasa. Demikian pula halnya dengan pengajaran bahasa yang ber-
ancangan struktur global yang telah disebutkan di muka, yang akhir-
nya lebih menanamkan adat bahasa daripada penggunaan.

Ancangan komunikatif, sebaliknya, memandang bahasa sebagai
sarana komunikasi, sehingga silabus yang disusun tidak lagi berdasarkan
sistem bahasa melainkan berdasarkan fungsi-fungsi komunikasi dan
tindak-tindak pertuturan.

Kalau ancangan struktur global menganggap bahwa semua orang
yang belajar bahasa mempunyai tujuan dan kebutuhan yang sama,
ancangan komunikatif sebaliknya sangat memperhatikan tipe pelajar,
tujuan mereka belajar bahasa asing, dan keperluaan kebahasaan mereka
(lihat Richterich 1973, Munby 1978). Salah satu kekhasan ancangan
komunikatif adalah bahwa pelajar yang dituju adalah orang dewasa yang
belajar bahasa asing dengan tujuan profesional (White 1974, Widdowson
1977, Krowitz 1978, Carroll 1980, Coste 1980, Lehman dan Moirand
1980). Oleh karenanya ancangan tersebut mendayagunakan berbagai
kemampuan yang dikuasai oleh pelajar yang dewasa itu, misalnya
kemampuan mereka berkomunikasi dalam bahasa pertama, pengetahuan
bidang tertentu.

Ancangan komunikatif mulai dikenal orang berkat buku Wilkins
berjudul Notional Syllabus (1976), yang merumuskan silabus nosional
sebagai silabus pengajaran bahasa yang bertitik tolak dari *’the desired
communicative capacity’’ (ibid:18), artinya ia tidak mempertanyakan
bagaimana penutur mengungkapkan diri dengan bahasa, melainkan apa
yang dikomunikasi melalui bahasa. Dengan kata lain, organisasi peng-
ajaran bahasa memprioritaskan isi dan bukan bentuk bahasa. Wilkins
tidak menyebut bukunya silabus komunikatif (bdk. Munby 1978),
karena ia lebih menitikberatkan berbagai pengertian yang diperlukan
seorang pelajar untuk dapat berkomunikasi secara memadai.

kaligus berbagai fungsi komunikasi dan konsep semantik gramatikal. 13
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Silabus yang dibahas di dalam karya itu kemudian diterapkan oleh
para ahli linguistik dan ahli pengajaran bahasa yang berhimpun di
Dewan Eropa di Strasbourg. Karya yang paling dikenal adalah The
threshold level yang disusun oleh Van Ek (1976), yang berisi penjabaran
unsur tata bahasa dan unsur fungsi komunikasi di dalam bahasa Inggris,
sedangkan Coste dan kawan-kawannya pada tahun yang sama menyusun
Un niveau seuil (lihat judul lengkap dalam daftar pustaka) untuk kepen-
tingan pengajaran bahasa Perancis. Meskipun dasar kedua karya tersebut
sama, Un niveau seuil memberikan rincian yang lebih canggih dengan
menyenaraikan konsep semantik gramatikal, fungsi komunikasi dan
tindak pertuturan yang disertai realisasi bahasanya. Di samping itu,
karya tersebut juga meluaskan ruang lingkupnya sampai ke pelajar
bahasa Perancis di luar Perancis atau di negerinya sendiri (1976:47),
sehingga secara teoritis Un niveau seuil mencakup pembelajaran bahasa
Perancis lisan dan tulis.

Di dalam penerapannya, ancangan komunikatif menjumpai bebe-
rapa masalah. Pertama masalah menentukan tujuan pelajar dan keper-
luan kebahasaannya. Jarang sekali ada kelas yang homogen, artinya
yang berisi pelajar yang berlatar belakang pengetahuan tepat sama dan
mempunyai tujuan belajar bahasa asing yang sama. Biasanya di dalam
satu kelas terdapat pelajar dari berbagai profesi atau disiplin ilmu,
padahal tidak mungkin disusun bahan pelajaran yang sesuai hanya untuk
satu dua orang pelajar. Jalan keluar yang ditempuh adalah mencari teras
bersama di antara sekian banyak tujuan belajar, sehingga tersusun silabus
dan bahan pelajaran yang memuaskan bagi sekelompok pelajar. Biasanya
pengelompokan didasarkan pada bidang minat, sehingga terdapat bahan
pelajaran bahasa bidang perkantoran, pariwisata, usaha, manajemen,
ilmu kedokteran, ilmu sosial, dsb.

Perlu ditambahkan di sini bahwa untuk belajar bahasa asing bidang
tertentu, pelajar harus sudah menguasai kemampuan berkomunikasi
yang dasar. Kemampuan itulah yang menjadi sasaran karya Dewan
Eropa dan berbagai bahan pelajaran bahasa asing yang diturunkan dari
karya tersebut (bdk. Richterich dan Chancerel 1978).

Masalah kedua, yang lebih fundamental sifatnya adalah masalah
sistematisasi dan penahapan dalam pengajaran. Kalau ancangan struktur
global berhasil mensistemkan silabus maupun proses belajar-mengajar-
nya berkat titik tolaknya dari sistem bahasa, ancangan komunikatif masih
harus mencari jalan bagaimana mengajarkan berbagai tindak komuni-
kasi—yang tidak sistematis—sedemikian rupa sehingga dapat dicerna
secara bertahap oleh pelajar. Memang ketika orang mengajarkan ke-
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mampuan berkomunikasi, ia dihadapkan pada dilema, di satu pihak
ia harus mengajarkan pengetahuan bahasa yang sistematis sifatnya, di
lain pihak harus membuat pelajar menghayati berbagai tugas komunikasi
yang tidak sistematis. Masalahnya sekarang bagaimana mengkombinasi
keduanya sehingga pelajar tidak hanya belajar sistem bahasa melainkan
sekaligus belajar menggunakan unsur bahasa dan pengetahuan lain untuk
berkomunikasi.

Wilkins (1976) menyarankan bahwa cara mengajarkan bahasa
haruslah mendorong pelajar untuk menggunakan kemampuan analisis-
nya dan bukan kemampuan sintesisnya. Johnson (1981) menegaskan
perlunya pelajar dilatih untuk menghayati pengetahuan bahasa yang
minimal untuk melaksanakan tugas-tugas komunikasi, namun pertanya-
an yang timbul adalah berapa minimal pengetahuan yang harus dikuasai.
Brumfit dan Johnson (1979) mengusulkan suatu proses belajar-mengajar
dengan urutan yang berbeda dengan urutan yang diikuti oleh ancangan
tradisional. Kalau dulu urutan belajar-mengajar adalah penyajian —»
praktik — produksi, usul Brumfit dan Johnson adalah urutan diubah
menjadi produksi — penyajian — praktik. Artinya pelajar di-
pajankan pada berbagai pengungkapan bahasa yang berkaitan dengan
fungsi komunikasi tertentu. Dengan sendirinya berbagai struktur tidak
dilatih secara bertahap (dari sederhana ke rumit) namun bersama-sama
selama struktur-struktur itu mengungkapkan satu fungsi komunikatif.
Kalau hal itu diterapkan, mungkin saja disusun silabus yang sistematis,
namun proses belajar mengajarnya menjadi tidak sistematis.

Jika demikian halnya, pengajaran bahasa seharusnya tidak lagi
menuju suatu akhir—seperti yang dilakukan oleh pengajaran bahasa
terdahulu yang akhirnya bertujuan memetakan fungsi dan pengertian—
tetapi menanamkan sarana (Johnson 1981). Wilkins (1976) pun, yang
berkeinginan menggiatkan kemampuan analisis pelajar, masih terjebak
pada suatu tujuan akhir sehingga ia memetakan berbagai pengertian.
Dalam rangka menerapkan gagasan tersebut, Krashen (1981) menekan-
kan pentingnya pembedaan antara pembelajaran yang merupakan hasil
pendidikan formal dan pemerolehan yang dikembangkan dengan cara
yang sama dengan pemerolehan bahasa pertama. Tampaknya untuk
sementara jalan keluar yang ditempuh cenderung mengawinkan sistem
(pengetahuan bahasa) dengan nonsistem (fungsi komunikasi), dengan
jalan menggiatkan sistem melalui yang nonsistem dan mengokohkan
yang nonsistem melalui sistem. Secara skematis, pengajaran bahasa asing
yang tradisional dan pengajaran bahasa asing yang komunikatif dapat
dijabarkan sebagai berikut:
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Ancangan tradisional

Gb.3

Lingkungan — Pemerolehan—f’Pengingatanl: Perolehan Penggunaan
kebahasan i data | tersimpan |—s{ perolehan
Ancangan komunikatif
Lingkungan | — Pemerolehan —Pengolahan—sPengingatan —s{ Adat bahasa
kebahasan |—s{data —s{ tersimpan
Pemraktikan (—sPenyimpanan — Pengetahuan cara |—{ Penggunaan

s —>{ tersimpan —>{ perolehan

Jelas sekarang bahwa ancangan komunikatif membedakan secara
tegas antara pemerolehan yang merupakan proses tak sadar, atau
penyimpanan berbagai keterampilan dalam ingatan, dan pembelajaran
yang merupakan proses sadar, bernalar, dan analitis yang memerlukan

upaya.

Dengan demikian ancangan komunikatif menggalakkan pengetahu-
an cara di dalam latihan terbuka yang memaksa pelajar menggunakan
nalarnya dan berkreasi. Oleh karenanya selama pertemuan tatap muka di
kelas, latihan berbahasa lebih menekankan penyelesaian masalah, pe-
laksanaan tugas atau dengan kata lain kemampuan bahasa digunakan
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secara operasional. Pelajar didorong untuk berprakarsa dengan ditempat-
kan dalam situasi yang mendorong untuk mengungkapkan diri dengan
sarana yang tersedia padanya, yang memungkinkan untuk menafsirkan
cara kerja berbagai bentuk asing yang sedang dihayati (Zimmerman
1978, Johnson 1981, Richterich dan Chancerel 1978).

Masalah terakhir yang pantas dikemukakan di sini adalah bagai-
mana mewujudkan situasi komunikasi sejati di dalam kelas. Menurut
Valette (1973) pengajaran bahasa asing di dalam kelas hanya me-
mungkinkan situasi kelas, hubungan antarpartisipan hanyalah hubungan
pengajar-pelajar atau hubungan pelajar-pelajar, sehingga hampir tidak
mungkin mewujudkan situasi komunikasi lain kecuali situasi komunikasi
kelas. Namun Linder (1977) menganggap bahwa yang penting adalah
pelajar memahami dan menghayati tugas-tugas komunikasi, sehingga
perwujudan situasi komunikasi yang tidak sejati tidak menjadi masalah.
Jika pelajar benar-benar menghayati adat bahasa dan penggunaannya, ia
akan dapat memraktikkan kemampuannya di dalam komunikasi yang
sebenarnya.

Masalah tersebut di atas sebenarnya timbul karena ancangan
komunikatif masih terlalu mementingkan segi komunikasi lisan, artinya
komunikasi terlalu dibatasi pada komunikasi yang lisan dan yang dua
arah. Memang pelajar yang dituju adalah yang nantinya mengunjungi
negeri-negeri asing terutama dalam lingkup Eropa (Van Ek 1976, Coste
et al. 1976). Negeri-negeri yang menggunakan bahasa yang berbeda
itu letaknya begitu berdekatan, sehingga kemungkinan terjadi sentuh
bangsa sangat besar. Dalam lingkup seperti itu kemampuan berkomuni-
kasi secara lisan memang menjadi sangat penting artinya. Namun, dalam
lingkup lain, tampaknya komunikasi sejati lebih banyak dilaksanakan
secara tertulis, misalnya kegiatan membaca. Bukankah asal kita me-
mahami bacaan sudah terjadi komunikasi? Namun pengajaran komuni-
kasi tulis itu belum banyak ditelaah dalam pengajaran bahasa asing yang
mutakhir. Sebabnya antara lain adalah bahwa kemampuan berkomuni-
kasi lebih sering diartikan sebagai berkomunikasi secara lisan, dan
adanya anggapan bahwa keterampilan membaca akan diperoleh secara
otomatis jika orang telah mampu berkomunikasi secara lisan. Padahal
tidak demikian halnya, keterampilan membaca itu harus diajarkan dan
dilatih secara tersendiri mengingat adanya perbedaan antara bahasa asing
dan bahasa ibu. Lagipula keterampilan membaca dalam bahasa ibu
bukan jaminan untuk mampu membaca dalam bahasa asing (Cziko
1978). Bahkan mungkin saja terjadi yang sebaliknya, yaitu kemampuan
berkomunikasi secara tertulis menunjang kemampuan berkomunikasi
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secara lisan. Kita tahu bahwa bagi orang dewasa yang nota bene akrab
dengan bahasa tulis, belajar bahasa asing tampaknya lebih mudah
melalui media cetak. Banyak contoh orang dewasa yang berhenti belajar,
dalam kelas audio-visual, hanya karena tidak diizinkan melihat tulisan
maupun menulis. Padahal mereka tidak sanggup lagi merekam unsur
bahasa yang baru baginya tanpa melihat tulisannya. Sebaliknya, banyak
pula orang dewasa (khususnya pakar bidang tertentu) yang mampu
membaca dan menulis dalam bahasa asing meskipun tidak dapat ber-
cakap-cakap. Namun bilamana pakar bersangkutan perlu berkomunikasi
lisan, ia dapat belajar tanpa menemui banyak kesulitan karena sudah
memahami dengan baik bahasa yang bersangkutan.

Yang menarik pula untuk dikemukakan adalah bahwa mendahulu-
kan kegiatan reseptif di dalam belajar bahasa asing tampaknya lebih
menjanjikan hasil yang memuaskan daripada memaksa pelajar sejak awal
memproduksi kalimat bahasa asing yang belum dihayati fungsinya
(bdk. Krashen 1981). Jika belajar bahasa asing dimulai dengan hanya
memahami dahulu, baik bahasa lisan maupun bahasa tulis, atau salah
satu di antaranya, pelajar akan merasa lebih percaya diri sehingga nanti-
nya tidak mengalami kesulitan dalam mengungkapkan gagasannya
dalam bahasa itu.

Sebenarnya Coste dan kawan-kawannya (1976:47), seperti yang
telah disebutkan di muka, sudah memperhatikan kemungkinan adanya
berbagai jenis pelajar dengan tujuan belajar bahasa asing yang berbeda,
dan bahwa tidak semua pelajar memerlukan kemampuan berkomuni-
kasi secara lisan di dalam suatu bahasa asing. Mereka menggolongkan
pelajar bahasa Perancis menjadi lima jenis, yaitu:

(1) turis dan musafir,

(2) pekerja pendatang dan keluarganya,

(3) pakar dan profesional yang memerlukan bahasa asing namun tetap
tinggal di negeri masing-masing,

(4) remaja yang belajar bahasa asing di sekolah,

(5) mahasiswa yang belajar bahasa asing di perguruan tinggi.

Namun, mereka tidak menyebutkan lebih lanjut keperluan kebahasaan
kelompok 2 sampai 5. Yang menjadi perhatian hanya kelompok pertama
(1976:50). Untunglah dua tahun kemudian terbit karya Munby yang
membahas taksonomi keempat keterampilan bahasa, sehingga me-
lengkapi kekurangan para pendahulunya (1978:123—153).

Dari pembahasan mengenai kemampuan berkomunikasi di atas,
jelas bahwa pengajaran bahasa asing harus menekankan segi keterampil-
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an menggunakan bahasa untuk keperluan komunikasi tertentu daripada
sekadar menanamkan pengetahuan bahasa. Sebagai konsekuensinya,
pengetesan kemampuan berkomunikasi di dalam bahasa asing juga harus
bertujuan mengukur kemampuan pelajar melaksanakan tugas tertentu
dengan menggunakan bahasa yang dikuasainya. Oleh karena itu, tes
yang mengukur kemampuan berkomunikasi seharusnya tidak sama
dengan tes tradisional yang lebih banyak mengukur adat bahasa.

Sebelum tiba pada pembahasan yang rinci mengenai tes itu sendiri,
ada baiknya diperlihatkan dahulu hubungan antara ancangan komunika-
tif dan membaca, mengingat penelitian ini berkaitan dengan keterampil-
an membaca secara komunikatif.

1.1.2 Ancangan Komunikatif dan Membaca

Bila kita lihat kembali penjelasan Widdowson di muka, nampak
bahwa membaca merupakan kecakapan berkomunikasi yang reseptif
sifatnya. Penggunaan istilah reseptif sering disamakan orang dengan
pasif, paling tidak sampai akhir tahun enam puluhan, karena pembaca
dianggap hanya menerima informasi yang terdapat dalam teks tulis.
Memang pembaca hanya melakukan peran sebagai penerima (kecuali
dalam kasus surat menyurat di mana pembaca dapat saja berganti peran-
an sebagai pengirim pada saat ia membalas surat), namun sebagai
penerima ia tidak pasif, sebab untuk dapat memahami teks tulis, ia harus
bereaksi, antara lain menyumbangkan pengetahuan yang dimilikinya:
peitama ia harus menyumbangkan pengetahuan bahasanya untuk
mengenali tulisan, kemudian ia juga perlu menyumbangkan pengetahu-
an yang lain untuk memahami nilai kalimat-kalimat yang membentuk
teks (lihat Goodman 1973 dan Smith 1973).

Nuttall (1982) menggambarkan pembaca bukan seperti bejana yang
secara pasif menerima air yang dituangkan ke dalam kepalanya, melain-
kan seperti seseorang yang mencari jalan ke luar dari hutan: ia harus
secara aktif mempraduga jalan keluar dari hutan itu sebelum memilih
arah dan menghilangkan hambatan yang menghalangi jalannya.

Membaca yang aktif itulah yang dapat disebut sebagai kegiatan
berkomunikasi, karena pada dasarnya pemahaman bersifat komunikatif
(Politzer dan Mc. Groarty 1983):

"’apabila unsur bahasa disusun sedemikian rupa sehingga penutur — yang me-
miliki pengetahuan bahasa dan pengetahuan lain yang memadai — memahami,
telah terjadi komunikasi.”’

Meskipun demikian harus dibedakan dua proses di dalam membaca:
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jika pembaca mengerti arti kata dan kalimat yang tertulis, dia belum
dapat dikatakan membaca, yang dilakukannya hanyalah mendeteksi
untuk mengidentifikasi unsur-unsur bahasa, atau apa yang disebut
Widdowson 1978 sebagai mengerti. Jika pembaca, setelah mengidentifi-
kasi kalimat-kalimat tadi, mampu memahami nilainya di dalam teks
tersebut, dengan kata lain menyarikan informasinya, barulah ia dapat
disebut membaca.

Untuk dapat memahami nilai itu, pembaca yang bukan penutur
asli harus menyumbangkan pengetahuannya baik tentang bahasa asing
maupun tentang hal lain yang di luar bahasa, termasuk di dalamnya
pengetahuan bidang yang dibicarakan dalam teks itu. Pengetahuan luar
bahasa itu penting, karena penulis biasanya tidak akan menerangkan
hal yang dianggapnya sudah diketahui oleh pembacanya, juga tidak
memperhitungkan bahwa teksnya akan dibaca oleh pembaca yang bukan
penutur asli. Perlu dicatat bahwa penutur asli pun harus menguasai
pengetahuan tentang bidang yang dibicarakan oleh penulis teks yang
dibacanya, karena tanpa itu ia tak akan dapat memahami bacaannya
meskipun pengetahuan bahasanya relatif sempurna. Misalnya, seorang
penutur asli yang awam ilmu kimia, tidak akan mampu memahami
sebuah laporan penelitian bidang kimia, meskipun ia berhasil mengenali
unsur bahasanya.

Jelaslah sekarang bahwa membaca yang diancang dari sudut
pandang kemampuan berkomunikasi merupakan kegiatan komunikasi
satu arah yang reseptif sifatnya, yang memerlukan pengetahuan tentang
strategi komunikasi yang khas ragam tulis di samping pengetahuan
bahasa dan pengetahuan luar bahasa yang lain.

Penjelasan lebih lanjut mengenai membaca dapat dijumpai pada
Bab II, namun dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa
pengetesan membaca secara komunikatif dalam bahasa asing (selanjutnya
disebut pengetesan membaca) harus didasari oleh prinsip pelaksanaan
tugas komunikasi. Sebenarnya tugas itu sudah sering dilakukan oleh
pembaca di dalam bahasa ibunya, namun yang menarik untuk diteliti
adalah pengukuran keterampilan melaksanakan tugas yang sama di
dalam bahasa asing. Mengapa justru pengukuran keterampllan itu yang
menarik? Jawabnya terdapat pada bagian berikut ini.

1.1.3 Membaca dalam Bahasa Asing dan Pengetesannya

Kemajuan teknologi di dunia membuat komunikasi antarmanusia
sangat mudah, walaupun mereka yang berkomunikasi berada di dua
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tempat yang berjauhan. Salah satu penunjang komunikasi jarak jauh
itu adalah teks tulis, khususnya yang ditulis dalam beberapa bahasa yang
sering digunakan masyarakat bumi. Seperti kita ketahui, setelah Perang
Dunia II, bahasa Inggris makin sering digunakan di dalam berbagai
bidang, terutama bidang usaha, teknologi, dan bidang ilmu. Di dalam
lingkungan ilmuwan, zaman sekarang terasa ganjil jika ada pakar suatu
bidang ilmu yang tidak mampu membaca teks berbahasa Inggris. Bahkan
ada bangsa yang bahasa nasionalnya bukan bahasa Inggris namun men-
dorong para pakarnya untuk menulis karangan ilmiahnya dalam bahasa
Inggris agar dapat dibaca khalayak yang lebih luas, yang berada di luar
lingkungan masyarakatnya (dan tidak sedikit yang berbuat sama pada
abad-abad sebelumnya, namun pada zaman itu, bahasa Perancis yang
digunakan). Di Indonesia pun bahasa Inggris menjadi penting artinya
sekarang, bahkan tidak sedikit yang berpendapat bahwa mahasiswa
paling tidak harus mampu membaca teks berbahasa Inggris untuk mem-
perluas cakrawala pengetahuannya melalui berbagai karangan ilmiah
yang ditulis dalam bahasa tersebut.

Di samping bahasa Inggris, ada berbagai bahasa lain yang cukup
sering digunakan orang untuk keperluan yang sama, misalnya bahasa
Jepang, bahasa Jerman, dan bahasa Perancis. Tampaknya kepopuleran
suatu bahasa tidak dapat dilepaskan dari kekayaan budaya, ilmu penge-
tahuan, serta teknologi suatu masyarakat.

Bahasa Perancis sejak lama termasuk dalam kategori bahasa dunia
(dalam lingkungan diplomasi, misalnya), dan sejak lama pula menjadi
sarana komunikasi budaya karena kebudayaan Perancis dikenal sebagai
kebudayaan yang maju dan kaya. Namun, di zaman budaya teknologi
ini, tampaknya budaya Perancis yang semula lebih banyak diwarnai
humaniora daripada teknologi, terpaksa menyesuaikan diri dengan per-
kembangan dan tuntutan zaman. Dengan kata lain, negara-negara ber-
bahasa Perancis harus pula berlomba memajukan teknologinya agar
dapat memainkan peran besar di dunia dan sebagai berkahnya, bahasa
Perancis tetap digunakan dalam komunikasi dunia.

Khusus mengenai keadaan di Asia dan di Indonesia, bahasa Pe-
rancis dapat dikatakan tidak digunakan dalam lingkungan yang luas:
kedudukannya sebagai bahasa asing adalah nomor dua (bersama bahasa
asing yang lain) setelah bahasa Inggris. Dalam pendidikan formal tampak
bahwa bahasa itu baru diajarkan di tingkatan pendidikan menengah,
dan merupakan mata pelajaran pilihan (di samping bahasa Jerman,
bahasa Jepang, dan mungkin bahasa asing lain). Dalam dunia ilmu
pengetahuan, sekarang ini cukup banyak pakar yang mampu membaca
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dalam bahasa tersebut, berkat kerja sama antara masyarakat bahasa
Perancis seperti yang berada di Perancis, Swiss, Belgia, dan Kanada dan
berbagai masyarakat bahasa lain yang berdiam di Asia. Pada jenjang
pendidikan tinggi, bahasa Perancis diajarkan terutama dalam lingkup
program studi Perancis, baik yang terdapat di fakultas sastra maupun
di fakultas pendidikan bahasa.

Dalam lingkup program studi lain, bahasa itu diajarkan untuk
menunjang komunikasi dalam bidang ilmu pengetahuan. Misalnya,
bahasa Perancis diajarkan kepada mahasiswa yang mengikuti program
studi bukan Perancis, dengan tujuan agar ia mampu membaca teks ber-
bahasa Perancis yang topiknya berhubungan dengan bidang ilmu yang
didalami; bahasa Perancis juga diajarkan kepada para sarjana yang
hendak melanjutkan studi ke negeri yang berbahasa Perancis atau yang
sekadar ingin dapat membaca rujukan berbahasa Perancis mengenai
bidang ilmu tertentu. Jadi jelas bahwa tujuan pengajaran bahasa Perancis
beragam, sesuai dengan keperluan pelajar. Khusus mengenai membaca
dalam bahasa Perancis, jelas tujuan membacanya juga bermacam-
macam. Keperluan membaca mereka yang tidak mengikuti program
studi Perancis agak berbeda dengan mereka yang sedang memperdalam
pengetahuan mengenai masyarakat dan budaya Perancis. Kegiatan
membacanya memang sama pada pembaca mana pun, namun cara
membaca akan berbeda sesuai dengan keperluan.

Mengingat lingkup penelitian ini terbatas pada keterampilan mem-
baca mahasiswa program studi bahasa dan sastra, yang belajar membaca
bukan hanya untuk memantapkan pengetahuan bahasanya, melainkan
juga untuk mampu menggali berbagai informasi—baik yang tersurat
maupun yang tersirat—dalam rangka memperdalam pengetahuannya
mengenai masyarakat dan budaya asing, maka pembicaraan selanjutnya
akan dibatasi pada lingkup itu saja.

Contoh tes membaca yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah
tes membaca dalam bahasa Perancis yang digunakan untuk mengukur
keterampilan membaca para mahasiswa program studi Perancis. Oleh
karenanya kedudukan membaca di dalam program studi itu menarik
untuk ditinjau. Secara garis besar dapat dikemukakan bahwa program
studi Perancis di universitas bertujuan mendidik calon ahli Perancis
dalam tiga bidang: linguistik, susastra, dan kebudayaan, sedangkan
program studi yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan guru
bertujuan mendidik calon guru bahasa Perancis sekolah lanjutan atas.

Meskipun tujuan pendidikan di kedua lembaga pendidikan tinggi
tersebut berbeda, di dalam penyelenggaraan programnya terdapat
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beberapa persamaan, yaitu pertama, keduanya mendidik calon sarjana
yang harus memiliki pengetahuan teori di samping pengetahuan praktis.
Kedua, sebagai ahli Perancis maupun sebagai guru bahasa Perancis,
lulusan kedua lembaga pendidikan tinggi tersebut harus sedikit banyak
menguasai pengetahuan sosial dan budaya Perancis di samping me-
nguasai bahasanya. Kenyataan tersebut. membuat orang menyusun
kategori penggunaan bahasa Perancis, yaitu: pertama sebagai sarana
menambah pengetahuan, dan kedua sebagai objek studi.

Bahasa Perancis sebagai sarana menambah pengetahuan lebih
banyak digunakan untuk membaca sumber acuan, baik yang berhubung-
an dengan bidang ilmu budaya seperti linguistik, susastra, sejarah, dan
ilmu pendidikan, maupun yang berhubungan dengan pengetahuan sosial
budaya Perancis seperti yang terdapat dalam surat kabar, majalah, karya
fiksi, dan sebagainya.

Di samping sebagai sarana menambah pengetahuan, bahasa Pe-
rancis juga dijadikan objek studi baik dari jurusan linguistik maupun
dari jurusan susastra. Idealnya, segala aspek bahasa tersebut, baik yang
lisan maupun yang tulis dijadikan objek studi. Namun, ditinjau dari
sudut kelayakan, tampaknya bahasa tulis lebih mungkin diteliti oleh
mahasiswa Indonesia dan mahasiswa di negara lain di Asia.

Kenyataan tersebut di atas memperkuat asumsi bahwa keterampilan
membaca teks berbahasa Perancis sangat diperlukan oleh mahasiswa.
Sementara itu, sebagian besar mahasiswa yang mulai mengikuti program
studi Perancis tidak menguasai bahasa Perancis sama sekali, padahal
mereka sudah harus mampu membaca pustaka rujukan di tahun ketiga.
Di samping itu, bahasa Perancis diajarkan dengan metode audio-visual
yang banyak menekankan segi komunikasi lisan dan merupakan pe-
nerapan ancangan struktur global, sehingga pelajaran membaca biasanya
diberikan kemudian sekali dan lebih banyak merupakan latihan tata
bahasa dalam bentuk tulis.

Sadar akan pentingnya keterampilan membaca bagi mahasiswa,
béberapa perguruan tinggi telah menyelenggarakan program khusus
untuk mengembangkan keterampilan tersebut sejak awal pembelajaran
dengan menggunakan buku-buku yang berbahasa Perancis sederhana
(koleksi Textes en frangais facile). Pada tingkatan yang lebih lanjut di-
gunakan teks sejati sebagai bahan pelajaran membaca.

Meskipun disadari pentingnya keterampilan membaca itu, yang
lebih banyak dikembangkan adalah bahannya, sedangkan segi pengetes-
annya kurang diperhatikan. Memang pada setiap tahun ajaran paling
sedikit dilakukan empat kali ujian. Di samping itu, sering kali pengajar

21l



menyusun dan melaksanakan pula tes kecil untuk memeriksa kemajuan
mahasiswa. Itu berarti bahwa pengetesan merupakan kegiatan yang
lazim di perguruan tinggi. Namun, tes tersebut, khususnya yang diguna-
kan dalam ujian, hampir tidak pernah diuji kemampuan mengukurnya.
Itu bukan berarti tes-tes itu tidak bermutu, melainkan kita tidak tahu
apakah tes itu sudah memenuhi persyaratan alat ukur yang dapat di-
percaya. Dengan kata lain penelitian atas tes kurang sekali dilakukan,
padahal paling tidak sebuah tes harus diuji keandalannya sebelum di-
gunakan, sehingga hasilnya dapat dipertanggungjawabkan. Akan lebih
baik lagi jika tes itu diuji pula kesahihannya, agar kita yakin bahwa tes
itu memang mengukur kemampuan yang dimaksud dan bukan ke-
mampuan yang lain. Memang lazim apabila tes buatan pengajar tidak
sempat dibuktikan keandalan dan kesahihannya, namun jika sempat
dilakukan penelitian atas pengetesan, hasilnya akan berguna bagi banyak
hal: tidak hanya akan dapat disusun tes yang baku, tetapi juga segi peng-
ajaran yang lain, di samping kemampuan pelajar, dapat diukur dan
dievaluasi.

Mengingat hal-hal tersebut di atas, penelitian di bidang pengetesan
terasa amat perlu. Hanya melalui pengujian alat ukur, kita dapat yakin
bahwa tes yang disusun dan dilaksanakan memang mengukur kemampu-
an yang diharapkan. Apalagi bila diperhatikan lebih lanjut, keterampilan
membaca yang diharapkan dari mahasiswa tampaknya keterampilan
tingkat tinggi, artinya kegiatan membaca teks berbahasa Perancis bukan
sekadar latihan dalam rangka belajar suatu bahasa, melainkan juga me-
rupakan kegiatan membaca yang sebenarnya atau membaca secara
komunikatif atau juga kegiatan menyarikan informasi yang terdapat
dalam teks tulis.

Berbagai metode pengetesan telah digunakan untuk mengukur ke-
terampilan membaca, seperti metode tanya-jawab yang dicontohkan di
atas, metode isian rumpang, meringkas, dan menceritakan kembali.
Tampaknya, jika kita ingin mengukur keterampilan membaca secara
komunikatif, alat ukur yang telah terbukti sahih adalah tes terpadu seperti
halnya tes isian rumpang. Namun, di samping bukan tes objektif, tes
itu juga dirasakan tidak adil sebagai alat ukur. Metode meringkas dan
menceritakan kembali sebenarnya bersifat terpadu pula; namun, di
samping bukan termasuk tes yang objektif, jarang digunakan karena
alasan praktis. Tinggal lagi metode tanya-jawab yang secara tradisional
tidak termasuk kelompok tes terpadu. ‘

Tes tanya-jawab yang sering digunakan untuk mengukur keterampil-
an membaca, pada umumnya dibentuk dari pertanyaan pilihan ganda.
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Tes semacam itu hampir selalu digunakan manakala jumlah peserta tes
besar, karena sifatnya yang objektif dan mudah dikoreksi. Meskipun
demikian, pilihan jawaban dalam cara mengetes itu membuat pelajar
terbiasa memilih dan bukannya mengembangkan kreasinya di dalam
menjawab. Memang contoh mahasiswa Indonesia yang tidak mampu
menjawab pertanyaan dengan kalimatnya sendiri sudah banyak, dan
banyak pula yang mengalami kesulitan dalam penulisan makalah.
Mungkin hal itu terjadi karena mereka terlalu banyak menjawab per-
tanyaan pilihan ganda dan kurang berlatih untuk mengemukakan
pendapat dengan kalimatnya sendiri.

Meskipun demikian, tes membaca tanya-jawab (selanjutnya disebut
tes tanya-jawab) memiliki kelebihan yang pasti, yaitu kemampuannya
mengukur secara objektif, dan kemiripannya dengan kegiatan membaca
yang sejati. Jadi, seharusnya dapat digunakan untuk mengukur ke-
terampilan membaca yang komunikatif. Di samping itu tes membaca
tanya-jawab dapat pula dibentuk dari pertanyaan terbuka, asalkan per-
tanyaan itu disusun sedemikian rupa sehingga hanya ada satu jawaban
yang benar. Jenis pertanyaan itu, jika digabungkan dengan pertanya-
an pilihan ganda mungkin dapat mengurangi ketimpangan yang disebut-
kan di atas. Namun, apakah pertanyaan terbuka tadi dapat dikatakan
objektif? Dan benarkah metode tanya-jawab bukan tes terpadu? Untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan itu, perlu dirumuskan masalah pe-
nelitian yang jelas.

1.2 Masalah

Jadi masalah yang diteliti di dalam penelitian ini adalah apakah
tes membaca yang menggunakan metode tanya-jawab, yang disusun
khusus untuk penelitian ini, andal dan sahih sebagai alat ukur kemampu-
an berkomunikasi?

1.3 Tujuan

Sesuai dengan masalah yang diajukan di atas, penelitian ini ber-
tujuan:

(1) Memberikan gambaran mengenai pengujian alat ukur keterampilan
membaca secara komunikatif.

(2) Menyajikan sebuah model alat ukur keterampilan membaca dalam
bahasa asing yang dapat digunakan di lingkungan akademis.
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1.4 Sumbangan bagi bidang Linguistik Terapan

Meskipun lingkup penelitian ini sempit, dalam arti terbatas pada
pengujian salah ‘satu keterampilan berbahasa, hasilnya diharapkan dapat
menyumbang tidak hanya bidang evaluasi, yaitu dalam bentuk model
alat ukur, namun juga bidang pengajaran bahasa kedua pada umumnya.
Kita semua tahu bahwa ancangan komunikatif dalam pengajaran bahasa
asing sedang giat diterapkan. Suatu penelitian mengenai alat ukur
kemampuan berkomunikasi dalam bahasa asing diharapkan akan dapat
memberi masukan bagi perkembangan ancangan itu sendiri.

Khusus dalam hal pengajaran bahasa asing, diharapkan hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai penunjang pengembangan peng-
ajaran bahasa, baik bahasa asing maupun bahasa kedua, karena pada
dasarnya kemahiran membaca itu sendiri mencakup kemampuan-
kemampuan yang sama, seperti kemampuan bahasa, kemampuan
tekstual (retorik-logis), dan kemampuan tema.

Terakhir, hasil penelitian ini diharapkan merupakan sumbangan
bagi bidang evaluasi kemampuan bahasa pada umumnya. Jika selama
ini tes lebih sering digunakan sebagai alat ukur suatu kemampuan, misal-
nya untuk menetapkan tingkatan kemampuan berbagai kelompok
penutur bahasa asing, maka kali ini tes merupakan objek penelitian.
Diharapkan hasilnya akan lebih meyakinkan semua pihak bahwa tes
yang diteliti itu memang mengukur kemahiran membaca, sehingga
tampak pentingnya meneliti sebuah tes sebelum digunakan secara luas.

Bab-bab berikut ini akan membahas secara rinci berbagai hal yang
berkaitan dengan pengetesan keterampilan membaca dalam bahasa asing
secara komunikatif: dalam Bab II dapat dijumpai rincian keterampilan
membaca, dalam Bab III pengetesan pada umumnya dan pengetesan
keterampilan membaca, dalam Bab IV metode penelitian, dalam Bab
V analisis data berupa hasil pelaksanaan tes, dan dalam Bab VI simpulan
dari penelitian ini dan dari seluruh pokok bahasan.
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Catatan

'Yang dimaksud dengan pengetesan di sini adalah pengetesan di bidang pengajaran,
artinya pengukuran suatu kemampuan yang diperoleh berkat pembelajaran.

2Pengajar.»:m_ adalah tindak membuat orang mengenal suatu subjek. Pengajaran bahasa
tidak hanya berisi penjelasan teoretis mengenai bahasa, namun terlebih lagi berisi
berbagai latihan menggunakan bahasa.

3Pembelajaran adalah proses memperoleh kecakapan atau ilmu. Istilah itu mungkin
dirasakan sebagai neologisme. Namun, mengingat peristilahan bidang linguistik
terapan belum dibakukan, anggaplah istilah itu sebagai sebuah usul.

4'Mengenai pengertian bahasa ibu, bahasa pertama, bahasa kedua, dan bahasa asing,
lihat juga Retmono (1976) dan Dulay et al (1982).

3 Mengingat proses belajar disebut pembelajaran, orang yang belajar logisnya disebut
pembelajar. Namun, karena sudah ada istilah pelajar, meskipun lazim digunakan
dengan makna ""anak didik’’ dan mengacu pada siswa, penulis mengusulkan untuk
memperluas makna istilah yang terakhir itu daripada membentuk yang baru. Dengan

demikian titik tolaknya tetap morfem dasar ajar.

6Perlu dicatat bahwa ancangan struktur global lahir di Eropa sebagai reaksi terhadap
kegagalan ancangan yang terdahulu. Kita tahu bahwa di antara bahasa-bahasa Eropa
terdapat banyak kesamaan unsur, namun tidak sedikit pula kesamaan yang semu,
artinya bentuk sama arti berbeda. Dengan dihindarinya penerjemahan dan tata
bahasa eksplisit, diharapkan pelajar tidak akan merancukan persamaan yang semu
tadi.

"Pemerolehan adalah tindak memperoleh ciri atau keterampilan baru atau tambahan,
melalui upaya berkelanjutan atau melalui paksaan lingkungan.

8Latihan struktur adalah rangkaian latihan yang didasari oleh prinsip penubian, yang
bertujuan menanamkan, menguji, atau mempraktikkan struktur bahasa tertentu.
Latihan itu biasanya dilakukan secara lisan di laboratorium bahasa.

9Dramatisasi adalah latihan menggunakan kembali unsur-unsur bahasa yang telah
diajarkan, dengan cara mendramakan suatu situasi komunikasi.

1OKemampuan adalah padanan istilah Chomsky competence yang artinya pengetahuan
bahasa yang bersifat abstrak dan tidak sadar.

Upelakuan adalah istilah yang diusulkan untuk menerjemahkan istilah Chomsky
performance, yang maknanya manifestasi kemampuan bahasa para penutur di dalam
berbagai tindak tuturan. Istilah penampilan sering pula digunakan, namun rasanya
kurang tepat karena tidak mengandung makna pelaksanaan tugas dengan bahasa.

12Keterazmpilan bahasa adalah kecakapan melaksanakan kemampuan bahasa. Secara
tradisional dapat dibedakan di satu pihak keterampilan yang bersifat reseptif dengan
yang bersifat produktif; di lain pihak dibedakan keterampilan lisan dari keterampilan
tulis.
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13Yang dimaksud Wilkins (1976) dengan fungsi komunikasi adalah tugas yang di-
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laksanakan penutur dengan menggunakan bahasanya. Misalnya bila saya memasuki
ruangan tertutup dan pengap, dan saya berkata, >’Panas sekali di sini.”’, saya sebenar-
nya melakukan tugas menyuruh orang—yang ada di ruangan itu—untuk membuka-
nya, meskipun kalimat saya bukan kalimat imperatif. Konsep semantik gramatikal
adalah makna gramatikal. Misalnya pengertian ruang diungkapkan dengan preposisi,
pengertian pertentangan diungkapkan dengan konjungsi, dst. Singkatnya makna yang
dikandung sebuah kalimat sebagai akibat kombinasi kata-kata yang membentuknya.



BAB II

MEMBACA

2.1 Definisi Membaca

Seperti diketahui, di dalam pengetesan selalu ditanyakan apa yang
diukur dan bagaimana mengukurnya. Dalam penelitian ini yang akan
diukur adalah keterampilan membaca dan pada Bab I telah dijelaskan
sedikit mengenai membaca secara komunikatif. Namun agar menjadi
jelas, keterampilan yang akan diukur itu akan dirinci, baik proses,
komponen kemampuan yang terlibat di dalamnya, maupun bacaannya.
Di samping itu, bab ini akan membatasi pula kegiatan membaca dalam
lingkungan akademis yang sekaligus lingkungan penutur bahasa asing.

Pendapat awam menganggap membaca adalah mencocokkan bunyi
dengan huruf. Definisi itu nampaknya ringkas dan jelas, namun itu
hanya mekanisme dasar membaca, dan kita tidak melihat di dalamnya
apa tujuan mencocokkan bunyi dengan huruf itu.! Mungkin definisi itu
hanya dapat diterapkan pada kasus anak yang belajar mengaji. Setelah
belajar beberapa lama, ia akan mampu melafalkan apa yang tertulis
dengan aksara Arab, di dalam kitab suci Alquran, namun ia tidak
memahami apa yang dilafalkan itu. Setelah fasih mengaji, barulah ia
mendapat penjelasan mengenai makna kalimat yang membentuk ayat
dalam kitab suci tersebut.

V' Definisi lain yang lebih lengkap adalah melihat dan memahami tulis-
an, dengan melisankan atau hanya dalam hati. Definisi itu mencakup
tiga unsur dalam kegiatan membaca, yaitu pembaca (yang melihat,
memahami, dan melisankan dalam hati), bacaan (yang dilihat), dan
pemahaman (oleh pembaca).

Dalam penelitian ini yang akan ditelaah adalah membaca yang
memahami tulisan tanpa melisankannya. Meskipun demikian menarik
untuk dibahas sekilas kasus membaca dengan melisankan atau apa yang
lazim disebut membaca nyaring. Di dalam membaca nyaring, kegiatan
melisankan dianggap sebagai penunjang dan bukti pemahaman.

Melisankan apa yang tertulis untuk menunjang pemahaman biasa-
nya terjadi pada kasus anak yang mulai belajar membaca dalam bahasa
ibu—dalam bahasa kedua bagi sebagian anak Indonesia. Kegiatan me-
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lisankan tersebut dianggap dapat membantu pemahaman karena anak
mulai belajar bahasa melalui saluran lisan; kemudian mulai belajar
membaca pada usia 6 tahun atau lebih. Pada saat itulah ia belajar meng-
hubungkan bunyi dengan grafi. Di dalam proses itu, ia sering terpaku
pada lambang grafis sehingga terhambat dalam memahami maknanya.
Jika ia melisankan bacaannya, bunyi yang didengarnya akan membuat-
nya mengenali kembali unsur bahasa yang telah diperolehnya sehingga ia
akan memahami bacaan itu. Mengingat kenyataan itu, membaca
nyaring memang ada gunanya dilatihkan di tahap awal pembelajaran
membaca.

Namun bila seorang penutur sudah terbiasa menggunakan bentuk
tulis, halnya berbeda dengan kasus anak yang disebutkan di atas. Ia
tidak lagi bergantung pada bentuk lisan untuk memahami bacaannya,
ia mampu langsung ~’membaca makna’’. Jika penutur itu dipaksa untuk
melisankan apa yang tertulis, ia harus mendeteksi dan mengenali semua
huruf yang membentuk kata dan semua kata yang membentuk kalimat,
padahal sebenarnya ia dapat melewati huruf maupun kata yang merupa-
kan kelewahan? baginya. Akibatnya: pertama, tenaganya habis ter-
buang untuk mengenali semua huruf; dan kedua, ingatannya, yang
berdaya tampung terbatas, tidak sanggup merekam semua informasi
yang ditangkapnya secara visual. Dengan kata lain, pemahaman akan
terhambat.

Pembaca pada umumnya tidak melisankan apa yang tertulis, kecuali
pada situasi yang mengharuskannya melafalkan tulisan, seperti mem-
bacakan cerita pengantar anak tidur, atau membacakan sanjak ataupun
doa karena bunyi diharapkan menambah makna pada teks (bdk. sejarah
membaca yang dijelaskan oleh Vigner 1979:18—25).

Kegiatan membaca nyaring dalam lingkungan akademis, yang
sering pula dilakukan, patut dipertanyakan kegunaannya, mengiﬁgai
mahasiswa adalah penutur yang sudah mahir membaca, paling tidak
dalam bahasa pertama. Di dalam metode pengajaran bahasa asing yang
tradisional, kegiatan membaca nyaring sering dilakukan untuk melatih
lafal sekaligus melatih pemahaman, misalnya dalam hal pengajaran
bahasa Perancis, mahasiswa disuruh membaca nyaring dalam rangka
melatihnya mengelompokkan kata-kata dalam kelompok irama yang
dalam bahasa Perancis merupakan kesatuan makna. Sebenarnya, pelajar
bahasa asing yang sudah menguasai keterampilan membaca dalam
bahasa pertama tidak lagi dapat disamakan dengan anak yang belajar

bahasa pertama atau belajar bahasa kedua (lihat pengalaman Kellermann
1981).
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Pelajar bahasa asing tersebut sudah terbiasa membaca makna,
sehingga keharusan mengenali huruf demi huruf hanya akan meng-
hambat pemahamannya. Mungkin pada tahap awal, membaca nyaring
ada gunanya untuk melatih pelajar melafalkan beberapa bunyi tertentu
yang baru dikenalnya, lagipula penggal® yang dibacanya hanya berisi
* kata yang telah dikenal dalam bentuk lisan. Namun, pada kasus pelajar
bahasa asing yang menguasai kemampuan bahasa tingkatan menengah
atau lanjutan, kegiatan melisankan teks tulis tidak akan membantunya
memahami teks karena pada tahap itu ia telah menghayati sejumlah
kosakata dan struktur dasar sehingga banyak di antara kata-kata di dalam
penggal yang merupakan kelewahan baginya. Dapat dikatakan bahwa
pada tahap itu pelajar sudah mampu membaca makna. Lagi pula peng-
gunaan teks sejati pada tahap itu berisiko memajankan* pelajar pada
kata yang belum pernah dikenalnya sehingga pelisanan menjadi tidak
bermanfaat.

Mengingat kenyataan itu, di dalam pembelajaran bahasa asing,
membaca nyaring terbatas sekali kegunaannya, yaitu hanya sebagai latih-
an lafal, sedangkan risiko menghambat pemahaman lebih besar.

Dilihat dari segi pemahaman, membaca adalah menggali informasi
dari teks®. Definisi itu memperlihatkan bahwa membaca melibatkan
dua hal, yaitu teks yang berimplikasi adanya penulis, dan pembaca yang
berimplikasi adanya pemahaman. Secara umum dapat dikatakan bahwa
penulis berperan sebagai pengirim, sedangkan pembaca berperan sebagai
penerima. Di sini tidak akan dibahas lebih lanjut masalah hubungan
di antara partisipan komunikasi tertulis, apakah itu di antara penulis
dan pembaca atau di antara teks dan pembaca, sebab pada kenyataannya
- komunikasi terjadi antara penulis dan pembaca tetapi tidak secara
langsung, atau diantarai oleh teks.

Bacaan tidak selamanya hanya berisi tulisan, namun mungkin pula
dilengkapi gambar atau diagram. Memang, di dalam komunikasi yang
sebenarnya, pembaca sering bertemu dengan bacaan yang disertai
berbagai macam informasi lain di luar tulisan, yang sengaja dimuat oleh
penulisnya untuk membantu pemahaman tulisannya. Masalahnya
sekarang, informasi lain itu tidak melambangkan secara grafis bunyi
bahasa dan tidak bersifat linear. Apakah unsur tersebut masih dapat
disebut teks? Nuttall (1982) mengusulkan agar jangan menggunakan
istilah informasi nonverbal, karena gambar, diagram, tabel, dsb.,
mengandung unsur verbal. Lebih baik unsur tersebut digolongkan pada
kategori informasi nonteks atau nonlinear, yang definisinya adalah
’segala jenis informasi yang menyertai sebuah teks tetapi informasi itu
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sendiri tidak tekstual atau tidak linear’’ (Nuttall 1982:52). Mengingat
kenyataan itu, pembaca dituntut pula untuk mampu menggali informasi
yang nonteks itu.

Jika kita kaitkan proses membaca yang telah dijelaskan di atas
dengan sifatnya yang reseptif (Goodman 1973:15 dan Gollasch 1982:5)6
seperti yang telah dikemukakan pada Bab I, tampak bahwa cukup
banyak tugas yang harus dilaksanakan oleh pembaca. Jadi semakin
yakinlah kita bahwa membaca bukan proses yang pasif. Berikut ini hal
itu akan dibahas secara rinci.

2.2 Pembaca

Sebelum pembahasan tentang pembaca yang terdiri dari mahasiswa,
perlu dikemukakan terlebih dahulu kegiatan yang dilakukan pembaca
pada umumnya, yaitu persepsi visual, persepsi tanda, dan terakhir inter-
pretasi.

Yang dimaksud dengan persepsi visual adalah gerak mata yang
mengikuti teks (lihat Smith 1978, Vigner 1979). Pada saat orang mem-
baca, matanya melakukan dua kegiatan, yaitu bergerak dan menatap.
Dahulu orang mengira bahwa gerak mata pembaca adalah linear, artinya
mengikuti urutan tulisan. Kini, berkat temuan di bidang ergonomi’ dan
psikologi, orang melihat bahwa di kala membaca, gerak mata bukannya

" linear melainkan melompat-lompat. Gerakan itu dapat dirinci sebagai
berikut:

(1) Gerak maju yang diputus oleh gerak menatap. Yang dimaksud
dengan gerak maju adalah pandangan berpindah-pindah setelah menatap
sebentar sambil melokalisasi butir-butir tatapan berikut. Gerak tersebut
dilakukaan dalam waktu 1/40 detik, dan bagi pembaca Indonesia gerakan
adalah dari kiri ke kanan, baik di kala membaca teks berbahasa Indonesia
maupun di kala membaca teks berbahasa Perancis, karena kedua bahasa
itu menampilkan bunyi bahasa dengan aksara Latin yang ditulis dari
kiri ke kanan. Bandingkan dengan pembaca yang berhadapan dengan
aksara yang dituliskan dari kanan ke kiri, aksara Arab misalnya, atau
dari atas ke bawah, aksara Cina misalnya.

(2) Gerak menatap adalah mata diam dan menangkap tanda selama
1/3 sampai 1/4 detik. Pada saat menatap itu, mata menangkap sejumlah
kata sekaligus. Jumlah kata yang tertangkap bervariasi sesuai dengan
kemampuan pembaca atau dengan tujuannya membaca sehingga luasnya
bidang visual menentukan kecepatan membaca. Dengan kata lain
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kecepatan membaca bukan ditentukan oleh lamanya tatapan, melainkan
oleh banyaknya kata yang tertangkap sekaligus di kala mata menatap.
Pada umumnya, jumlah kata yang tertangkap berkisar antara lima
sampai tujuh kata sekaligus, namun jika dilatih (bdk. latihan yang dilaku-
kan di dalam kursus membaca cepat) dapat mencapa1 20 kata dalam -
sekali tatapan.

Khusus mengenai pembaca yang bukan penutur asli, luas bi-
dang visual tergantung pada tingkat kemampuan bahasanya, artinya
makin banyak unsur bahasa asing yang dikuasai (sehingga makin banyak
unsur yang lewah) makin luas bidang visualnya, meskipun tentu saja
jarang dapat mencapai luas yang sama dengan pembaca yang penutur
asli. Pada mahasiswa yang membaca teks berbahasa asing, di samping
ditentukan oleh kemampuan bahasa dan kemahiran membaca dalam
bahasa pertama, kecepatan membacanya ditentukan pula oleh tujuannya
membaca. Yang penting kita ingat adalah membaca cepat tidak ada
gunanya kalau itu tanpa pemahaman yang memadai.

(3) Gerak mata yang ketiga adalah gerak mundur, yang biasanya
terjadi pada pembaca yang berhadapan dengan teks yang rumit atau
dengan teks yang dibaca untuk diapresiasi. Gerak mundur adalah mata
bergerak kembali ke belakang untuk menatap kembali butir yang kurang
dipahami. Perlu dikemukakan pula di sini bahwa pembaca yang mahir
acap menatap kembali tulisan yang telah dilihatnya, ingin mengecek
kembali hipotesisnya yang mungkin saja keliru. Smith (1 978) menyata-
kan bahwa *’pembaca yang mahir bukanlah mereka yang membaca teks
kata demi kata, melainkan yang berani menyusun hipotesis, atau
menduga apa yang akan datang, dan jika dugaannya salah ia kembali
ke belakang’’.

Gerak mata seperti yang telah dijelaskan di atas dilakukan dalam
rangka persepsi tanda, artinya pembaca harus menjelajahi teks untuk
menemukan tanda yang bermakna. Kegiatan tersebut dapat dirinci atas
mendeteksi dan mengenali tanda.

Yang dimaksud dengan mendeteksi tanda adalah menyatakan ada
tidaknya tanda. Agar pembaca yang berperan sebagai penerima dapat
menemukan teks di dalam urutan tanda dan mengenali perbedaan teks
tersebut dengan teks yang lain, diperlukan empat syarat (Vigner 1979)
yang berikut:

Pertama, tanda harus disampaikan secara khusus kepada penerima.
Makin khusus cara penyampaian tanda, makin mudah sebuah teks di-
deteksi. Contoh yang jelas dari tanda yang disampaikan secara khusus
adalah pesan atau surat pribadi yang ditujukan kepada seseorang,
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pengumuman yang disampaikan kepada sekelompok orang.

Kedua, kadar penonjolan tanda dapat ditingkatkan untuk me-
mudahkan pendeteksian, misalnya dengan bentuk aksara yang lazim,
atau dengan mencetak tebal, ataupun dengan memperbesar bentuk
huruf.

Ketiga, cara mengatur pemunculan tanda juga memegang peran
di dalam pendeteksian. Jika susunan tanda dipenuhi oleh *’distorsi’’,
tanda yang bermakna akan sukar atau sama sekali tidak tertangkap oleh
penerima. Untuk menghindari unsur yang sering mengganggu pen-
deteksian, perlu diperhatikan antara lain jarak antarbaris tulisan dan
jumlah kata dalam satu baris. Khusus mengenai jumlah kata pada satu
‘baris, menarik untuk dikemukakan di sini kasus penulisan teks surat
'kabar yang menggunakan kolom. Dengan adanya kolom, pada satu baris
akan terdapat paling banyak 10 kata. Cara penulisan yang semacam
itu bertujuan mempermudah pembacaan, karena dalam sekali tatapan,
pembaca dapat menangkap semua kata yang tertera pada baris itu.
Karena pada setiap baris terdapat sejumlah tertentu kata yang dapat
ditangkap dalam sekali tatapan, pembaca tidak perlu menggerakkan
matanya maju atau mundur terlalu jauh. Dengan sendirinya hal itu
banyak mengurangi tenaga yang harus dikeluarkan pembaca.

Keempat, tanda yang disajikan harus mungkin diharapkan oleh
penerima dan didahului oleh isyarat peringatan, sehingga penerima
berada dalam keadaan siaga. Penggunaan kata dan struktur kalimat yang
lazim memenuhi persyaratan keempat itu, karena pembaca dapat dengan
mudah mengharapkan apa yang akan muncul, sedangkan kata peng-
hubung seperti preposisi dan konjungsi, serta frase penghubung berperan
sebagai isyarat peringatan.

Kegiatan kedua di dalam persepsi tanda adalah identifikasi atau
pengenalan tanda. Yang dimaksud dengan pengenalan tanda adalah
mengoposisi tanda yang satu dengan tanda yang lain serta menentukan
Jenis tanda tersebut. Perlu dicatat di sini bahwa pengenalan tanda hanya
mungkin dilakukan pembaca dengan jalan mengacu pada inventaris
lambang konvensional yang telah diperolehnya. Pengenalan tanda dapat
terjadi mulai dari tataran huruf sampai ke tataran teks. Dalam hal
pembaca yang penutur asli, pada tahap pengenalan tanda tersebut acap
menemui hambatan karena acuan yang tidak memadai, baik itu acuan
bentuk maupun acuan makna (bdk. Westhoff 1981). Sering kali ia gagal
memahami sebuah teks bukan karena tidak mampu menginterpretasi-
nya, melainkan karena mendapat hambatan pada tahap pengenalan
tanda. Sekarang marilah kita tinjau kegiatan terakhir yang terlibat dalam
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membaca, yang merupakan kegiatan terpenting, yaitu interpretasi.

Interpretasi, oleh bidang ergonomi, dirumuskan sebagai *’memberi
arti pada tanda: apa arti teks ini, urutan tanda ini bagi mata saya’’
(Vigner 1979:30). Definisi tersebut kurang lebih sama dengan definisi
Widdowson (1976, 1978) yang telah dikemukakan pada Bab I. Dan
berbicara tentang interpretasi sama dengan berbicara tentang pemaham-
an. Menurut Vigner (1979) terdapat tiga tingkatan membaca, yaitu
pertama, membaca selayang pandang manakala pembaca mendeteksi
tanda; kedua, membaca terarah manakala pembaca mengenali tanda;
dan terakhir, membaca terinterpretasi, yaitu pembaca memahami isi
bacaannya. Menurut saya pembedaan tersebut kurang tepat (lihat pula
Morrow et al. 1980), karena yang sebenarnya terjadi adalah pada ketiga
tingkatan membaca tersebut terjadi interpretasi, hanya tingkatan inter-
pretasinya tidak sama pada tiap tingkatan membaca. Membaca selayang
pandang sebenarnya dilakukan oleh pembaca dalam rangka mencari
bagian yang menurut dugaannya berisi informasi yang diperlukan. Jika
kita mengikuti definisi Vigner (1979), berarti pembaca memilih bagian
yang penting tanpa menginterpretasi. Membaca terarah adalah penetap-
an bagian yang dianggap penting. Pada tahap tersebut perhatian pem-
baca tidak lagi terarah pada pemilihan teks, melainkan pada penggalian
informasi, untuk menuju tingkatan membaca yang terakhir, yaitu
membaca terinterpretasi yang sebenarnya lebih tepat disebut mengkaji
teks. Perlu dicatat di sini bahwa mengkaji teks sastra sebenarnya merupa-
kan kegiatan interpretasi juga, hanya pada tingkatan yang lebih tinggi
daripada membaca yang lazim. Jelas bahwa menginterpretasi atau
memahami sebuah resep masakan misalnya, tidak sama dengan meng-
interpretasi sebuah sanjak.

Smith (1978) merumuskan pemahaman sebagai proses pengurangan
keraguan. Seperti kita ketahui, teks tulis merupakan kumpulan tanda
yang probabilitas pemunculannya sangat tidak pasti. Pemunculan huruf
dalam kata memang masih mudah diduga oleh pembaca, baik yang
penutur asli maupun bukan, asalkan yang terakhir ini memiliki ke-
mampuan bahasa asing yang memadai, namun pemunculan kata dalam
kalimat dan pemunculan kalimat dalam teks sangat tidak terduga, dan
hal itu membuat pembaca selalu berada dalam keraguan. Oleh karenanya
pula, membaca dapat dianggap sebagai kegiatan menyusun dan menguji
hipotesis. Selama membaca, pembaca selalu menduga apa yang akan
datang, jika dugaannya benar ia memahami. Smith (1978) memberikan
ciri membaca sebagai berikut:

(1) Membaca bukanlah proses yang pasif; pembaca harus memberi
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sumbangan secara aktif dan bermakna jika ia ingin memahami tulisan.

(2) Segala segi membaca, mulai dari pengenalan huruf satu persatu
atau kata demi kata, sampai pada pemahaman seluruh penggal, dapat
dianggap sebagai pengurangan keraguan.

(3) Membaca lancar mengharuskan pemanfaatan kelewahan—atau
pemanfaatan informasi yang disediakan oleh lebih dari satu sumber—
sehingga pengetahuan yang dimiliki pembaca akan memainkan peran
yang penting, terutama di dalam mengurangi ketergantungan pada
informasi visual.

(4) Membaca dapat merupakan urusan yang penuh risiko.

Membaca sebagai proses yang aktif berarti pembaca bereaksi
terhadap tulisan, dan Palmer et al. (1981) menjabarkannya menjadi
empat macam reaksi yang berikut:

(1) Kecakapan bereaksi terhadap kaidah bahasa yang diungkapkan
secara tertulis. ,

(2) Kecakapan bereaksi terhadap kaidah sosiolinguistik yang diguna-
kan di dalam dialek dan sekelompok dialek tulis. Kaidah sosiolinguistik
terdiri dari konvensi di dalam menghasilkan teks tulis dengan laras yang
memadai, tujuan dan modus tertentu, serta konvensi di dalam memadu-
kan acuan budaya yang sesuai.

(3) Kecakapan bereaksi terhadap kaidah pragmatika yang diguna-
kan di dalam dialek atau sekelompok dialek tulis. Kaidah pragmatika
di sini adalah kaidah yang menghubungkan bentuk suatu teks dengan
amanat yang dikehendaki untuk disampaikan (lihat juga Oller 1979:19).

(4) Kecakapan bereaksi terhadap tulisan dengan lancar. Kelancaran
adalah kecepatan di dalam memberikan tanggapan terhadap teks tulis
(Palmer et al. 1981:1X).

Reaksi-reaksi tersebut sebenarnya sama dengan apa yang dimaksud
Smith (1978) dengan memberikan sumbangan yang bermakna. Untuk
itu pembaca harus memiliki pengetahuan yang memadai, karena pe-
mahaman teks tulis pada dasarnya adalah menghubungkan apa yang
terbaca dengan apa yang tersimpan di dalam ingatan si pembaca.
Pengetahuan yang sepatutnya dimiliki pembaca sangat beraneka, mulai
dari pengetahuan yang paling dasar seperti pengetahuan bahasa dan
aksara, pengetahuan dunia atau pengetahuan umum, sampai pengetahu-
an yang diperoleh dari membaca teks lain (intertekstual). Pada dasarnya
sebuah teks yang dihasilkan penulis tidak berdiri sendiri, teks itu merupa-
kan lanjutan dari teks lain yang pernah ada (kalau tidak dapat dikatakan
replika), sehingga pembaca akan menghubungkan isi teks yang dibaca-
nya dengan isi teks yang pernah dibacanya. Makin banyak teks yang
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pernah dibaca, makin mudah baginya untuk memahami teks baru.

Awalnya, masalah interteks itu hanya dibicarakan orang dalam
rangka pembacaan teks sastra, namun sebenarnya segala jenis teks
mengandung masalah interteks. Mengapa memahami surat kabar luar
negeri acap merupakan kesulitan bagi pembaca yang bukan penutur
asli (apalagi jika tidak menetap di lingkungan masyarakat bahasa ber-
sangkutan)? Bukan karena teks itu ditulis dalam bahasa asing, melainkan
karena banyaknya informasi yang hanya dapat dipahami jika pembaca-

nya mengikuti berita yang ditulis dari hari ke hari.

Penyajian berita maupun pendapat yang harus selalu memperhati-
kan kendala ekonomi, membuat teks jurnalistik cenderung meniadakan
unsur yang dianggap lewah sehingga kekurangan unsur acuan ke dalam.
Akibatnya, jika pembaca tersebut di atas tidak mengikuti berbagai
peristiwa yang terjadi sehari-hari, yang biasanya dimuat di dalam medna
berkala, akan sulit baginya untuk memahami teks itu.

Teks bidang ilmu merupakan contoh yang baik sekali bagi kondisi
interteks, karena seorang yang tidak menguasai suatu ilmu—berarti
pernah membaca teks mengenai ilmu itu—akan sulit memahami bacaan
yang bertemakan ilmu tersebut. Kita telah mengamati pula bahwa teks
bidang ilmu hampir selalu berisi kutipan dari tulisan sebelumnya, catatan
kaki atau catatan belakang yang mengacu pada karya sebelumnya, dan
tak lupa pula sebuah daftar pustaka rujukan. Kita tahu bahwa di
perguruan tinggi, mahasiswa diharuskan membaca pustaka rujukan.
Tujuannya yang utama adalah agar ia memiliki wawasan yang luas,
artinya mengetahui segala sesuatu yang pernah dihasilkan dan ditulis
orang, dalam bidang ilmu yang sedang didalaminya. Jika mahasiswa
mampu memanfaatkan kondisi interteks di atas, ia akan memperoleh
informasi yang memadai. Namun, untuk dapat memanfaatkan kondisi
tersebut, pertama mahasiswa harus sadar bahwa membaca teks bidang
ilmu tidak sama dengan membaca teks dalam kesenggangan. Kedua,
mahasiswa harus mampu memisahkan informasi yang penting dari yang
tidak penting, sesuai dengan keperluannya. Dan terakhir, mahasiswa
harus mampu memanfaatkan berbagai isyarat yang terdapat dalam teks,
seperti catatan, kutipan, dsb., untuk dapat maju lebih jauh di dalam
mengkaji bidang ilmu tersebut.

Membaca sebagai proses pengurangan keraguan telah dijelaskan

- sedikit di atas. Memang pembaca selalu menghadapi teks dengan ber-
bekal pengetahuan. Meskipun demikian, itu tidak berarti bahwa ia telah
memahami teks tanpa perlu membacanya. Seandainya semua teks dapat
dipahami isinya tanpa dibaca, tak ada lagi keperluan membaca dan tidak
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akan ada lagi keperluan untuk menulis. Justru karena bekal pengetahu-
annya tersebut, pembaca mampu menduga isi teks yang akan dibacanya
dan jika ia menduga, itu berarti bahwa ia masih ragu. Untuk meng-
hilangkan keraguannya itu ia melanjutkan membaca. Ada kemungkinan
dugaannya keliru, artinya isi teks itu di luar harapannya, ada pula
kemungkinan dugaannya benar. Itu sebabnya, jika isi sebuah teks
sangat sama dengan isi teks yang pernah dibaca si pembaca sebelumnya,
teks menjadi tidak menarik dan sering kali ditinggalkan sebelum selesai,
dibaca. Sebaliknya, jika teks berisi hal yang baru bagi pembaca, teks
menjadi menarik.

Proses pengurangan keraguan itu mulai dari tahap pendeteksian
dan pengenalan tanda sampai tahap interpretasi. Pada tahap deteksi
dan pengenalan, makin banyak informasi visual yang tersedia, makin
mudah bagi pembaca untuk mengurangi keraguannya. Misalnya meng-
hadapi urutan kata Matahari ... pada ..., pembaca berada dalam keragu-
an yang besar karena banyaknya kalimat yang mungkin dibentuk. Jika
ditambahkan satu unsur: Matahari terbit pada ..., pembaca yang
menemukan kata terbit di sebelah kata matahari akan berkurang keragu-
annya mengenai apa yang akan muncul sesudah kata pada. Meskipun
demikian, ia tidak sepenuhnya merasa pasti, karena masih banyak kata
atau frase yang mungkin mengikuti kata pada itu. Jika kita tambahkan
satu unsur lagi: Matahari terbit pada pukul ..., pembaca yang membaca
tulisan yang bertalian dengan wilayah Indonesia Barat akan hilang
keraguannya, sehingga kata 4.30 yang tertera di belakang pukul malahan
lewah baginya dan acap kali tidak dibaca lagi. Artinya, tanpa kata
_penunjuk waktu itu, pembaca sudah mampu menginterpretasi kalimat
yang dibacanya, berkat bantuan pengetahuan dunianya. Dengan kata
lain, hilangnya keraguan membuat pembaca memahami. Pada tingkatan
yang lebih tinggi, proses pengurangan keraguan dapat ditunjukkan
dengan pembacaan judul tulisan. Ketika membaca sebuah judul, pem-
baca acap kali dapat menduga isi tulisan yang di bawahnya. Dengan
bekal praduga itu, ia membaca lebih lanjut untuk membuktikannya.
Jika isi tulisan tersebut sesuai dengan harapannya, keraguannya hilang -
atau ia memahami judul dan tulisannya.

Pada pembaca yang bukan penutur asli, proses pengurangan ke-
raguan tersebut tidak dapat berjalan selancar penutur asli, karena
banyaknya pengetahuan yang biasanya dimiliki penutur asli, yang tidak
dimilikinya. Biasanya, hambatan yang ada bukan hanya pada tahap
interpretasi, melainkan pada tahap pengenalan arti kata, khususnya bagi
mahasiswa yang membaca teks berbahasa asing di dalam lingkungan
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studi bahasa dan sastra. Namun, hambatan yang paling besar muncul
manakala ia harus mencari acuan makna ke luar teks. Artinya, karena
bahasa asing yang digunakan dalam teks itu tidak digunakan dalam
lingkungan asalnya, pengetahuan yang berkaitan dengan lingkungan
itu biasanya kurang dikuasai sehingga ia hanya berpatokan pada tanda
bahasa dan unsur yang seharusnya merupakan kelewahan baginya,
masih menjadi unsur pemberi informasi. Dengan kata lain, banyak
waktu dan tenaga yang terbuang untuk mengerti kekurangan tenaga dan
waktu untuk memahami. Proses pemahaman itu terhambat karena
kurangnya pengetahuan awal yang dimiliki, atau sumbangan informasi
yang bermakna sangat kurang. Kita ambil contoh yang sangat sederhana.
Di dalam suatu kisah terdapat kalimat Elle se trouva devant une porte
de chéne ’Dia berada di depan pintu yang terbuat dari kayu chéne’.
Bagi pembaca yang kurang menguasai lingkungan alam di daerah ber-
iklim sedang, kata chéne tidak mengacu pada bentuk pohon atau jenis
kayu yang jelas. Sementara itu kamus umum bahasa Perancis hanya
memberikan definisi yang umum seperti ’’sejenis pohon yang tumbuh
di daerah beriklim sedang. Kayunya sangat kuat dan digunakan untuk
membuat perabot’’. Informasi dari kamus itu tidak lengkap, pem-
baca tidak mampu memahami nilai kata chéne di dalam teks yang dibaca-
nya, yaitu menggambarkan gedung yang megah, indah, biasanya kuno
yang berimplikasi arsitektur yang indah dan mutu bangunan yang tinggi.

Pada umumnya pembaca yang bukan penutur asli membaca lebih
lambat daripada pembaca penutur asli (Morrow et al. 1980). Hal itu
disebabkan oleh lebih banyaknya waktu yang diperlukan dalam deteksi
dan pengenalan.

Ciri membaca yang ketiga adalah keharusan memanfaatkan ke-
lewahan untuk memperlancar pembacaan. Untuk memahami, diperlu-
kan ingatan yang terdiri atas ingatan pendek dan ingatan panjang. Di
muka telah dijelaskan bahwa untuk memahami tulisan, pembaca harus
menghubungkan informasi baru dengan data yang diperoleh sebelum-
nya. Data tersebut tersimpan di dalam ingatan panjang dan merupakan
sarana penyambutan informasi baru. Lalu apa tugas ingatan pendek
di dalam pemahaman? Seperti kita ketahui, sentuhan pertama antara
pembaca dengan teks adalah sentuhan visual atau penangkapan visual.
Tanda yang tertangkap oleh pembaca disimpan dalam ingatan pendek.
Menurut Richaudeau (1974), pembaca lambat mampu menangkap
delapan kata, sedangkan pembaca cepat 20 kata. Ingatan pendek sangat
terbatas kemampuannya, sehingga untuk dapat menampung tanda baru,
informasi yang tidak penting dibuang sedangkan yang penting dipindah-
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kan ke ingatan panjang (bdk. latihan membaca dengan cara mendeteksi
kata kunci), dan nanti dihubungkan dengan informasi baru. Perlu dicatat
di sini bahwa proses tersebut tidak lagi terjadi atas dasar bahasa (bentuk),
melainkan atas dasar semantik, artinya kemampuan nalar menghubung-
kan petanda dengan pengetahuan lain di luar bahasa. Dengan kata lain,
pemahaman merupakan sederet kegiatan intelektual yang sangat rumit,
dan bahasa memainkan peran sekunder. Mengapa bahasa memainkan
peran sekunder?, padahal tanpa bahasa tidak akan ada tanda bahasa.
Jawabnya adalah karena unsur bahasa sudah menjadi kelewahan bagi
pembaca. Jika pembaca mampu memanfaatkan kelewahan, ia bukan
hanya akan menghemat tenaga pada tahap deteksi dan pengenalan,
melainkan juga akan menghemat tempat, karena tidak semua informasi
visual diperlukan, sehingga ingatan pendek dan ingatan panjangnya tidak
terlalu banyak beban, dan hasilnya pembaca dapat melakukan tugasnya
dengan lancar. Kelewahan bagi pembaca tidak terbatas pada pengetahu-
an bahasa, melainkan mencakup pula pengetahuan lain atau apa yang
disebut pengetahuan dunia. Itulah sebabnya mengapa Smith (1978)
merumuskan kelewahan sebagai ’’sesuatu yang telah kita ketahui’’. Jadi,
karena sesuatu itu sudah kita ketahui, kita tidak memerlukannya lagi
sebagai informasi, atau dapat kita anggap lewah.

Dalam hal pembaca yang bukan penutur asli, kita harus waspada
mengenai unsur yang dianggap lewah, mengingat pengetahuannya yang
tidak memadai, tidak tepat, atau tidak lengkap. Westhoff (1981) dalam
disertasinya, mengemukakan lima bidang kelewahan yang seharusnya
dimiliki pembaca yang bukan penutur asli, jika ia ingin membaca teks
berbahasa asing dengan lancar. Kelima bidang tersebut adalah:

(1) Pengetahuan tentang kombinasi huruf yang membentuk kata.
Seperti yang dicontohkan di muka, seorang penutur asli bahasa Indonesia
akan dengan mudah mengenali kombinasi t-r-h-r-m-t sebagai kata
terhormat, namun bila ia, sebagai bukan penutur bahasa Perancis
sebagai bahasa asing, harus mengenali kombinasi huruf yang membentuk
kata Perancis, halnya akan berbeda.

(2) Pengetahuan tentang kombinasi kata yang membentuk kalimat.
Setiap bahasa memiliki sejumlah kombinasi yang lazim digunakan
penuturnya untuk mengungkapkan gagasan. Kita ambil contoh dalam
bahasa Indonesia. Kalimat seperti Kemarin Ali pergi ke stasiun, dan
Ali pergi ke stasiun kemarin, akan dirasakan lebih mudah dibaca oleh
penutur asli bahasa Indonesia, daripada kalimat Ali kemarin pergi ke
stasiun. Mengapa? Karena dua kombinasi yang terdahulu lazim dalam
bahasa Indonesia, artinya letak keterangan waktu lazimnya di awal atau
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di akhir kalimat. Pengetahuan tentang kombinasi kata tersebut sangat
membantu pembaca dalam memahami bacaan, karena ia dapat menduga
apa yang akan muncul kemudian. Jika pengetahuan itu kurang dikuasai
oleh pembaca yang bukan penutur asli, atau tidak merupakan kelewahan,
ia tidak mungkin memanfaatkannya untuk membuat praduga. Dengan
kata lain, ia masih banyak bergantung pada informasi visual untuk
memahami sebuah teks.

(3) Pengetahuan tentang kombinasi makna. Misalnya bila penutur
asli bahasa Indonesia diminta untuk mengisi tempat kosong di dalam
kalimat seperti Kentang ... lalu ... tipis-tipis, ia dengan mudah akan
mengisi dengan kata dikupas dan dipotong, karena baginya, kombinasi
yang lazim dan mungkin menurut konteks kalimat di atas dengan kata
kentang adalah kedua verba tersebut. Bagi orang yang bukan penutur
asli, pengetahuan tentang kombinasi makna atau lingkungan kata sering
tidak dikuasai secara lengkap sehingga menghambat pemahaman di saat
membaca.

(4) Pengetahuan tentang struktur logis, misalnya hubungan logis
antara konjungsi dan klausa yang mendahului ataupun yang mengikuti-
nya. Misalnya bahwa penggunaan konjungsi meskipun harus disertai
dua klausa yang maknanya berlawanan, seperti dalam kalimat Meskipun
bermalas-malas, ia dapat juga menyelesaikan pekerjaannya, karena
praanggapan bahwa orang yang bermalas-malas biasanya tidak berhasil
" menyelesaikan pekerjaannya.

(5) Pengetahuan dunia, yang dldefmlsl oleh Smith (1978:57) sebagai
’suatu teori yang menjadi dasar segala persepsi kita dan pemahaman
kita tentang dunia; akar dari segala jenis belajar, sumber dari segala
harapan dan kecemasan, motivasi dan pengharapan, pemikiran dan
kreativitas’’, dapat merupakan pengetahuan umum yang sangat dasar
seperti bumi berbentuk bulat, air laut asin, dsb., dan pengetahuan yang
lebih tinggi tingkatnya, seperti Tuhan ada (bagi orang yang percaya),
peluru dapat membunuh. Jika anggota masyarakat bahasa yang sama
mungkin memiliki pengetahuan yang tidak sama, apalagi para penutur
yang tidak asli. Pengetahuan dunia yang dimilikinya belum tentu
seluruhnya sama dengan yang dimiliki penutur asli. Dan sering terjadi
pula bahwa apa yang oleh suatu masyarakat bahasa dianggap sebagai
pengetahuan dunia, oleh masyarakat lain tidak. Oleh karena itu,
mungkin saja pembaca yang bukan penutur asli menginterpretasi teks
secara berbeda dengan yang penutur asli. Apalagi jika teks banyak
mengandung informasi budaya yang khas dari inasyarakat penuturnya,
interpretasi pembaca yang bukan penutur asli mungkin saja sama sekali
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meleset dari yang dimaksud oleh teks itu. Di dalam pengajaran bahasa.
asing, ada pendapat yang mengatakan bahwa teks yang digunakan
sebagai bahan pelajaran dan bahan pengetesan sebaiknya tidak terlalu
bertanda budaya tertentu. Memang hal itu patut diperhatikan, namun
sejauh mana kita dapat memilih teks yang terlepas dari informasi
budaya?, karena bahasa itu sendiri merupakan salah satu unsur budaya
dan sekaligus pengungkapan budaya. Sukar bagi kita untuk memahami
sebabnya. Mengapa orang Inggris mengatakan He swam accross the river
dan orang Perancis mengatakan II traversa la riviere & la nage, sedangkan
orang Indonesia mengatakan Ia berenang menyeberangi sungai.

Westhoff (1981) memasukkan pula bentuk huruf, bentuk perwajah-
an ke dalam pengetahuan dunia, dan memang pendapatnya benar (bdk.
unsur tekstual dan unsur nontekstual di muka), apalagi jika kita terapkan
pada mahasiswa yang membaca sumber rujukan. Kita ambil contoh
pengetahuan tentang cara menuliskan daftar isi buku. Hal itu tampaknya
sepele, tetapi tidak semua mahasiswa mengetahuinya: ada di antaranya
yang tidak mengetahui bahwa daftar isi buku Perancis terletak di bagian
belakang buku, atau bahwa angka yang ditulis di bagian kiri halaman
mengacu pada nomor bab, sedangkan angka yang tertera di bagian
kanan halaman, mengacu pada nomor halaman. Pembaca yang tidak
akrab dengan isyarat itu tidak akan dapat memanfaatkannya sehingga
membutuhkan waktu lama untuk mencarinya.

Jika pembaca yang bukan penutur asli memiliki pengetahuan bahasa
(pengetahuan 1 sampai 4) yang memadai, serta pengetahuan dunia yang
cukup luas, membaca teks berbahasa asing tidak akan terlalu banyak
menimbulkan masalah baginya. Namun, jika pengetahuan dunianya
kurang luas, ia cenderung berpatokan pada teks, atau pada informasi
visual, sehingga tidak berhasil memahami teks secara baik.

Ciri membaca yang terakhir adalah bahwa membaca merupakan
perkara yang penuh risiko: teks tulis dipenuhi ketidakpastian sehingga
kesalahpahaman berada di pusat kegiatan membaca. Khusus bagi pem-
baca yang bukan penutur asli, risiko salah paham cukup besar, karena
ia sudah mahir membaca dalam bahasa pertamanya dan sudah terbiasa
menerapkan strategi membaca yang sesuai dengan bahasa dan budaya-
nya. Acap kali, pada saat ia membaca teks berbahasa asing, ia cenderung
menerapkan strategi yang sama, dan akibatnya ia salah paham, atau
paling tidak membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami bacaan-
nya (bdk. eksperimen Cziko 1978 dan Krowitz 1978).

Di samping itu M.A. Clarke (1980) mendapati, dalam eksperimen-
nya, bahwa sering terjadi hubungan singkat di dalam proses membaca
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teks berbahasa asing pada pembaca yang lancar membaca dalam bahasa
pertamanya, sedangkan pada mereka yang tidak lancar membaca hal
itu tidak terjadi. Pembaca lancar adalah mereka yang mampu mem-
bangun dunia berdasarkan skemata yang lazim baginya. Penerapan
skemata bahasa pertama pada pembacaan teks berbahasa asing itulah
yang dapat menimbulkan hubungan singkat. Pada pembaca tak lancar
hal itu tidak terjadi, karena ia tidak mampu menerapkan skemata itu
(jika memang memilikinya). Biasanya pembaca tidak lancar tidak mem-
baca teks tetapi membaca kata demi kata.

Memang, seperti yang dikatakan Moirand (1982), di samping
komponen bahasa, komponen referensial, dan komponen budaya, ter-
libat pula komponen wacana di dalam keterampilan membaca. Yang
dimaksud dengan komponen wacana adalah pengetahuan tentang
struktur dan organisasi teks yang sesuai dengan tolok ukur komunikasi.
Komponen yang terakhir itulah yang menetapkan strategi membaca
individu.

Setiap pembaca seharusnya memiliki skemata yang sifatnya se-
mantis. Skemata itu memungkinkan pembaca untuk mengenali makro-
struktur sebuah teks (pengetahuan bahasa memungkinkan pembaca
mengenali mikrostruktur teks). Hal itu dibuktikan oleh Meyer dan
kawan-kawannya (1980) dalam eksperimen mereka, dan ternyata pula
bahwa skemata berbeda di dalam setiap budaya sehingga pembaca yang
bukan penutur asli harus waspada bila membaca teks berbahasa asing,
karena mungkin makrostrukturnya berbeda dengan teks berbahasa
pertama. Itu sebabnya mengapa pembaca yang bukan penutur asli mem-
butuhkan waktu lebih lama untuk memahami teks yang disusun ber-
dasarkan skemata yang berbeda dengan skemata yang lazim baginya,
sekalipun teks tersebut diterjemahkan ke dalam bahasa pertama (lihat
eksperimen Van Dijk dan Kintsch 1978).

Berbicara mengenai komponen wacana, sebenarnya kita telah
masuk ke pembahasan teks yang dibaca atau bacaan. Memang teks
tulis yang unsur pembentuknya muncul secara sangat tidak terduga,
dapat dianggap sebagai tempat terjadinya kesalahpahaman. Meskipun
demikian, pembaca berhasil memahami secara memadai, karena ke-
bebasan interpretasinya dibatasi oleh unsur tekstual. Teks dilengkapi
sedemikian rupa dengan berbagai tanda termasuk tanda peringatan
sehingga kemungkinan salah paham itu dapat diperkecil.
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2.3 Teks

Berbeda dengan sebuah gambar yang dengan sekali tatapan dapat
kelihatan semua unsurnya, teks yang bersifat linear mengharuskan pem-
baca menatap berkali-kali sambil bergerak maju, atau jika teks tersebut
berbentuk sebuah buku, pembaca harus membalik halaman demi
halaman untuk memahaminya. Oleh karena itu apa yang lebih dahulu
dibacanya merupakan pembacaan lampau yang bertumpang tindih
dengan informasi dari apa yang dibaca berikutnya. Jadi, pembaca tidak
mungkin menghafalkan seluruh unsur teks, yang dapat diingat hanyalah
maknanya. Teks merupakan ’’sistem yang memiliki memori intern, yang
memungkinkan pembaca menghemat ingatannya untuk menyimpan
unsur verbal, dan memiliki kekuatan kohesi intern yang mengingatkan
pembaca, akan adanya acuan yang stabil dan wacana yang utuh, dengan

_sistem pengacuan kembali dan pengacuan ke muka (Vigner 1979:69).
Dengan kata lain, teks yang utuh mengandung sarana semiotika®
yang membuatnya terbaca. Sarana semiotika tersebut dapat dibedakan
atas: (1) tanda eksoforis yang mengacu ke luar teks dan (2) tanda
endoforis (sering pula disebut unsur diaforis) yang mengacu pada konteks
dan bertugas memadukan berbagai unsur bahasa yang membentuk teks.
Tanda endoforis bertugas meletakkan teks di dalam lingkungan yang
nonverbal, biasanya dengan menggunakan nama diri®, namun dapat
juga dengan nomina yang mengacu pada konsep yang telah disebutkan
sebelumnya (nominalisasi). Teks yang informatif biasanya banyak
mengandung tanda yang eksoforis sehingga dapat dikatakan ekstrovert.
Untuk memahami teks semacam itu, pembaca perlu memiliki pengetahu-
an acuan yang memadai, karena teks itu mengarah ke luar!?. Pada
umumnya teks yang mengarah ke luar itu mudah dibaca, karena dekat
dengan realitas. Namun, bila isi teks itu terlalu khas budaya tertentu,
memang mudah dibaca oleh penutur asli namun tidak selamanya mudah
bagi pembaca yang bukan penutur asli.
Tanda endoforis terdiri atas tanda anaforis, yaitu yang mengacu
pada hal yang disebutkan sebelumnya dalam teks, dan tanda kataforis
" atau tanda yang mengacu pada hal yang akan disebutkan. Tanda anaforis

dan kataforis tidak terbatas pada pemarkah kohesi, seperti misalnya
pronomina atau konjungsi yang menyatukan dua klausa, namun

mencakup pula nominalisasi, hiperonim dan parasinonim, dan unsur
diaforis di tingkatan wacana yang berfungsi merangkai berbagai tahap
- argumentasi dan petunjuk, seperti frase pada saat itu, pagi itu yang
' mengandung kata itu yang mengacu ke depan. Ada pula cara metabahasa
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atau terjemahan intrabahasa yang digunakan penulis untuk memperjelas
kalimat yang dianggap mungkin menimbulkan makna ganda. Contoh
dari cara metabahasa adalah penggunaan definisi, metafora, di dalam
teks. Yang terakhir adanya operator metabahasa yang diterapkan pada
seluruh alinea, misalnya untuk meringkas apa yang telah dijelaskan
sebelumnya, penulis akan memulai alineanya dengan frase pendek kata,
. singkatnya, dengan kata lain, dsb.

Teks yang banyak mengandung tanda endoforis disebut teks yang
mengarah ke dalam dan bersifat utuh berkat unsur diaforis yang di-
kandungnya, sedangkan teks yang mengarah ke luar tetap mampu mem-
pertahankan keutuhannya berkat pengacuan pada situasi. Pada umum-
nya teks yang mengarah ke dalam lebih sulit dibaca daripada teks yang
mengarah ke luar, karena penulis banyak menggunakan nalar yang
mendalam dan penjelasan, fakta yang dikemukakan tidak disajikan
secara mentah, namun diatur kembali dan diinterpretasi. Bandingkan
~ misalnya teks yang tergolong berita (teks informatif) dalam surat kabar
dan teks yang tergolong analisis (teks argumentatif) pada media yang
sama. Khusus dalam lingkungan akademis, mahasiswa tampaknya akan
lebih banyak berhadapan dengan teks yang mengarah ke dalam daripada
yang mengarah ke luar. Misalnya untuk mengenal segi sosial dan budaya
masyarakat Perancis, mahasiswa dapat membaca teks yang informatif
sifatnya. seperti yang dimuat dalam media massa, atau dalam buku
pelajaran ilmu pengetahuan sosial Perancis, namun bila ia membaca
buku seperti La France de Vincent Auriol terbitan Denoél 1970 atau
Toujours plus terbitan Grasset 1980, ia akan berhadapan dengan
teks yang lebih mengarah ke dalam daripada yang mengarah ke luar,
. karena penulis lebih banyak bernalar dan mengambil posisi di dalam
mengemukakan pendapatnya mengenai zaman itu, daripada sekadar
memberikan informasi berupa data mentah. Demikian pula halnya
dengan mahasiswa yang ingin memahami bidang ilmu tertentu. Ia tidak
cukup membaca teks yang berisi pengantar, melainkan ia harus juga
menjelajahi teks yang lebih argumentatif, misalnya artikel dalam majalah
ilmiah, makalah, dan bahkan buku yang memuat esai dan kritik.

2.4 Simpulan

Sebagai simpulan, dapat dikatakan bahwa membaca pada umum-
nya adalah menggali informasi dari berbagai jenis teks, sesuai dengan
tujuan membaca. Untuk memperolehnya, pembaca yang mahir akan
menerapkan strategi yang sesuai. Strategi itu dapat dirinci atas berbagai
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keterampilan, antara lain keterampilan menangani kata-kata yang mem-
bentuk teks, dan keterampilan menangani teks itu sendiri (Nuttall 1982:
65—123). Yang dimaksud dengan keterampilan menangani kata adalah
keterampilan memanfaatkan konteks, mulai dari berbagai pemarkah
morfologis, lingkungan kata, atau yang lazim disebut ko-teks, hingga
memanfaatkan konteks luar bahasa untuk memahami makna dan nilai
berbagai kata yang membentuk teks. Seperti kita ketahui, kata selalu
memperoleh ’makna tambahan’’ atau bahkan ’’makna baru’’ di dalam
konteks tertentu, sehingga pengetahuan mengenai arti kata seperti yang

tertulis di dalam kamus tidak mencukupi untuk dapat memahami teks
(bdk. Smith 1978:49).

Di samping itu, pembaca juga harus mampu mengesampingkan
kata yang tidak penting di dalam pengungkapan informasi. Selain untuk
menghemat energi, keterampilan itu berguna khususnya bila pembaca
berhadapan dengan kata yang belum dikenalnya. Jika kata baru itu tidak
merupakan unsur informasi yang penting, pembaca harus mampu
mengesampingkannya, sehingga ia tidak tenggelam di dalam usaha
memahami arti kata dan melupakan informasi pokok yang sebenarnya
sudah jelas tanpa kata baru tersebut. Jika pembaca yang bukan penutur
asli mampu menerapkan strategi membaca itu, ia akan sangat sedikit
bergantung pada sumber acuan.

Keterampilan yang kedua atau keterampilan menangani teks adalah
strategi untuk memahami keempat makna, yaitu makna konseptual,
proposisional, kontekstual, dan pragmatik yang dikandung teks. Ke-
terampilan tersebut dapat dirinci atas keterampilan mengerti kalimat,
keterampilan mengenali dan menginterpretasi pemarkah kohesi, dan
keterampilan menginterpretasi pemarkah wacana seperti pemarkah
urutan peristiwa, pemarkah organisasi wacana, pemarkah sudut pandang
penulis, dan sebagainya.

Jadi, jelaslah sekarang bagi kita bahwa membaca adalah suatu ke-
terampilan yang cukup rumit, sehingga untuk membuktikan bahwa alat
ukur yang digunakan memang menguji keterampilan itu, dan bukan
yang lain, pertama perlu dirumuskan membaca secara komunikatif
dalam bahasa asing di lingkungan program studi bahasa dan sastra, yaitu
menggali informasi, dari berbagail jenis teks, baik yang berstruktur
sederhana maupun rumit, mengenai berbagai pokok masalah yang di-
telaah dalam program studi tersebut. Tujuannya untuk memperoleh
kesan umum atau informasi khusus yang diperlukan ataupun untuk
mengapresiasi teks. Kegiatan tersebut dilakukan dengan kecepatan wajar
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seorang pembaca yang bukan penutur asli, dan hampir tidak bergantung
pada acuan penunjang seperti kamus.

Definisi di atas perlu dirinci sehingga diperoleh batasan yang
operasional bagi rancangan tes dan bagi pengujian tes. Dari sudut tugas,
tampak adanya dua macam kegiatan membaca: pertama, membaca
global untuk mendapatkan kesan umum atau mencari informasi khusus;
dan kedua, membaca rinci untuk menelaah atau mengapresiasi teks.
Tentu saja kecepatan membaca pada kedua macam kegiatan itu tidak
sama. Membaca global biasanya lebih cepat daripada membaca rinci,
namun yang penting kecepatan yang dianggap wajar adalah kecepatan
pembaca yang bukan penutur asli. Dari sudut bahan bacaan perlu dipilih
teks yang merupakan percontoh dari berbagai teks yang disebutkan tadi,
dan terakhir, dari sudut bahasa tampaknya pembaca harus menguasai
pengetahuan bahasa asing tingkatan lanjutan untuk dapat membaca
hampir tanpa bantuan kamus. Di samping itu percontoh bahasa harus
diambil dari ragam bahasa penutur asli yang berpendidikan, mengingat
tes yang akan disusun adalah tes membaca dalam lingkungan akademis.

Secara teoretis, jika tes dirancang mengikuti garis haluan yang sesuai
dengan definisi di atas, akan mampu mengukur keterampilan membaca
secara tepat dan taat asas. Hal itu akan dibicarakan dalam Bab IV dan
Bab V, sedangkan bab berikut ini akan membahas pengetesan, dengan
pumpunan pada tes membaca secara komunikatif, keandalan, dan ke-
sahihan tes.
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Catatan

IBdk. definisi Kamus Umum Bahasa Indonesia (1983:71): ’(1) (...) atau dapat me-
lisankan apa yang tertulis.”’

?Kelewahan adalah "’jumlah informasi yang dikomunikasi melebihi minimum yang
diperlukan’’ (Kridalaksana 1982:81 menggunakan istilah kelimpahan, dan ada pula
yang menggunakan istilah kemubaziran). Bahasa memanfaatkan unsur lewah untuk
menjamin pemahaman, namun secara umum dapat dikatakan bahwa ragam tulis
lebih banyak mengandung kelewahan daripada ragam lisan, karena dalam ragam
tulis tidak terdapat acuan nyata yang dapat membantu pemahaman seperti halnya
dalam ragam lisan.

3Penggal adalah bagian dari buku atau media cetak yang lain. Di dalam pelajaran
membaca dalam bahasa asing dan pengetesannya biasa digunakan penggal, karena
keterbatasan waktu tidak memungkinkan penggunaan teks yang terlalu panjang.

4Memajankan adalah membuat terkena tindakan atau pengaruh tertentu. Memajan-
kan pelajar pada bahasa asing sesering mungkin akan membantu proses pembelajar-
annya.

SBdk. definisi Kamus Linguistik (Kridalaksana 1982:105): (1) Menggali Informasi
dari teks, baik dari yang berupa tulisan, maupun dari gambar dan diagram.”’

6Bdk. definisi Goodman (dalam Gollash 1982:5—6): "’Reading is a receptive language
process. It is a psycholinguistic process in that it starts with a linguistic surface re-
presentation encoded by a writer and ends with meaning which the reader constructs.
There is thus an essential interaction between the language and the reader who decodes
language to thought.”” (Membaca adalah proses bahasa yang reseptif. Membaca
merupakan proses psikolinguistik, yaitu yang dimulai dengan penampilan permukaan
bahasa yang dikodekan oleh seorang penulis dan berakhir dengan makna yang di-
bangun oleh pembaca. Jadi terjadi interaksi mendasar antara bahasa dan pembaca
yang mengawakodekan bahasa ke gagasan.)

7Ergonomi adalah ilmu yang menelaah kemampuan manusia di dalam menghadapi
mesin.

8Semiotika adalah ilmu yang mengkaji lambang dan tanda.

9Yang dimaksud dengan nama diri di sini tidak terbatas pada nama yang lazim ditulis
dengan huruf besar, namun termasuk Jjuga semua kata yang mengacu pada hal yang
hanya satu-satunya di dunia kita, seperti matahari, pukul tiga, dan siang. (bdk.
Martinet (1979:35)).

10Bgk. Vigner (1979:71—72) mengenai texte extrovert dan texte introvert.
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BAB III

PENGETESAN

3.1 Umum

Pengetesan adalah proses atau tindakan memeriksa kemampuan,
dan dalam bidang pengajaran kemampuan yang diperiksa adalah hasil
pembelajaran. Jadi, pada dasarnya pengetesan adalah pengukuran besar,
kecilnya perolehan kemampuan sesuai dengan jatah pengetahuan yang
diberikan pada suatu tingkatan pendidikan.

Untuk dapat menilai kemampuan yang diperoleh, tentulah diperlu-
kan alat ukur, yang lazim disebut tes. Dalam bahasa awam, atau di
bidang yang lain, istilah tes digunakan sebagai sinonim dari ujian, namun
dalam bidang linguistik terapan sebaiknya kedua istilah itu dibedakan.
Tes adalah alat ukur yang dapat digunakan untuk berbagai keperluan
praktis, antara lain untuk menyeleksi para peserta ujian. Jadi ujian lebih
baik digunakan dengan arti yang sempit, yaitu masa penyeleksian atau
alat ukur yang digunakan untuk keperluan seleksi.

Dalam pengajaran bahasa, pengetesan lazim dilakukan untuk meng-
ukur pengetahuan bahasa seperti lafal, kosakata, dan tata bahasa, serta
keempat keterampilan bahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis. Dalam pengajaran kemampuan berkomunikasi, pengetesan
dilakukan secara terpadu, artinya pengetahuan bahasa dan keterampilan
tidak lagi diukur sendiri-sendiri seolah merupakan kemampuan yang
tidak ada hubungannya satu sama lain, namun secara terpadu. Peng-
ukuran terpadu di sini artinya mengukur kemampuan pelajar melalui
pelakuannya dalam menggunakan bahasa untuk berkomunikasi, dan
dengan sendirinya pengetahuan bahasa dan keterampilan berkomunikasi
sekaligus terukur.

Di dalam bidang pengetesan, di samping harus dipilih jenis tes yang
akan digunakan, harus pula diuji mutunya, artinya besar-kecilnya ke-
andalan dan kesahihan tes sebagai alat ukur keterampilan. Dalam Bab
I telah disinggung sedikit masalah itu dalam kaitannya dengan metode
pengetesan yang digunakan, khususnya pembandingan tes terpadu
dengan tes isian. Tampaknya ada hubungan antara metode pengetesan
dan kualitasnya. Maka, agar segalanya menjadi jelas, bab ini pertama
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akan membahas alat ukur, kemudian kualitas alat ukur, dan terakhir
pengetesan membaca yang komunikatif.

3.1.1 Tes

Alat ukur kemampuan bahasa sangat beraneka ragam, sesuai de-
ngan tujuan pengukuran dan keterampilan yang diukur. Namun secara
umum, untuk membedakannya, tes dapat ditinjau dari sudut pandang
angka yang dihasilkannya, jenis soal atau metode pengukuran, dan peng-
angkaan.

Dipandang dari sudut pandang angka yang dihasilkan tes, dapat
dibedakan antara pengetesan yang beracuan norma dan pengetesan yang
beracuan kriteria. Di dalam pengetesan yang beracuan norma, tujuan
pengetesan adalah ~’membandingkan tingkatan pelakuan seorang individu
dengan pelakuan baku dan umum yang diperlihatkan oleh seluruh kelom-
pok tempat ia menjadi anggota dan dapat dibandingkan dengannya’’
(Ingram 1977:26). Dengan kata lain, dasar penilaian adalah perban-
dingan antara keterampilan seseorang dan orang lain dalam kelompok-
nya. Sedangkan di dalam pengetesan yang beracuan kriteria, tekanan
bukan pada posisi subjek terhadap kelompoknya, melainkan ’’apakah
subjek mengetahui atau tidak sesuatu yang khas yang seharusnya ia
ketahui, atau mampu-tidaknya melakukan apa yang dianggap orang
akan mampu dilakukannya’ (Ingram 1977:26).

Jadi, tes beracuan norma membandingkan perilaku seseorang
dengan perilaku orang lain yang berada dalam satu kelompok, sedangkan
tes beracuan kriteria membandingkan perilaku seseorang dengan suatu
tujuan atau kriteria yang telah ditetapkan dari luar. Perlu dicatat bahwa
dalam penelitian ini tes yang akan disusun dan diteliti tidak akan diguna-
kan untuk mendiagnosis gejala kemampuan berbahasa maupun untuk
menyeleksi; maka angka akan dihitung dengan acuan norma.

Pembedaan tes dapat pula dilakukan dari sudut pandang pembuat-
annya. Penyusunan tes dapat didasarkan pada isi pelajaran suatu bahasa.
Dapat pula penyusunan tes berdasarkan pada seleksi bahasa dan perilaku
bahasa yang dianggap penting untuk diukur dengan tidak mengacu pada
bahan pelajaran tertentu. Jenis tes yang pertama disebut tes keberhasilan,
yang isinya merupakan percontoh isi pelajaran, sedangkan yang kedua
disebut tes kemampuan.

Biasanya tes keberhasilan digunakan untuk mengukur perolehan
suatu kemampuan, sehingga angka yang dihasilkan oleh peserta tes
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merupakan petunjuk kuantitas komponen kemampuan yang telah diper-
oleh. Tes keberhasilan dapat pula digunakan untuk mendeteksi kelemah-
an pelajar, dalam arti besar-kecilnya perolehan komponen kemampuan
tertentu pada pelajar. Hasil tes itu memungkinkan pengajar untuk men-
cari jalan menyempurnakannya. Tes yang digunakan untuk meneliti
kelemahan pelajar itu disebut pula tes diagnostik, sedangkan tes yang
mengukur perolehan butir pelajaran disebut tes penguasaan.

Tes yang disusun berdasarkan seleksi bahasa dan perilaku bahasa
adalah tes kemampuan. Pengambilan percontoh isi tes itu tidak berdasar-
kan bahan pelajaran tertentu, seperti halnya tes keberhasilan, namun
pada kesepakatan kriteria yang merupakan ciri suatu tingkatan kemam-
puan. Misalnya, kemampuan berbahasa asing tingkatan dasar adalah
kemampuan menggunakan sekitar 750 kata dan struktur dasar untuk
berkomunikasi. Definisi kemampuan yang sangat umum itu dapat dirinci
lagi dalam bentuk keterampilan, namun bukan tugas disertasi ini untuk
membahasnya. Tes kemampuan secara umum digunakan untuk me-
letakkan subjek pada peringkat tertentu. Di samping itu, tes kemam-
puan sering pula digunakan untuk memprakirakan pelakuan subjek di
dalam situasi yang menuntut kemampuan yang setingkat dengan ke-
mampuan’yang diukur oleh tes itu. Misalnya seseorang yang akan meng-
ikuti pelajaran pada sebuah sekolah penerjemahan dites kemampuannya
berbahasa asing. Tingkatan kemampuan yang dituntut adalah tingkatan
lanjutan. Apabila orang itu dianggap lulus dalam tes bahasa asing tadi,
diprakirakan bahwa ia akan mampu mengikuti pelajaran di sekolah
penerjemahan itu. Tes yang digunakan untuk keperluan itu disebut tes
pemrakira. Misalnya hasil tes bahasa asing dapat digunakan untuk mem-
prakirakan keberhasilan calon mahasiswa yang akan belajar di univer-
sitas yang menggunakan bahasa itu (bdk. rincian Harris yang dikutip
oleh Ingram 1977:28).

Tes kemampuan dapat pula digunakan untuk menyeleksi calon.
Contohnya, tes bahasa Indonesia dan tes bahasa Inggris yang digunakan
di dalam Sipenmaru, atau juga tes bahasa Perancis yang digunakan oleh
Institut International d’ Administration Publique di Paris, untuk menye-
leksi calon pelajar dari luar Perancis.

Di samping itu, tes kemampuan sering kali digunakan sebagai tes
penempatan, artinya hasil tes itu dapat digunakan untuk meletakkan
subjek pada tingkatan pendidikan tertentu. Contoh tes penempatan
adalah Test de Classement, Université Laval (1972), yang digunakan
untuk mengukur kemampuan mahasiswa Canada dan mahasiswa dari
negara lain yang merupakan penutur asli bahasa Inggris, yang menguasai
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bahasa Perancis dan ingin belajar di universitas Laval, dan Placement test
for students beginning French Studies in the Faculty of Arts, University
Indonesia (1979), yang digunakan untuk menempatkan calon mahasiswa
program studi Perancis di kelas bahasa Perancis tingkatan dasar, me-
nengah, atau lanjutan.

Tes yang akan diteliti adalah tes yang mengukur keterampilan mem-
baca tingkatan lanjutan, penyusunannya tidak memperhatikan bahan
pelajaran yang telah digunakan oleh subjek untuk mencapai tingkatan
kemampuan itu dan akan dilaksanakan pada kelompok sasaran yang
tingkatan kemampuan berkomunikasinya, dalam bahasa Perancis,
termasuk tingkatan lanjutan. Oleh karenanya tes tersebut dapat digolong-
kan dalam kelompok tes kemampuan, namun di dalam penelitian ini
tidak akan digunakan sebagai tes penempatan ataupun tes pemrakira.

Tes juga dapat dibedakan berdasarkan jenis soal yang diberikan.
Kita mengenal tes isian yang meminta subjek untuk mengisi titik-titik,
atau menjodohkan satu unsur dengan unsur lain. Dalam pengajaran
bahasa, tes semacam itu lebih banyak digunakan untuk mengukur penge-
tahuan bahasa daripada kemampuan berkomunikasi: soal biasanya
berbentuk kalimat yang terlepas dari konteks. Pengetahuan bahasa
dipilah sampai sekecil-kecilnya agar dapat dirinci dan dipilih untuk bahan
tes. Pemilahan biasanya didasarkan pada asas morfologi, leksikal, dan
sintaksis (lihat contoh tes isian yang mengukur pengetahuan tata bahasa
dan kosakata pada Lampiran 4 dan 5). Tes yang didasari oleh prinsip
linguistik dan perilaku itu memang menjadi sangat objektif dan me-
mudahkan pengangkaan. Namun, jika kita sepakat bahwa kemampuan
bahasa merupakan satu kesatuan, kita patut mempertanyakan kesahihan
tes semacam itu (bdk. Oller dan Hinofotis 1980). Artinya berapa jauh
percontoh isi di dalam sebuah tes menggambarkan kemampuan subjek.
Itu sebabnya sering dikatakan bahwa angka tinggi dalam tes, belum
tentu mencerminkan kemampuan menyeluruh yang tinggi, dan demikian
pula sebaliknya. Berapa kali kita mendengar keluhan pengajar yang sulit
menentukan tingkatan kemampuan seorang pelajar, karena angka yang
diperoleh dari tes isian tinggi namun angka dalam tes terpadu rendah.

Sebaliknya, tes terpadu menugasi peserta tes untuk mendemon-
strasikan perilaku bahasanya secara terpadu, artinya tes itu, seperti yang
telah dikemukakan di atas, tidak mengukur secara terpisah pengetahuan
bahasa dan kecakapan berkomunikasi (Oller dan Kahn 1981). Contoh
tes terpadu yang tertulis adalah dikte, mengarang, menerjemahkan,
sedangkan yang lisan adalah menyimak dan wawancara.

Tes semacam itu mengharuskan peserta untuk melakukan beberapa
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tugas sekaligus, artinya tidak hanya melakukan tugas dalam rangka
mendemonstrasikan pengetahuan bahasanya, namun juga dalam rangka
melakukan tugas komunikasi. Dikte, misalnya, melibatkan sekaligus
kecakapan membedakan bunyi bahasa (berkat pengetahuan tata bunyi),
membedakan kata-kata (berkat pengetahuan leksikal, morfologi, dan tata
kalimat), mendengarkan (memahami apa yang didengar), lalu kecakapan
dan kecepatan mengungkapkan kembali, dan kecakapan menyalin de-
ngan ejaan yang benar.

Memang kita tidak akan mengetahui dengan jelas unsur tata bahasa
yang mana yang diukur, keterampilan yang mana yang diukur, namun
subjek yang mendapat angka tinggi dapat dipastikan mampu memahami
amanat yang dikandung sebuah teks, yang disampaikan kepadanya
secara lisan, sehingga ia mampu mengungkapkannya kembali secara
tepat sama dalam bentuk tulis. Mungkin jika tes dikte disusun dalam
bahasa yang sangat fonetis, seperti bahasa Indonesia, artinya yang unsur
bunyi dan grafinya sangat berdekatan, hasilnya mungkin tidak mem-
buktikan kemampuan subjek memahami teks lisan, kecuali mungkin
pada pelajar tingkatan dasar yang masih harus belajar memilah kalimat
menjadi kata-kata. Namun, jika tes itu disusun dalam bahasa yang
kurang fonetis, seperti bahasa Perancis, akan lain halnya. Kita tahu
bahwa dalam bahasa Perancis, kesenjangan antara bunyi dan grafi sangat
bésar sehingga pengetahuan tentang ejaan setiap kata menjadi sangat
penting artinya. Oleh karena itu pula dikte dalam bahasa Perancis cukup
mangkus untuk mengukur pemahaman, misalnya untuk dapat menulis-
kan secara benar vers 'menjelang’, verre ’kaca’, vert ’hijau’, yang lafal-
nya sama, subjek harus memahami maknanya dengan bantuan konteks
kalimat tempat kata itu digunakan. Jadi metode itu sekaligus mengukur
dua keterampilan, yaitu menyimak dan menyusun.

Tes terpadu lainnya yang disebutkan di atas sama mangkusnya
dengan dikte dalam mengukur kemampuan berkomunikasi, hanya peng-
gunaannya yang berbeda. Kelebihan lain dari tes terpadu adalah ke-
miripan tugas yang diberikannya dengan tugas komunikasi yang sejati,
namun dengan alasan ketidakjelasan komponen kemampuan yang di-
ukur, tes terpadu agak ditinggalkan orang di tahun 60-an. Pada zaman
pengajaran bahasa berancangan struktur global, pengetahuan bahasa
dianggap begitu penting sehingga orang ingin mengukurnya secara rinci
dan terpisah. Bahkan kemampuan berkomunikasi lisan hanya dinilai
dari kalimat yang gramatikal dan kosakata yang tepat, padahal dalam
situasi komunikasi sejati sering terjadi penyimpangan dan sering diguna-
kan parafrase untuk menghindari kata yang terlupa. Akhir-akhir ini,
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setelah ancangan struktur global dianggap kurang mampu menjamin
pemerolehan kemampuan berkomunikasi di dalam pengajaran bahasa
asing, muncul gagasan ancangan kemampuan berkomunikasi, dan tes
terpadu menjadi populer kembali, karena dianggap lebih mampu meng-
ukur kemampuan itu (Oller 1973a, Schulz 1977). Dalam penelitian ini,
tes yang diteliti mungkin dapat digolongkan dalam kelompok tes terpadu,
mengingat metode tanya-jawab yang digunakan mengukur pemahaman
isi teks dan bukan pengenalan unsur bahasa.

Yang terakhir, tes dapat dibedakan berdasarkan pengangkaan, yaitu
antara tes objektif dan tes subjektif. Pembedaan ini didasarkan pada
cara penugasan di dalam menjawab soal, yang dapat dibedakan atas
pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup. Pertanyaan terbuka diang-
gap sebagai tes subjektif, karena kemungkinan jawaban yang benar lebih
dari satu dan koreksi serta pengangkaan lebih ditentukan oleh pemeriksa
atau pengangka daripada oleh jawaban itu sendiri; sedangkan pertanyaan
tertutup dianggap sebagai tes objektif, mengingat kemungkinan jawaban
hanya satu dan dapat dipilih di antara beberapa jawaban yang diterakan.
Pemeriksaan dapat dilakukan oleh siapa pun, bahkan oleh mesin.

Contoh tes yang menggunakan pertanyaan terbuka adalah tes yang
pertanyaannya menuntut jawaban yang disusun oleh subjek sendiri,
misalnya dikte, mengarang, tanya-jawab terbuka, dan banyak pendapat
mengganggap prosedur isi rumpang sebagai pertanyaan terbuka; sedang-
kan contoh pertanyaan tertutup adalah pertanyaan pilihan ganda, yaitu
tes isian maupun tanya-jawab yang menerakan jawaban benar di antara
dua sampai lima jawaban yang dapat dipilih oleh subjek. Jawaban benar
biasa disebut stem, sedangkan jawaban lain yang diterakan untuk mem-
bingungkan subjek, disebut distraktor.

Secara kebetulan tes yang menggunakan pertanyaan terbuka itu
merupakan tes yang juga dianggap mampu mengukur kemampuan ber-
komunikasi, sehingga sering kali penyusun tes dihadapkan pada dilema
antara keobjektifan sebuah tes dan kemampuan tes mengukur suatu
kemampuan.

Carroll (1980) mengusulkan kategori penengah, yaitu pertanyaan
terbuka yang objektif. Yang dimaksud Carroll adalah pertanyaan terbuka
yang disusun sedemikian rupa sehingga hanya ada satu jawaban yang
benar, dan pertanyaan semacam ini disebutnya sebagai pertanyaan ter-
buka yang terkendali. Pertanyaan tersebut banyak digunakan di dalam
tes membaca yang berbentuk tanya-jawab, misalnya untuk menanyakan
informasi yang faktual yang terdapat dalam teks (lihat contoh pertanyaan
terbuka terkendali dalam tes membaca yang terdapat pada Bab IV).
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Dengan sangat terbatasnya kemungkinan jawaban, pertanyaan terbuka
terkendali sebenarnya sama dengan pertanyaan pilihan ganda yang mem-
berikan dua pilihan jawaban, seperti YA/TIDAK, BENAR/SALAH.
Dengan kata lain, pertanyaan terbuka terkendali seharusnya masuk
golongan tes objektif.

Tes membaca yang menggunakan prosedur isi rumpang pun se-
benarnya memiliki prinsip yang sama dengan pertanyaan terbuka ter-
kendali. Memang unsur yang diisikan pada bagian yang kosong di dalam
tes itu mungkin lebih dari satu, namun kemungkinan itu sangat dibatasi
oleh konteks sehingga dapat dikatakan terkendali pula. Atau dapat saja
kita menetapkan bahwa hanya unsur yang semula ada di dalam teks
yang dianggap benar, sebab ternyata cara penilaian itu sama andalnya
dengan cara menilai yang membenarkan semua jawaban yang berterima.

Pertanyaan terbuka terkendali akan digunakan dalam tes yang
diteliti itu di samping pertanyaan pilihan ganda. Memang pertanyaan
pilihan ganda menjamin keobjektifan dalam penilaian dan keandalan
tes, namun beberapa pakar tes meragukan kesahihannya sebagai alat
ukur kemampuan berkomunikasi. Tersedianya beberapa jawaban pada
pertanyaan pilihan ganda dianggap kurang dapat mengukur kemampuan
berkomunikasi, karena apa yang dilakukan peserta tes ketika menjawab
pertanyaan adalah memilih jawaban yang benar dari sejumlah jawaban,
dan bukan melakukan tindak pertuturan (Widdowson 1978). Namun
para simpatisan pertanyaan pilihan ganda beranggapan bahwa peserta
tes yang mampu menjawab dengan benar bukan memilih jawaban—
meskipun faktor menebak diakui—melainkan mencocokkan jawaban
yang ditemukannya sendiri dengan jawaban yang tersedia. Di samping
itu, apabila jumlah peserta tes sangat besar, memang pertanyaan pilihan
ganda paling layak, karena dapat dilaksanakan dalam waktu singkat
tanpa mengurangi kesahihannya, dapat diperiksa dengan mesin—sehing-
ga menghindari kekeliruan manusia—secara cepat dan aman.

Pendapat lain, yang menjembatani kedua pendapat ini, menyatakan
bahwa kemampuan berkomunikasi merupakan kemampuan yang sangat
kompleks dan tidak mudah diukur, oleh karenanya sebaiknya digunakan
tes objektif (yang sering kali tidak terpadu) dan tes subjektif (yang jelas
terpadu) secara bersama (Ducroquet 1980), sehingga kita yakin telah
mengukur segala komponen kemampuan. Di samping itu, keandalan
tes dapat diuji dari dalam maupun dari luar. Apalagi dalam rangka peng-
ukuran kemampuan berkomunikasi, semua pun sependapat bahwa tes
terpadu sangat tepat digunakan sebagai alat ukurnya, meskipun merupa-
kan tes subjektif. Namun keandalan dan kesahihan tes akan dibicarakan
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kemudian, sedangkan di bawah ini tertera tabel tipe-tipe tes.

TABEL 1

PENGGOLONGAN TES

Tipe Tes Kegunaan Maczm -Soal Sifat Per-
tanyaan
Tes keber- Kontrol Isian Subjektif:
I i i - Terbuka
hasilan (diagnosis)
Objektif:
i - Tertutup
Tes kemam-| Seleksi Terpadu
an (prakiraan) - Terbuka
] . terkendali

3.1.2 Kualitas Tes

Keberatan untuk menggunakan satu cara mengetes, dan anjuran
untuk menggunakan cara yang lain, sebenarnya erat hubungannya
dengan upaya menyusun tes yang andal dan sahih. Di satu pihak, ada
tes objektif yang lebih menjamin keandalan dan yang lebih ekonomis,
namun ternyata tidak selalu sahih sebagai tes yang mengukur kemam-
puan berkomunikasi. Misalnya sebuah tes yang diharapkan mengukur
kemampuan menyimak, berubah menjadi tes tata bahasa yang dilaksana-
kan dalam media lisan.

D1 pihak lain, terdapat tes terpadu yang subjektif dan sering diragu-
kan kekonsistenan internnya, namun terbukti lebih mampu mengukur
kemampuan berkomunikasi. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih
Jelas mengenai keandalan dan kesahihan, berikut ini akan dijelaskan
satu persatu.

(1) Keandalan

Pengujian keandalan tes penting artinya, karena keandalan merupa-
kan prasyarat bagi kesahihan. Sebuah tes yang tak andal sudah jelas
tidak sahih, namun sebuah tes yang andal tidak otomatis memiliki ke-
sahihan, jadi harus diuji lagi. Keandalan tes adalah kemampuan tes
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mengukur kemampuan secara akurat dan taat asas (konsisten) (Ebel
1979:275), artinya soal-soal yang membentuk tes itu mengukur ciri
yang sama, dan apabila tes itu dikerjakan oleh sekelompok subjek yang
memiliki tingkatan kemampuan yang sama, hasilnya akan sama. Ke-
andalan tes dapat dibandingkan dengan keandalan sebuah timbangan.
Timbangan yang andal adalah alat yang pada saat mana pun akan
menunjukkan angka 100 gram (taat asas), jika benda yang diletakkan
di atasnya berbobot seratus gram (akurat), apa pun jenis benda itu. Tes
yang andal adalah tes yang kemampuan ukurnya seperti kemampuan
ukur timbangan itu, tes harus pula mengukur suatu kemampuan secara
stabil.

Namun, mengukur kemampuan tidak sama dengan mengukur
berat. Kalau ingin membuktikan ketaatasasan sebuah timbangan kita
cukup menimbang ulang sebuah benda sebanyak kita mau, tidak demi-
kian halnya dengan membuktikan keandalan sebuah tes kemampuan
berbahasa atau kemampuan berkomunikasi. Kita tidak mungkin meng-
ulang tes pada subjek yang sama, karena hasilnya pasti berbeda. Subjek
akan belajar dari pengalaman mengerjakan tes yang pertama kali, sehing-
ga kemungkinan hasil pengetesan kedua akan lebih baik. Di samping
itu kemampuan pada hakikatnya tidak sama dengan berat, artinya subjek
yang mendapat angka tinggi, misalnya 8 per 10 dalam sebuah tes tidak
berarti memiliki kemampuan dua kali lipat subjek yang mendapat angka
4 per 10, sedangkan benda yang berbobot 100 gram sudah pasti dua
kali bobot benda yang 50 gram. Oleh karenanya pengujian keandalan
tes tidak sama dengan pengujian keandalan sebuah timbangan.

Pengujian keandalan sebuah tes hanya dapat dilakukan dengan
menganalisis hubungan di antara soal-soalnya, dengan metode statistik,
dan kaitan di antara soal-soal itulah yang disebut Oller (1979:248)
sebagai ketaatasasan intern. Rumus yang biasa digunakan adalah rumus
Kuder-Richardson 21 atau disingkat rumus KR-21, yang mengkompu-
tasikan korelasi dari segala kemungkinan pilah dua. Kelebihan rumus
itu dibandingkan dengan rumus-rumus! yang lain adalah kemampuan-
nya mengkorelasi segala kemungkinan pilah dua, sehingga tidak akan
terjadi lagi angka suatu pilah dua, tinggi semua—karena soal-soal yang
membentuknya kebetulan mudah—sementara angka pilah yang lain
rendah semua yang tentu saja akan menghasilkan korelasi yang sangat
rendah.

Namun, perlu dicatat pula bahwa rumus KR-21 itu hanya dapat
digunakan untuk menguji keandalan tes objektif, sedangkan tes subjektif
hanya dapat diuji keandalannya dari luar, dan lebih tepat jika dikatakan
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diuji keobjektifannya. Caranya adalah dengan menggunakan lebih dari
satu orang pemeriksa/pengangka,lalu menganalisis hubungan antara
hasil dari pemeriksa yang satu dan dari pemeriksa yang lain. Cara yang
terakhir itu menghasilkan ketaatasasan ekstern, mengingat ketaatasasan
mengukur terjadi di antara para pengangka dan bukan di antara soal-
soal yang membentuk tes.

Keandalan yang diukur dengan metode statistik itu tampil dalam
bentuk koefisien yang menunjukkan kadar keandalan sebuah tes, sehing-
ga nilai koefisien? yang rendah ditafsirkan sebagai ketakandalan.
Namun hasil analisis angka tes yang menunjukkan koefisien keandalan
rendah tidak selalu berarti bahwa tingkatan kemampuan para peserta
- tes rendah, ketakandalan berarti bahwa tes yang bersangkutan tidak
sesuai bagi kelompok sasaran itu.

Perlu kita ingat bahwa salah satu kemampuan tes yang penting
adalah kemampuannya membedakan subjek yang ’kuat’’ dari subjek
yang ’lemah’’, sehingga keandalan tes berimplikasi kemampuan pem-
beda pula®. Jika kelompok sasaran memiliki kemampuan yang seragam,
tes menjadi tidak andal, karena tes kehilangan kemampuan pembedanya.
Dengan kata lain, jika distribusi angka yang dihasilkan tes tidak nor-
mal—akibatnya simpangan bakunya kecil—, maka koefisien keandalan
rendah,yang dapat ditafsirkan sebagai ketakandalan tes bersangkutan.

Penyebab lain dari ketakandalan adalah tes itu sendiri, jika soal-
soal yang membentuknya tidak sebanding, misalnya. Terakhir, kondisi
pelaksanaan tes dan kondisi pribadi subjek dapat mempengaruhi keandal-
an. Dalam hal tes keberhasilan yang mengukur hasil pembelajaran,
ketakandalan lebih sering disebabkan oleh kemampuan peserta tes yang
seragam. Oleh karena itu, ketakandalan tes tidak dapat ditafsirkan se-
bagai gambaran rendahnya kemampuan suatu kelompok sasaran (bdk.
hasil uji coba tes membaca tanya-jawab di sekolah menengah Belanda
pada Bab IV). Perlu diperhatikan pula rerata angka untuk menilai ke-
mampuan para peserta tes. Jadi, harus dibedakan antara keandalan
sebagai kualitas tes dan kemampuan subjek sebagai ciri pembelajaran.

Bila kita berurusan dengan tes kemampuan yang akan dibakukan,
persoalannya menjadi lain. Tes itu akan digunakan dalam lingkup yang
luas dan sering kali untuk bahan mengambil keputusan, jadi tes harus
andal. Namun, mengingat jumlah soalnya yang besar dan uji coba ber-
kali-kali, serta dilaksanakan pada kelompok sasaran yang besar pula,
keandalan lebih mudah dicapai. Dengan jumlah soal yang besar, tes lebih
terjamin akan mengukur lebih secara lebih tepat, uji coba yang berkali-
kali itu memungkinkan penyempurnaan tes dan keanekaan kelompok
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sasaran. Terakhir, besarnya kelompok sasaran lebih menjamin ketaksera-
gaman kemampuan para anggotanya.

Di samping itu, tujuan penggunaan tes kemampuan lazimnya
adalah untuk seleksi atau penempatan. Maka ketakandalan tes ditafsirkan
sebagai ketakmampuan tes mengukur secara akurat dan taat asas. Pe-
narikan percontoh tugas dan bahasa memegang peran penting, namun
cukup sulit, karena tidak ada patokan bahan yang pasti seperti halnya
dalam tes keberhasilan. Kita tahu bahwa mustahil mengukur semua
unsur bahasa maupun semua komponen kemampuan yang dikuasai oleh
subjek di dalam sebuah tes. Jadi penyusun tes harus menarik percontoh
dari unsur bahasa maupun tugas komunikasi, dan ketepatannya menarik
percontoh menentukan keandalan tes yang disusunnya. Itu sebabnya,
semakin besar percontoh yang diambil, semakin besar kemungkinan
tes andal, namun faktor terbatasnya waktu pelaksanaan dan faktor ke-
lelahan subjek merupakan kendala penarikan percontoh.

Di samping faktor percontoh, ketakandalan tes mungkin disebabkan
oleh faktor lain, seperti kondisi pengetesan yang tidak sama, petunjuk
yang tidak jelas, kesubjektifan pengangkaan, dan faktor pribadi. Jika
tes dilaksanakan dalam kondisi yang tidak memadai, tes cenderung tak
andal, misalnya kondisi kelompok sasaran yang satu tidak sama dengan
yang lain (lihat pentingnya homogenitas kelompok sasaran pada 4.1.1).
Kondisi tempat pelaksanaan dan waktu pelaksanaan juga dapat mem-
pengaruhi pelakuan subjek, sehingga mempengaruhi pula keandalan tes.

Petunjuk pengerjaan tes harus dipahami secara sama oleh semua
peserta tes, jika tes kita diharapkan andal. Untuk dapat meyakinkan
kejelasan petunjuk itu, tes perlu diuji coba pada populasi yang kecil
sebelum dilaksanakan dalam skala penuh. Untuk menghindari kesalah-
pahaman, petunjuk harus disusun dengan kalimat yang sederhana dan
kalau perlu dalam bahasa pertama.

Terakhir, yang dimaksud dengan faktor pribadi adalah faktor
pribadi subjek yang mungkin mempengaruhi pelakuannya dalam tes.
Sakit, kelelahan, sikap, dan motivasi termasuk faktor pribadi yang
mungkin mempengaruhi pelakuan subjek, sehingga tes menjadi tak andal
bukan karena kesalahan dalam rancangan dan penyusunan, namun
karena pelaksanaannya yang kurang memadai.

Keandalan memang penting artinya bagi sebuah tes, namun ke-
andalan saja belum cukup untuk menjamin mutu tes. Keandalan hanya
satu kualitas tes, yaitu kemampuannya mengukur kemampuan secara
tepat dan taat asas. Namun, apakah tes yang andal itu benar mengukur
kemampuan yang diharapkan terukur olehnya, adalah soal lain. Misal-
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nya keterampilan menyimak sekelompok pelajar akan diukur. Tes
disusun dan setelah dilaksanakan terbukti andal. Namun, setelah diteliti,
ternyata bahwa tes itu terlalu banyak menuntut kemampuan mengingat
para pesertanya untuk dapat menjawab pertanyaan yang diajukan. Maka
tes itu dikatakan tidak sahih sebagai alat ukur keterampilan menyimak,
karena lebih mengukur ingatan. Meskipun pemahaman teks lisan me-
libatkan pula faktor ingatan, seperti yang kita semua tahu, tes tidak boleh
berubah menjadi tes ingatan jika mau disebut sebagai tes menyimak.
Yang sering terjadi, tes yang sedianya disusun untuk mengukur kemam-
puan berkomunikasi, ternyata hanya mengukur kemampuan bahasa,
sehingga tidak sahih sebagai alat ukur kemampuan tadi. Namun, lebih
baik hal-hal yang menyangkut kesahihan, kita lihat pada bagian berikut
ini.

(2) Kesahihan

Kesahihan menurut definisi Heaton (1975:153) adalah *’besar kecil-
nya kemampuan tes mengukur apa yang seharusnya diukur dan bukan
hal lain’’. Jadi, kalau keandalan menjamin ketaatasasan sebuah tes,
kesahihan menjamin keberartiannya.

Kesahihan tes sangat bergantung pada rumusan kita mengenai
suatu kemampuan; oleh sebab itu, untuk menjamin kesahihan yang
memadai dari tes, definisi kemampuan harus sudah dirumuskan sejak
saat tes didisain.

Seperti kita ketahui, terdapat beberapa jenis kesahihan tes, namun
tidak semuanya dapat diteliti secara pragmatis. Kesahihan wajah* dan
kesahihan isi® hanya dapat dinilai berdasarkan pendapat mereka yang
terlibat dalam pengetesan, dan banyak ditentukan oleh kecermatan di
dalam penyusunan tes. Kesahihan wajah bukanlah bagian yang sangat
penting untuk menentukan kesahihan tes. Kesahihan itu penting sejauh
perwajahan tes mempengaruhi pelakuan subjek di dalam pelaksanaan
tes. Misalnya pencetakan tes yang kurang cermat dan kurang rapi dapat
menimbulkan kesulitan bagi peserta tes sehingga angka tes tidak mencer-
minkan kemampuan subjek yang sebenarnya.

Kesahihan isi, sebaliknya, merupakan dasar bagi kesahihan yang
lain, dan lebih penting artinya bagi mutu tes. Di dalam tes kemampuan,
kesahihan isi sama dengan berterimanya tes oleh peserta tes, sehingga
melibatkan ancangan dua arah: pertama, bahasa yang dijadikan bahan
tes harus terwakili secara memadai; dan kedua, percontoh tugas harus
diambil secara tepat. Kesahihan isi banyak dimasalahkan di dalam tes
keberhasilan, karena jenis tes yang ini mengukur kemampuan yang
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diperoleh dari bahan pelajaran tertentu dan dalam waktu tertentu pula.
Dengan sendirinya kesahihan isi menyatakan besar kecilnya kemampuan
tes menampilkan unsur kemampuan yang telah diajarkan.

Kesahihan yang dapat diteliti secara empiris adalah kesahihan ber-
sama, kesahihan prakira, dan kesahihan konsep. Yang dimaksud dengan
kesahihan empiris® adalah *’kesahihan yang diperoleh dengan memban-
dingkan hasil tes dengan hasil ukuran lain yang dijadikan dasar ukuran’’
(Heaton 1975:153). Hubungan di antara hasil-hasil tadi dapat dihitung
melalui analisis korelasi, sehingga hasilnya merupakan koefisien yang
lebih kecil dari satu’.

Kesahihan bersama menyatakan ’’sejauh mana tes yang mengukur
keterampilan yang sama atau komponen keterampilan yang sama secara
statistis berkorelasi di antara mereka’’ (Oller dan Richards 1973:50).
Kesahihan itu pada dasarnya sama dengan keandalan, atau lebih tepat
jika dikatakan bahwa keandalan adalah kadar kesahihan bersama yang
tinggi, yang dimiliki oleh soal yang mengukur kemampuan yang sama.
Bedanya, keandalan diuji di dalam satu tes, sedangkan kesahihan ber-
sama dapat diuji dengan menggunakan alat ukur lain yang sebanding,
misalnya membandingkan tes yang sedang diteliti dengan tes baku,
selama yang terakhir ini berupa tes kemampuan yang sama. Jadi kita
tidak dapat menguji kesahihan bersama antara tes tata bahasa dengan
tes kemahiran membaca, misalnya, namun antara tes tata bahasa dengan
tes tata bahasa atau antara tes membaca dengan tes membaca.

Kesahihan prakira adalah kemampuan tes memprakirakan keber-
hasilan subjek di masa mendatang. Tes penempatan dan ujian saringan
harus memiliki kesahihan prakira, artinya sejauh mana hasil kedua tes
ini berkorelasi dengan pelakuan subjek di bidang atau di tingkatan yang
telah ditetapkan. Karena kemampuan memprakirakan hanya dapat diuji
di masa mendatang, kesahihan prakira sering pula disebut kesahihan
akhir (Ingram 1977:19).

Dalam penelitian ini kesahihan konseplah yang menjadi pusat per-
hatian. Kesahihan konsep sebenarnya dapat dijadikan kriteria utama
bagi sebuah tes yang baik, karena kesahihan itu berkaitan dengan ke-
mampuan tes memenuhi tuntutan teori tertentu (Oller 1979:50). Namun,
karena kerumitan dalam pengujiannya, para penyusun tes sering berpuas
diri dengan menguji kesahihan yang lain, khususnya kesahihan bersama,
yang sebenarnya belum dapat menjamin kesesuaian tes dengan kemam-
puan yang diukurnya. Itu tidak berarti bahwa kesahihan bersama tidak
penting sebagai kualitas tes yang bermutu, namun kesahihan itu belum
menunjukkan dengan jelas kemampuan tes mengukur suatu kemampuan
sesuai dengan definisi kemampuan yang telah dirumuskan.
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Menurut Ebel (1979:306), kesahihan konsep diperkenalkan oleh
L.J. Cronbach dan P.E. Meehl pada tahun 1955 dalam bidang psikologi,
melalui artikel mereka yang berjudul >’Construct validity in psychological
tests’’, yang dimuat dalam Psychological bulletin, 52:281—302, dan
didefinisi sebagai ’’dalil yang merumuskan secara hipotetis atribut
manusia yang mendasari dan menentukan perilaku mereka yang ter-
amati’’. Jadi, yang dimaksud dengan konsep di sini adalah ciri yang
laten (terpendam), yang dimiliki oleh setiap manusia, sehingga menurut
mereka kemampuan yang diperoleh dari proses pembelajaran tidak dapat
disebut konsep. Meskipun demikian Ebel (1979:307) menyatakan bahwa
keterampilan berbahasa juga didasari oleh suatu ciri yang laten, yang
biasa disebut kemampuan belajar bahasa. Bagi Ebel, tes yang mengukur
kemampuan belajar dapat dibuktikan kesahihan konsepnya, jika pelajar
yang kuat mencetak angka yang lebih tinggi daripada pelajar yang lemah.
Jadi sebenarnya konsep adalah hubungan antara tes dengan kemampuan
psikologis yang diukur (bdk. Heaton 1975:154 dan Palmer et al. 1981:
136)8. Untuk itu yang penting adalah menyusun teori tentang perilaku
yang mendasari kemampuan bahasa.

Sejumlah peneliti bidang pengetesan kemudian melakukan berbagai
penelitian untuk mencari ciri laten itu: Groot (1975a), seperti yang telah
dikatakan di atas, memasalahkan kesahihan konsep umum yang dimiliki
tes menyimak dalam bahasa asing yang digunakan di jenjang pendidikan
menengah. Untuk dapat meneliti kesahihan konsep, suatu keterampilan
dirumuskan, lalu hasil rumusannya dijabarkan dalam sejumlah kemam-
puan atau komponen kemampuan yang lazim pula disebut faktor yang
dihipotesiskan mendasari keterampilan tadi. Pengetahuan tentang kom-
ponen kemampuan atau komponen keterampilan itu telah mendorong
penelitian yang arahnya berbeda. Di satu pihak peneliti seperti Bach-
man dan Palmer (1981a), serta Bickel dan Kreifelts (1982) meneliti faktor
yang mendasari kemampuan bahasa itu dengan multicara, dan hasilnya
multiciri di dalam kemampuan bahasa®. Di lain pihak, Oller dan Hino-
fotis (1980), lalu Oller dan Kahn (1981), yang cenderung melihat kemam-
puan bahasa sebagai keutuhan, berusaha membuktikannya pula dan
menyebutnya faktor global yang terukur oleh berbagai tes keterampilan
bahasa.

Hasil penelitian mereka menunjukkan kaitan yang sangat kuat
antara faktor global dan kecerdasan, sehingga masalah baru timbul:
apakah kedua ciri laten itu sama? Jangan lupa, hal yang semula diteliti
melalui analisis faktor adalah kecerdasan umum yang memang ciri laten
manusia (lihat gagasan Galton pada peralihan abad XIX—XX yang
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dijelaskan oleh Child 1970:3—4). Ataukah keduanya berbeda? Dan di
mana bedanya? Pertanyaan itulah yang belum terjawab hingga kini.
Kita hanya tahu sejak lama bahwa tinggi-rendahnya kemampuan ber-
komunikasi banyak ditentukan oleh kecerdasan.

Ada dua jenis kesahihan konsep, yaitu kesahihan konvergen dan
kesahihan pembeda. Yang dimaksud dengan kesahihan konvergen adalah
kenyataan bahwa jika seseorang mengukur suatu konsep, ia dapat meng-
ukur dengan berbagai cara atau berbagai metode pengukuran, namun
tetap menghasilkan data angka yang kurang lebih sama. Jadi kesahihan
konvergen merupakan petunjuk jauh dekatnya kesesuaian di antara
angka-angka yang dihasilkan berbagai alat ukur (Palmer et al. 1981:137).
Tampaknya kesahihan konvergen mirip dengan kesahihan bersama,
namun sebenarnya berbeda. Di muka telah dijelaskan bahwa kesahihan
bersama diuji dengan membandingkan beberapa tes kemahiran yang
sama, dan biasanya antara tes yang diteliti dan tes baku, dengan tujuan
menguji sejauh mana berbagai soalnya menguji kemampuan yang sama.
lain halnya dengan pengujian kesahihan konvergen yang bertujuan
mencari faktor global yang mendasari berbagai kemampuan, misalnya
tes membaca dibandingkan dengan tes tata bahasa dan tes kosakata
untuk membuktikan bahwa keterampilan membaca melibatkan kemam-
puan bahasa.

Yang dimaksud dengan kesahihan pembeda adalah suatu petunjuk
sejauh mana angka berbagai tes berbeda. Jadi yang dicari adalah tes
yang mengukur konsep yang berbeda, yang membentuk apa yang
disebut kemampuan bahasa (lihat peneliti yang percaya akan adanya
berbagai faktor yang mendasari kemampuan bahasa, yang telah di-
kemukakan di atas).

3.2 Pengetesan Membaca

Dalam Bab II telah dirumuskan membaca secara komunikatif, dan
di awal bab ini kita melihat segi-segi pengetesan yang umum. Selanjutnya,
pembicaraan mengenai pengetesan membaca dibatasi pada pengetesan
membaca secara komunikatif dan oleh karenanya mencakup pembahasan
berbagai tes membaca secara komunikatif dan operasionalisasi keteram-
pilan membaca secara komunikatif.

3.2.1 Berbagai Tes Membaca
Telah dijelaskan bahwa keterampilan membaca secara komunikatif
dapat diukur dengan berbagai cara. Salah satu cara yang banyak diguna-
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kan untuk mengukurnya adalah prosedur isi rumpang (Oller 1979).
Dengan prosedur itu dapat diteliti kemampuan pembaca memanfaatkan
kelewahan di dalam teks tulis, khususnya pendugaan tata bahasa (bdk.
penjelasan Westhoff dalam Bab II).

Tes isi rumpang mampu mengukur kemampuan tersebut karena
disusun dengan cara menghilangkan secara sistematis setiap kata ke-n
di dalam sebuah penggal (biasanya kata keenam atau ketujuh kecuali
jika pada urutan itu terdapat nama diri), dan kata yang hilang itulah
yang merupakan unsur lewah bagi pembaca, sehingga, meskipun tidak
hadir, dapat ditebak olehnya. Tes isi rumpang itu semula dikemukakan
oleh W.L. Taylor pada tahun 1953, dalam artikelnya yang berjudul
”’Cloze procedure: a new tool for measuring readibility’’ yang dimuat
dalam Journalism Quarterly, 30:415—433 (lihat Anderson 1976:12—
14), sebagai pengukur keterbacaan teks berbahasa ibu (lihat juga Chall
et al. 1977). Kemudian tes itu digunakan pula untuk mengukur keteram-
pilan membaca, baik dalam bahasa ibu (Smith 1978, Wesdorp 1981)
maupun dalam bahasa asing (Westhoff 1981). Bahkan Anderson (1976),
melalui eksperimen psikolinguistisnya, membuktikan bahwa tes isi
rumpang mampu pula mengukur keterampilan membaca dalam bahasa
asing.

Dilihat dari bentuknya, tes isi rumpang tidak berbeda dengan tes
isian biasa. Namun jika ditinjau lebih dekat tampak perbedaan di antara
kedua macam tes itu. Tes isi rumpang dibuat dengan teks dan kata yang
tidak hadir berasal dari kelas kata mana pun, sedangkan tes isian meng-
gunakan kalimat yang lepas konteks dan tempat kosong biasanya harus
diisi dengan satu kelas kata saja. Meskipun demikian, akhir-akhir ini,
di samping tes isi rumpang yang sistematis, terdapat pula yang tidak
sistematis, artinya hanya satu kelas kata yang dihilangkan, yang tidak
selamanya menduduki urutan unsur ke-n dalam penggal bersangkutan
(Porter 1976). Sebenarnya tes isi rumpang yang terakhir ini tidak lagi
didasari oleh prinsip pengisian rumpang bahasa!? sehingga lebih tepat
disebut tes isian biasa yang menggunakan teks sebagai bahan, yang
mampu mengukur pengetahuan tata teks (lihat contoh tes isi rumpang
nonsistematis di dalam Tes Tata Bahasa butir III, di Lampiran 5),
namun beberapa orang berpendapat bahwa selama bahannya berupa
teks, metode itu masih dapat disebut tes isi rumpang.

Tadi telah disebutkan bahwa tes isi rumpang banyak digunakan
untuk meneliti proses membaca dan keterbacaan sehingga dapat dikata-
kan bahwa tes itu mampu mengukur keterampilan membaca secara
komunikatif. Meskipun demikian, jika kita tinjau tugas yang harus di-
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teh“subjek di dalam mengerjakan tes itu, tampaknya kurang
.cerminkan tugas membaca yang sejati. Memang kita perlu mem-
pedakan antara tugas komunikasi di dalam membaca dan proses mem-
baca. Jika kita bedakan keduanya, akan tampak bahwa proses itu lebih
kognitif sifatnya. Anderson pun (1976:14) mengatakan bahwa pola pe'n‘%
isian rumpang, yang mendasari tes itu, terdapat pada tataran kognm..
Dengan demikian, tes isi rumpang lebih sesuai untuk eksperimen dari-
pada untuk menguji. Lagipula banyak pendapat yang mengatakan
bahwa tes itu tidak adil karena keberhasilan subjek sangat tergantung
pada kemiripan gaya bahasanya dengan gaya bahasa penulis teks.. D%
samping itu, kita juga tidak mengetahui dengan pasti tugas komunikasi
yang dipercontohkan dalam tes itu, yang jelas tampak hanya tugas me-
lengkapi teks sehingga prosedur isi rumpang baik sekali digunakan seba-
gal latihan menyusun karangan.

Mengingat kenyataan tersebut, jika kita memang ingin mengukur
keterampilan membaca secara komunikatif, tidakkah sebaiknya meng-
gunakan tes yang soalnya lebih mencerminkan tugas membaca yang
sejati? Namun sebelum menentukan pilihan, ada baiknya kita tinjau
tes membaca yang lain.

Prosedur yang jarang digunakan dalam pengetesan membaca adalah
menceritakan kembali, padahal sebenarnya prosedur itu mampu meng-
ukur pemahaman yang cukup lengkap. Meski kelebihan itu diakui,
prosedur menceritakan kembali sangat tidak ekonomis sebagai alat ukur
apalagi jika subjek diminta untuk menceritakan kembali secara tertuli
Di samping itu, tes cenderung menjadi tes ingatan, dan pencerita
kembali dalam bahasa asing cenderung menyamarkan kemampr
subjek yang sebenarnya. Meskipun demikian prosedur itu sangat cr
untuk melatih dan mengetes anak berbahasa asing, karena, jik
laksanakan secara lisan, ternyata menimbulkan motivasi lebih
padanya (lihat pengalaman Kellermann (1981) mengajar bahasa P«
pada anak Inggris).

Prosedur tersebut sering pula dilaksanakan sebagai latihan di
interpreter. Seperti kita ketahui, mengalihbahasakan teks sec
lebih berbentuk penceritaan kembali dalam bahasa sasaran
penerjemahan setia, untuk mencapai kecepatan yang sama der
ungkapan teks berbahasa sumber. Untuk dapat melakukan i
secara cepat, dibutuhkan ingatan yang kuat, dan salah satu c:
nya adalah dengan menceritakan kembali teks berbahasa s
telah didengarnya, dalam bahasa yang sama dan secara lisar
nya menceritakan kembali adalah penerjemahan intrabal



fr?ggl; ljlti)lf:rlgkaétleat1hz;1n'menuju penerjemahan antarbahasa. |
. rampilan membaca secara komunikatif para I

program studi bahasa dan sastra, tampaknya tidak sesuai dengan%gf\uk

nya membaca. N
Tes meringkas lebih sering digunakan orang untuk mengukur
kecakapan memahami isi global sebuah teks, karena tes itu terbukti
banyak melibatkan kecakapan mengenali struktur tataran atas sebuah
teks (Meyer et al. 1980). Van Dijk dan Kintsch (1978) bahkan membukti-
kan di da.lan‘l penelitiannya bahwa struktur tataran atas, yang disebutnya
pula s.ebagal skemata, bervariasi dalam setiap kebudayaan. Mahasiswa.
An?erlka yang digunakan sebagai subjek, ternyata membutuhkan waktu
leb%h lama untuk memahami cerita Indian daripada untuk memahami
cerita Italia, padahal mereka membacanya dalam bahasa Inggris.
Tampaknya struktur tataran atas pada cerita Indian tidak sama dengan
struktur tataran atas pada cerita Italia (sebagai percontoh struktur
cerita Barat), sehingga mahasiswa Amerika yang lebih akrab dengan
struktur cerita Barat mengalami hambatan dalam memahami cerita yang
itrukturnya asing itu. Oleh karenanya mereka membutuhkan waktu
ituk membiasakan diri dengan struktur asing itu dan membentuk
mata baru dalam ingatannya. Hudson (1982), seperti telah disebutkan
Bab II, menemukan bahwa perbedaan struktur teks di antara
1-bahasa dapat mengakibatkan hubungan singkat di dalam proses
ca teks berbahasa asing. Dampak hubungan singkat adalah ke-
aman, atau menurut pengalaman Krowitz (1978) kecenderung-
\kar bidang ilmu yang belajar bahasa Inggris untuk mencari
5 abahkan unsur yang tidak ada dalam kebiasaan bahasa itu,

> aruh bahasa pertamanya.

> 1ahiran meringkas suatu teks banyak ditentukan oleh
! \ca, karena meringkas mengharuskan pembaca me-
5% va rinci dan mengungkapkan kembali pemahamannya

‘alam rangka meringkas itulah, ia membutuhkan

'se}* artentu sehingga meringkas teks yang strukturnya
[N arlukan waktu yang lebih sedikit dibandingkan

\ .
& s yang berstruktur asing.

@ eks berbahasa asing ke dalam bahasa yang sama
. o \ ‘kan keakraban pembaca dengan struktur teks,
a‘%{\:@ Yahasanya, untuk dapat menyusun ringkasan

o> R babnya tes meringkas sering dihindari di
\-Q% © \an membaca. Kita jadi tidak tahu lagi
25 san disebabkan oleh kesalahpahaman



ataukah oleh ketidakmampuan memproduksi kalimat dalam bahasa
asing. Untuk menghindari pengaruh penyusunan itu, tugas meringkas
dapat pula dilaksanakan dalam bahasa pertama. Diakui adanya kesulitan
lain di dalam prosedur ini, yaitu keharusan bagi subjek menerjemahkan
pemahamannya ke dalam bahasa pertama sebelum meringkasnya;
namun, karena pada akhirnya tugas subjek hanya meringkas, tugas
’menerjemahkan’’ itu menjadi lebih ringan daripada tugas menyusun
ringkasan dalam bahasa asing.

Tes terpadu itu, yang cukup mencerminkan kegiatan membaca
yang sebenarnya, seharusnya mampu mengukur keterampilan membaca
secara komunikatif, selama pemahaman yang diharapkan hanyalah yang
global. Namun kemampuannya mengukur keterampilan membaca tadi
kemungkinan akan tersamar oleh penggunaan bahasa pertama, ataukah
prosedur meringkas dapat dikatakan mengukur dua kemampuan se-
kaligus: bahasa pertama dan bahasa asing?

Tinggal lagi prosedur tanya-jawab di dalam pengetesan membaca
yang belum ditinjau, meskipun telah banyak dibahas pada bagian ter-
dahulu (lihat 3.1.1). Tampaknya perlu diteliti keandalan serta kesahihan-
nya dalam mengukur keterampilan membaca secara komunikatif dalam
bahasa asing. :

Ducroquet (1980) telah menganjurkan penggunaan tes objektif dan
tes subjektif untuk mengukur keterampilan yang rumit seperti kemampu-
an berkomunikasi. Dalam penelitian ini akan diuji kemampuan kedua
macam tes itu mengukur keterampilan membaca secara komunikatif.
Oleh karena itu, prosedur yang diterapkan adalah tanya-jawab yang
berbentuk pertanyaan terbuka yang terkendali sebagai tes subjektif dan
pertanyaan pilihan ganda sebagai tes objektif.

Memang di muka telah dinyatakan keobjektifan pertanyaan terbuka
yang terkendali, namun hal itu masih perlu diuji kebenaranannya.
Tampaknya prosedur itu mendekati tugas komunikasi yang sejati
(Carroll 1980) dan tidak menghambat daya kreasi subjek, sehingga secara
teoretis sahih sebagai alat ukur membaca secara komunikatif.

Pertanyaan pilihan ganda yang objektif sifatnya tampaknya kurang
mirip dengan kegiatan membaca yang sejati, karena tersedianya jawaban
yang dapat dipilih oleh subjek. Namun prosedur itu akan memudahkan
subjek mengungkapkan jawabannya dalam bahasa asing, artinya ia tidak
perlu menyusun kalimat sendiri, sehingga kemampuannya memahami
tidak tersamar oleh kemampuan lain. Di samping itu, mengingat proses
tanya-jawab yang terjadi selama pelaksanaannya, pertanyaan pilihan

" ganda itu masih dapat dikatakan mendekati tugas membaca yang sejati,
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bahkan tugas membaca secara global dan rinci sekaligus, seperti juga
halnya pertanyaan terbuka yang terkendali. Dan masih ada lagi kelebihan
tes itu dibandingkan dengan tes membaca yang lain, seperti yang telah
diperlihatkan di muka. Jadi, secara teoretis pertanyaan pilihan ganda
mampu pula mengukur keterampilan membaca secara komunikatif.

Pada bagian berikut ini akan dibahas operasionalisasi definisi
membaca, sehingga jelas komponen keterampilan yang akan diukur dan
dapat dirancang tes membaca secara komunikatif yang menjadi objek
penelitian ini. Namun sebelumnya perlu dicatat bahwa penelitian tes
merupakan kegiatan yang relatif baru, khususnya penelitian kesahihan
tes yang baru dilakukan pada paruh kedua tahun 70-an. Tampaknya
selama ini orang puas jika tes sudah terbukti andal dan langsung diguna-
kan sebagai alat ukur dalam penelitian lain, seperti penelitian kemampu-
an, misalnya. Beberapa penelitian tes dapat dikemukakan di sini:
Gradman dan Spolsky (1975) meneliti pengurangan kelewahan di dalam
tes dan akibatnya bagi keterbacaan teks serta keterampilan membaca.
Hanzeli (1977) mempermasalahkan kemangkusan tes isi rumpang
sebagai alat ukur keterampilan membaca mahasiswa dalam situasi
akademis, sedangkan Schulz (1977) membandingkan tes isian dengan
simulasi dalam pengetesan kemampuan berkomunikasi. Savignon (1982)
juga bereksperimen dengan dikte untuk mengetes kemampuan ber-
komunikasi, setelah menunjukkan kemangkusan tes mengarang untuk
mengukur kemampuan yang sama (1972), sedangkan Briere (1973)
mempermasalahkan besarnya pengaruh budaya termasuk bahasa di
dalam tes kecerdasan.

Tampak bahwa penelitian tadi memasalahkan kesahihan sebuah
tes secara umum, sedangkan beberapa peneliti lain memusatkan perhati-
an pada kesahihan konsep: Groot (1977) menunjukkan tes menyimak
yang sahih untuk mengukur kemahiran membaca dalam bahasa Inggris,
Jerman, dan Perancis, Oller bersama Hinofotis (1980), kemudian ber-
sama Kahn (1981) meneliti faktor global dalam kemampuan berkomuni-
kasi, sementara Bachman dan Palmer (1981a), Bickel dan Kreifelts (1982)
bereksperimen dengan analisis multicara untuk mencari berbagai faktor
yang mendasari kemampuan berkomunikasi. Penelitian yang terakhir
itu banyak dibantu oleh komputer sebab analisis faktor, yang diterapkan
dalam penelitian psikologi di awal abad ini agak diabaikan sejak tahun
50-an, dilakukan dengan komputasi yang rumit. Penelitian ini pun akan
menelaah ciri tes yang baik, jadi masalah pokok di sini adalah menguji
keandalan dan kesahihan tes. Oleh karenanya, membaca secara komu-
nikatif yang telah didefinisi pada bab terdahulu, perlu dirinci lagi.
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3.2.2 Operasionalisasi Membaca

Telah diketahui bahwa keandalan dan kesahihan sebuah tes banyak .

ditentukan oleh penyusunannya. Untuk dapat menyusun tes yang andal
" dan sahih, perlu ditetapkan batasan berikut.

(1) Kriteria Pembaca

Sesuai dengan definisi membaca dalam penelitian ini dan sesuai
dengan keperluan pembaca, yang telah diterangkan dalam Bab I, dapat
- ditentukan kriteria pembaca yang bukan penutur asli yang memiliki
pengetahuan bahasa tingkat lanjut. Mereka adalah pembaca yang
mampu melakukan tugas berikut ini:

(1) Memahami secara utuh berbagai jenis teks yang telah ditetapkan
bagi tingkatan ini.

(2) Menangani berbagai teks atau urutan teks yang mengandung
sejumlah pokok masalah yang penting maupun yang kurang penting
dan dapat menangkap hubungan di antara butir-butir tersebut dan
struktur. teks, meskipun hubungan tersebut tidak dinyatakan secara
eksplisit.

(3) Membaca dengan kecepatan 200 kata atau lebih per menit.!!

(4) Menerapkan strategi membaca yang memadai dan sesuai dengan
Jenis teks dan tujuan membaca, serta mampu mengganti strategi dengan
tidak mengalami hambatan pemahaman.

(5) Membaca hampir tidak memerlukan bantuan kamus atau
sumber acuan lain.

Karakteristik itu dimiliki oleh mahasiswa program studi bahasa dan
sastra yang telah menguasai kemampuan bahasa tingkatan lanjutan.
Selanjutnya akan dirinci tugas membaca, yang dijadikan acuan bagi
penyusunan soal.

(2) Tugas-Tugas Membaca v’

Sesuai dengan kriteria membaca yang telah diutarakan di atas, dapat
dirinci tugas-tugas membaca yang seharusnya dapat dilaksanakan oleh
mahasiswa. Untuk itu, seperti yang telah disebutkan di muka, dapat
dibedakan dua macam membaca: (1) membaca global, dan (2) membaca
rinci. Yang dimaksud dengan membaca global adalah membaca dengan
tujuan mengenali informasi global, atau memahami garis besar isi teks.
Membaca global biasanya dilakukan jika pembaca ingin mengetahui
garis besar isi teks untuk memutuskan tindakan selanjutnya, apakah
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ia akan membacanya atau tidak, atau untuk mencari butir-butir tertentu
yang diperlukannya.

Membaca global sering pula disebut membaca untuk informasi,
namun istilah tersebut memberikan kesan seolah jenis membaca yang
lain bukan untuk informasi, padahal tujuan membaca pada dasarnya
adalah menggali informasi dari tulisan. Contoh membaca global yang
paling jelas adalah membaca surat kabar sambil makan pagi atau mencari
nomor telepon dalam daftar nomor telepon. Pada kasus yang pertama,
tidak jarang pembaca hanya mengilas judul artikel yang terdapat dalam
surat kabar itu. Yang dimaksud dengan mengilas teks adalah membaca
teks selayang pandang dan sekilas. Manakala ada yang dianggapnya
patut dibaca, barulah ia melakukan kegiatan yang kedua, yaitu membaca
rinci. Pada kasus yang kedua, pembaca tidak akan membaca daftar
nomor telepon sejak halaman pertama. Yang dilakukannya adalah
membuka langsung halaman yang memuat abjad tertentu, lalu mengilas
halaman itu sampai menemukan nama yang mirip dengan nama orang
yang dicari nomor teleponnya, dan barulah ia mengamati deretan nama
yang mirip dengan nama yang diperlukannya itu. Yang dimaksud
dengan mengamati teks adalah membaca teks butir demi butir atau
membaca dengan cermat.

Dari contoh tadi, jelaslah bahwa membaca global mencakup tugas
yang dapat dirinci sebagai berikut:

(1) Mengilas teks untuk menetapkan apakah seluruh atau sebagian
teks ada sangkut-pautnya dengan kebutuhan yang telah ditetapkan.

(2) Mengilas teks untuk mengenali status suatu pernyataan (misal-
nya fakta, desas-desus, pendapat).

(3) Mengamati teks untuk menelusuri pengembangan argumen.

(4) Mengamati teks untuk menyarikan butir-butir yang bersangkut-
paut untuk dapat meringkas teks, gagasan tertentu atau gagasan yang
tersirat di balik gagasan lain.

Membaca rinci merupakan tingkatan lebih tinggi dibandingkan
dengan membaca global, karena pembaca tidak sekadar mengilas teks
untuk mencapai pemahaman global atau untuk mendapat informasi
tertentu, tetapi juga mengkaji teks tersebut untuk mencapai pemahaman
yang dalam sehingga ia dapat mengapresiasi isinya. Contoh yang paling
jelas dari membaca rinci adalah membaca puisi. Jika puisi tersebut
menarik, pembacanya akan membacanya berulang kali sampai benar-
benar memahami isinya dan dapat mengapresiasi kebolehan penulisnya.
Secara umum dapat pula dikatakan bahwa cara membaca daftar nomor
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telepon berbeda dengan membaca karya sastra dan cara membaca resep
masakan pun berbeda dengan membaca sumber acuan.

Dalam hal mahasiswa program studi bahasa dan sastra, membaca
rinci bukan hanya untuk dapat mengapresiasi puisi, melainkan juga
untuk dapat mengkaji berbagai teks dan memahami secara mendalam
isi sumber rujukan yang sesuai dengan bidang ilmu yang didalami. Yang
dimaksud dengan mengkaji adalah membaca teks secara analitis atau
mempelajari teks baik dari sudut isi maupun dari sudut bentuk.

Membaca rinci mencakup tugas-tugas bawahan sebagai berikut:

(1) Mengamati teks untuk mengenali jenis teks (deskriptif, argumen-
tatif, naratif, dsb.).

(2) Mengamati teks untuk menelusuri pengembangan argumen.

(3) Mengkaji teks untuk menaksir implikasi isi.

(4) Mengkaji teks untuk mengenali nada, suasana hati, dan maksud
penulis.

(5) Mengkaji teks untuk mengenali teknik penulisan dan gaya pe-
nulisan.

Di muka telah dikemukakan bahwa membaca rinci merupakan
pemahaman yang lebih mendalam daripada membaca global. Oleh sebab
itu, tugas bawahannya juga merupakan lanjutan dari tugas yang tercakup
di dalam membaca global. Sebenarnya berbagai tugas membaca itu tidak
mungkin dipisahkan satu dengan lainnya, demikian pula urutannya tidak
selamanya seperti yang tertera di atas. Kalau di sini dilakukan pembeda-
an, itu hanya demi kejelasan dan untuk memudahkan penyusunan soal
yang membentuk tes membaca.

Di samping analisis tugas membaca, perlu pula ditetapkan bacaan
bagi mahasiswa.

(3) Bacaan

Segi-segi bacaan yang akan dibahas adalah kesejatian teks dan
ragam bahasa yang digunakan dalam teks.

(1) Kesejatian teks. Yang dimaksud dengan teks sejati adalah teks
yang ditulis oleh penutur asli (bukan terjemahan) bukan untuk tujuan
pengajaran. Teks jenis itu dapat dipertentangkan dengan teks rekaan
yang digunakan dalam pengajaran bahasa asing tingkatan dasar dan
menengah, yang lazimnya disusun oleh penyusun bahan pelajaran dalam
rangka mengajarkan unsur bahasa tertentu. Teks rekaan itu disusun
sedemikian rupa sehingga unsur bahasa asing dapat ditahapkan di dalam
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pengajarannya. Biasanya teks rekaan terasa kaku, tidak wajar, dan bersih
dari berbagai makna yang biasanya mewarnai sebuah teks sejati.

Untuk menunjang penghayatan bahasa asing bersangkutan, di
samping membaca teks yang terdapat dalam buku pelajaran, mahasiswa
juga berlatih membaca buku yang bahasanya disederhanakan, yang
berisi cerita rekaan seperti karya sastra, dan teks nonfiksi mengenai
berbagai tema mutakhir. Teks semacam itu menimbulkan masalah, jika
akan dimasukkan dalam kategori teks sejati. Jika kita sepakat dengan
definisi kesejatian teks dari Grellet (1981:8), *’kesejatian teks berarti
tak ada satu unsur pun di dalam teks asli yang diubah dan bahkan
penyajian serta perwajahannya dipertahankan sebagaimana adanya’’,
maka buku tersebut tidak dapat disebut teks sejati, karena definisi
tersebut mencakup fiksi dan nonfiksi yang biasa kita jumpai di dalam
media cetak. Dan jika kita menggunakannya di dalam pengajaran, isi
maupun perwajahan teks tidak boleh diubah, misalnya berita yang
diambil dari sebuah surat kabar harus disajikan sebagaimana adanya,
dan bukan disalin dengan format ketikan.

Meskipun demikian, Widdowson (1978) berpendapat bahwa jika
penyusun teks hanya mengambil gagasan yang terdapat dalam teks asal
dan menyusunnya kembali dengan kata-katanya sendiri, tulisannya
dapat dikatakan sejati. Jika kita sepakat dengan Widdowson, teks yang
disederhanakan tersebut di atas dapat dianggap sebagali teks sejati, karena
memang para penyusunnya tidak menyederhanakan teks asli kalimat
demi kalimat, ia hanya mengambil gagasannya atau ceritanya, lalu me-
nyusunnya dengan kata-katanya sendiri sehingga teks yang disederhana-
kan itu terasa wajar dan enak dibaca. Namun, mengingat kosakatanya
yang didosis, teks yang disederhanakan jelas ditujukan kepada pelajar
bahasa asing sehingga tidak dapat disamakan dengan teks sejati yang
tidak secara khusus ditulis untuk pelajaran bahasa.

Teks sejati pada dasarnya mulai dibaca pelajar pada tingkatan
lanjutan atau setelah belajar bahasa asing selama kurang lebih 600 jam.
Namun kini terdapat pula majalah dan komik yang sejati, artinya isi
majalah ataupun komik bukan *’jiplakan’’ dari teks yang pernah ada,
jadi karangan penulis sendiri, namun bahasa yang digunakan terbatas
pada yang telah ditetapkan untuk kemampuan bahasa asing tingkatan
dasar, semacam ragam khusus yang digunakan pelajar bahasa asing
tingkatan dasar. Karena membaca teks semacam itu, pelajar bahasa asing
tingkatan dasar dapat membaca teks sejati yang sederhana sehingga
nantinya lebih mudah berpindah ke teks sejati yang mungkin lebih rumit.

70



" Mengingat kenyataan bahwa dalam kehidupan sehari-hari, penutur
bahasa asing akan lebih banyak berhadapan dengan teks sejati, di dalam
tes membaca yang menjadi objek penelitian ini, digunakan teks yang
asli. Namun, mengingat kendala ekonomi dalam pengetesan dan kendala
pencetakan, teks sejati tadi terpaksa disajikan dalam bentuk yang tidak
sejati, artinya teks tidak digunakan seluruhnya, melainkan hanya
sepenggal, seperti teks fiksi berupa buku hanya diambil satu penggal
sepanjang 600 kata, sementara tata letaknya juga diubah, sehingga tes
berbentuk seragam (lihat Bab IV).

(2) Bahasa yang digunakan di dalam teks adalah bahasa sehari-hari-
dan bahasa khusus bidang ilmu bahasa dan sastra. Bahasa sehari-hari
menurut Grize (1982:8) adalah:

— bahasa yang digunakan dalam ujaran yang ditujukan pada lawan
komunikasi yang tertentu;

— bahasa yang diturunkan dalam situasi komunikasi tertentu;

— bahasa yang digunakan merupakan pengungkapan wacana tindakan,
artinya mengemukakan fakta secara deduktif;

~ — hanya mengarah pada satu kesahihan sosial, artinya teks selalu di-

produksi dalam kondisi tertentu dan ditujukan pada publik tertentu.

Tentu saja itu tidak membatasi kemungkinan adanya publik yang

‘sebenarnya tidak dituju namun yang tertarik untuk membacanya.

Kalau bahasa sehari-hari dirumuskan secara demikian, maka karya
sastra termasuk tulisan yang menggunakan bahasa sehari-hari. Jadi jelas
di sini bahwa yang dimaksud dengan bahasa sehari-hari bukan hanya
bahasa lisan yang digunakan dalam percakapan akrab, melainkan juga
bahasa percakapan resmi dan bahasa tulis.

Kosakata maupun tata kalimat yang digunakan dalam teks ber-
bahasa sehari-hari adalah kosakata yang lazim digunakan oleh penutur
asli yang berpendidikan, artinya kosakata yang lazim digunakan di dalam
pendidikan dan media massa. Jadi tidak akan digunakan teks yang
berbahasa daerah, berdialek daerah, maupun berdialek sosial.

Di samping bahasa sehari-hari, diambil pula percontoh bahasa
khusus. Yang dimaksud dengan bahasa khusus adalah bahasa yang
digunakan dalam teks bertopik bidang ilmu. Istilah bahasa khusus dapat
menimbulkan pengertian bahwa bahasa tersebut berlainan dengan
bahasa sehari-hari yang digunakan penutur asli, seolah-olah ada dua
bahasa Perancis. Sebenarnya bahasa yang digunakan tetap bahasa yang
sama, namun yang berbeda adalah bidang pembicaraan dan gayanya,
misalnya di dalam teks bidang ilmu terdapat kosakata khusus dan kalimat
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yang digunakan mencerminkan kelugasan. Untuk menghindari kerancu-
an, lebih baik perbedaan ’’bahasa’ tersebut disebut ragam.

Dari pembatasan di atas, dapat diperoleh penjenisan teks sebagai
berikut (bdk. Van Dijk 1981):

(1) Teks yang menggunakan bahasa sehari-hari:
— nonfiksi (wajar): berita surat kabar, iklan, wawancara tertulis,
pengumuman, surat, dsb.
— fiksi (sastra): roman, puisi, drama, cerita detektif, best seller, dsb.

(2) Teks yang menggunakan bahasa khusus:
— sumber rujukan dalam bidang ilmu budaya.
— kertas kerja yang dimuat dalam majalah ilmiah maupun majalah
semi-ilmiah. '

3.3 Simpulan

Jelaslah sekarang bahwa dalam pengetesan ada dua hal yang di-
masalahkan, yaitu kemampuan yang akan diukur dan cara mengukur-
nya.

Berbicara mengenai kemampuan yang diukur, sama dengan mem-
pertanyakan definisi membaca, dan ternyata dalam membaca terdapat
sejumlah pengetahuan dan kecakapan yang membentuk apa yang disebut
kemampuan berkomunikasi, sehingga pengukuran harus mengenai
kemampuan itu secara utuh dan bukan salah satu komponennya saja.

Dari sudut cara mengetes, tampaknya jenis dan bentuk tes yang
digunakan berkaitan erat dengan objektivitas tes sehingga berkaitan pula
dengan keandalannya. Dari sudut kemampuan yang diharapkan terukur,
tes harus pula mampu mengukurnya, atau tes harus sahih. Oleh karena-
nya, dalam penelitian ini akan diteliti keandalan tes membaca secara
komunikatif yang menggunakan prosedur tanya-jawab dengan pertanya-
an terbuka yang terkendali dan pertanyaan pilihan ganda. Langkah
selanjutnya, harus diuji pula kesahihan konsep tes tersebut, untuk
meyakinkan bahwa tes memang mengukur keterampilan membaca
secara komunikatif, artinya keterampilan yang utuh dan bukan hanya
kemampuan bahasa asing ataupun kemampuan yang lain.

Dalam kenyataan, mahasiswa program studi bahasa dan sastra
mulai belajar bahasa asing dengan metode yang berancangan struktur
global, sedangkan kemampuan berkomunikasi diharapkan dapat diper-
oleh melalui membaca berbagai teks sejati. Namun apakah benar
kemampuan itu berhasil diperoleh? Maka untuk mengukurnya telah
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dipilih tes terpadu berbentuk tanya-jawab, yang menggunakan pertanya-
an terbuka yang terkendali dan pertanyaan tertutup.

Dengan asumsi bahwa membaca yang komunikatif mencakup
mengerti dan membaca, dalam pengujian kesahihan tes membaca yang
diteliti itu, akan digunakan tes yang mengukur pengetahuan bahasa yang
berbentuk tes isian pilihan ganda, dan yang mengukur kemahiran
berkomunikasi, yaitu tes isi rumpang. Di samping itu, digunakan pula
tes lain dalam rangka memeriksa kekhasan tes itu.

Penjelasan lebih rinci mengenai berbagai alat ukur itu terdapat
dalam bab berikut yang membahas metode penelitian (Bab IV), sedang-
kan uji keandalan serta kesahihan tes akan dibicarakan dalam Bab V.
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Catatan

Pengujian keandalan pada dasarnya dilakukan dengan jalan pengetesan ulang, namun
dalam hal pengujian kemampuan hasil belajar cara itu tidak mungkin diambil karena
adanya kemungkinan subjek belajar dari pengalaman. Dengan demikian, harus
diambil jalan lain, yaitu dengan memilah tes menjadi dua bagian yang sebanding,
misalnya dengan mengelompokkan soal bernomor ganjil di satu pihak dan soal
bernomor genap di lain pihak, ataupun memilah secara lain, dan rumus KR-21
merangkum segala kemungkinan pilah dua.

2Yang dimaksud dengan koefisien keandalan dari satu set angka yang diperoleh dari
sekelompok peserta tes adalah ’’koefisien korelasi antara set angka itu dan satu set
angka lain dari tes yang sebanding yang diperoleh secara mandiri, artinya tidak
tergantung pada anggota kelompok yang sama’’ (Ebel 1979:275). Implikasi dari
definisi itu adalah: pertama, keandalan tes bukanlah ciri yang inheren melainkan
kualitas yang diperoleh sebagai hasil penerapan tes; kedua, harga koefisien menunjuk-
kan ukuran yang relatif dari kadar kesesuaian antara angka-angka pada subjek yang
sama.

3Pengujian keandalan memprasyaratkan distribusi populasi yang normal. Lihat pen-
jelasan mengenai normalitas distribusi pada bagian 5.1.1.

*Yang dimaksud dengan kesahihan wajah adalah bagaimana tes tampak oleh subjek,
pelaksana tes, pendidik, dan semua pihak yang berkepentingan (Harris 1969:21).

5Kesahihan isi adalah taraf keberterimaan sebuah tes dalam kaitan dengan harapan
pelajar yang menjadi subjek tes. Oleh karenanya “’tes harus menyuruh subjek
melaksanakan tugas yang sama atau secara mendasar mirip dengan tugas yang lazim-
nya dilaksanakan dalam rangka mendemonstrasikan keterampilan yang dimaksudkan
oleh tes, dan yang akan diukur’” (Oller 1979:50).

6Ingram (1977:18) menyebutnya kesahihan pragmatis, karena dapat diperkirakan
dengan penghitungan yang tepat.

7Sama halnya dengan keandalan, kesahihan juga diuji melalui analisis korelasi. Ko-
efisien keandalan dan kesahihan tes yang mengukur hasil belajar tidak mungkin
mencapai 1.00, karena angka-angka yang dikorelasi berasal dari tes yang tidak luput
dari kekeliruan. Jadi pentingnya pemerkiraan adalah untuk membatasi kekeliruan
sampai sekecil-kecilnya.

8Heaton (1975:154) juga menyatakan bahwa tes kemampuan bahasa mungkin me-
miliki kesahihan konsep, yaitu >’ jika tes tersebut mengukur ciri khas tertentu dalam
kaitannya dengan teori perilaku bahasa dan pembelajaran.

9

9Meng_enai prosedur pengujian kesahihan konsep yang disebut *’multitrait-multi-
method convergent-discriminant construct validation’” (diringkas MT-MM C-D),

1981:137).
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10pola pengisian rumpang bahasa adalah padanan dari closure of language (istilah
Rankin yang dikutip Anderson 1976:14), suatu pola yang terletak pada tataran
kognitif. Teori itu menyanggah hubungan antara prosedur isi rumpang dan pengerti-
an psikologi Gestalt yang melihat kegiatan berbahasa sebagai proses penangkapan
menyeluruh walaupun polanya tidak lengkap.

1K ecepatan rata-rata pembaca yang penutur asli adalah 450 kata per menit (Richaudeau
et al. 1977:20). Tentu saja membaca harian lebih cepat daripada membaca tulisan
cendekiawan atau politikus. Wartawan, agar beritanya dapat dibaca secara cepat,
menggunakan kata yang pendek (rata-rata 5 huruf per kata), sedangkan cendekiawan
atau politikus menggunakan kata yang lebih panjarg dan rumit (dapat mencapai
8 huruf per kata), sehingga tulisannya membutuhkan waktu pembacaan yang lebih
panjang.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Metode Pengumpulan Data

Dalam rangka menjawab masalah yang telah dikemukakan dalam
Bab I, digunakan metode deskriptif, artinya masalah dipecahkan dengan
jalan menggambarkan objek penelitian pada saat sekarang—jadi tanpa
memperhatikan kesejarahan—berdasarkan fakta yang nampak atau
tanpa melakukan eksperimen. Memang sering kali penelitian di bidang
evaluasi dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen, namun
mengingat penelitian ini menguji kesahihan sebuah alat ukur, dan bukan
menguji keandalan serta kesahihan suatu metode pengajaran misalnya,
metode eksperimen tidak diperlukan.

Teknik pengumpulan data ada bermacam-macam, namun dalam
penelitian ini diterapkan teknik penelitian lapangan, artinya alat ukur
yang diuji kesahihannya itu dilaksanakan pada suatu populasi, sehingga
terkumpul data kuantitatif berupa angka hasil pelaksanaan alat ukur
tadi. Untuk jelasnya berikut ini akan dikemukakan metode penelitian
secara lebih rinci lagi.

4.1.1 Kelompok Sasaran

Di dalam bidang evaluasi, populasi lebih lazim disebut kelompok
sasaran, yaitu sekelompok subjek yang menjadi peserta tes. Sesuai
dengan karakteristik pembaca yang dikemukakan pada Bab V, kelompok
sasaran bagi penelitian ini adalah mahasiswa program studi Perancis
di beberapa perguruan tinggi di Asia, yang mewakili mahasiswa program
studi wilayah asing. Dan untuk dapat mengukur kemampuan tingkatan
tertentu, yaitu tingkatan lanjutan, telah dipilih mahasiswa program studi
Perancis yang telah belajar bahasa Perancis selama paling sedikit 1000
jam, atau, jika dilihat dari sistem pendidikan di perguruan tinggi
Indonesia, kurang lebih selama enam semester.

Untuk memperoleh kelompok sasaran yang cukup besar, pelaksana-
an tes tidak hanya dilakukan di Indonesia, namun juga di beberapa
negara Asia yang memiliki program studi Perancis dengan profil maha-
siswa yang mirip dengan mahasiswa di Indonesia. Tampaknya faktor
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lingkungan tempat tinggal pelajar bahasa asing cukup berperan dalam
menentukan tingkat kemampuan berkomunikasi mereka. Oleh karena-
nya untuk menjamin homogenitas latar para peserta tes, telah dipilih
mahasiswa dari satu kawasan, yang ciri-cirinya adalah sebagai berikut:

(1) Mahasiswa di kawasan Asia belajar bahasa Perancis dengan
menggunakan metode yang sama, yaitu metode audio-visual yang ber-
ancangan struktur global.

(2) Mahasiswa di kawasan itu memiliki latar belakang budaya
maupun lingkungan yang sangat berbeda dengan masyarakat penutur
asli bahasa Perancis (bdk. dengan mahasiswa di kawasan Eropa Barat
misalnya). Hal tersebut nampak antara lain dari bahasa pertama yang
digunakan para mahasiswa Asia, yang relatif sangat berbeda dengan
bahasa Perancis.

(3) Kawasan Asia secara geografis terletak cukup jauh dari sumber
bahasa Perancis, sehingga mungkin sekali terjadi kesenjangan pengetahu-
an di antara kedua kawasan itu, artinya apa yang dianggap sudah
menjadi pengetahuan umum atau pengetahuan dunia oleh penutur di
satu kawasan, sama sekali tidak dikenal oleh penutur yang tinggal di
kawasan lain. Tentu saja kenyataan itu dapat mempengaruhi kemampu-
an berkomunikasi para mahasiswa.

(4) Mahasiswa program studi Perancis di kawasan itu mempunyai
tujuan belajar bahasa Perancis yang sama, yaitu untuk dapat mengguna-
kannya dalam komunikasi dengan penutur bahasa yang sama baik secara
lisan maupun tertulis, dan untuk dapat menjadikannya objek kajian.

Dari 6 perguruan tinggi di Indonesia, 2 di Thailand dan 2 lainnya
Korea Selatan, diperoleh 318 subjek. Namun, dalam koreksi didapati
bahwa 8 orang di antaranya menerakan nama tanpa menjawab soal,
sehingga jumlah yang diperhitungkan dalam analisis hanya 310 orang,
yang rinciannya adalah sebagai berikut:

— 2 Universitas di Indonesia:

Kelompok 1 49 orang
Kelompok 2 31 orang
— 4 Institut Keguruan-dan Ilmu Pendidikan di Indonesia:
Kelompok 3 26 orang
Kelompok 4 33 orang
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Kelompok 5 40 orang

Kelompok 6 ; 22 orang
— 2 Universitas di Thailand:

Kelompok 7 34 orang

Kelompok 8 28 orang
— 2 Universitas di Korea: Ao

Kelompok 9 33 orang

Kelompok 10 14 orang

o URNEE A ] 310 orang

Kelompok sasaran tersebut digunakan dalam pelaksanaan tes yang
pertama kali, sedangkan dalam pelaksanaan tes yang kedua kali diguna-
kan percontoh dari populasi itu, artinya sekelompok sasaran yang ber-
ukuran lebih kecil yang mewakili populasi mahasiswa program studi
Perancis yang telah berkemampuan bahasa Perancis tingkat lanjutan.
Kelompok sasaran itu diambil dari sebuah universitas di Indonesia, dan
beranggotakan 27 orang.

Sebelum kita sampai pada penyusunan tes, berikut ini dapat dilihat
prosedur kerja dalam penelitian ini.

4.1.2 Prosedur Kerja

(1) Merancang tes tanya-jawab dalam bahasa Perancis.

(2) Merancang tes lain yang akan digunakan sebagai alat penguji ke-
sahihan tes tanya-jawab tersebut.

(3) Menyusun berbagai tes yang tersebut dalam (1) dan (2).

(4) Memilih dan meninjau homogenitas kelompok sasaran.

(5) Melaksanakan berbagai tes pada kelompok sasaran dan pada per-
contoh populasi.

(6) Mengolah data yang terkumpul.

(7) Menulis laporan penelitian.

4.2 Penyusunan Tes Tanya-Jawab

Di dalam pengetesan, tahap penyusunan tes selalu merupakan tahap
yang menentukan, karena untuk dapat disusun tes yang bagus, rancang-
annya harus cermat. Pada bab terdahulu telah dikemukakan operasiona-
lisasi keterampilan membaca secara komunikatif, yang sebenarnya sama
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dengan perancangan tes. Di sana kita melihat pembatasan subjek tes,
pemilihan percontoh tugas membaca dan bacaan yang mencakup per-
contoh bahasa. Di bawah ini akan dibahas penyusunan tes yang men-
cakup pemilihan percontoh isi, realisasi berbagai tugas membaca dalam
tes, bentuk soal, dan uji coba tes tanya-jawab.

4.2.1 Pemilihan Percontoh Isi

Sesuai dengan tingkatan kemampuan bahasa mahasiswa, teks yang
digunakan di dalam tes telah dipilih dari berbagai media cetak yang
mutakhir (tidak lebih dari 50 tahun usianya). Sebagai percontoh teks
yang berbahasa sehari-hari, telah dipilih teks nonfiksi berupa penggal
dari berbagai majalah populer seperti Le Nouvel Observateur, Le Point,
dan teks fiksi dari sebuah roman otobiografi seorang penyanyi terkenal
Perancis, Mireille, yang berjudul Avec le Soleil pour Témoin (terbitan
Opéra Mundi-Robert Laffont, 1982).

Di samping itu, percontoh dari teks berbahasa khusus telah diambil
dari majalah ilmiah, yaitu Cahier d’Archipel: penggal mengenai ludrug,
dan dari Le Frangais dans le Moonde: penggal mengenai norma dan adat
bahasa Perancis.

4.2.2 Realisasi Tugas Membaca

Sesuai dengan rincian tugas membaca yang ditetapkan untuk
tingkatan kemampuan mahasiswa yang telah menguasai bahasa Perancis
tingkatan lanjutan, berikut ini akan dirinci realisasi tugas itu dalam
bentuk pertanyaan.

TABEL 2
RINCIAN TES MEMBACA
Tipe Teks Nomor Tugas
Pertanyaan

Daftar 1si buku I Mengilas teks untuk me-
(TT) nentukan informasi ter-

tentu.
1.2 Mengilas teks untuk me-
() nentukan informasi ter-

tentu.
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Tipe Teks

Nomor
Pertanyaan

Tugas

Berita dalam majalah

Teks bidang ilmu
budaya

Teks bidang ilmu
budaya (linguistik)

80

2.3
(PG)

2.4
(T'T)

2:5
(PG)
2.6
(PG)
25/
(TT)

2.8
(PG)

3.9
(TT)

3.10
(TT)

354
(PG)

3512
(T'T)

Mengamati teks untuk me-
ringkas seluruh teks.

Mengamati teks untuk me-
nyarikan butir-butir yang
bersangkut-paut dengan
gagasan tertentu.

Mengamati teks untuk me-
nelusuri pengembangan
argumen.

Mengamati teks untuk me-
narik kesimpulan.

Mengilas teks untuk me-
nemukan informasi ter-
tentu.

Mengamati teks untuk me-
ringkas seluruh teks.

Mengilas teks untuk me-
nemukan informasi ter-
tentu.

Mengamati teks untuk me-
nyarikan butir-butir yang
bersangkut-paut dengan
gagasan tertentu.

Mengilas teks untuk me-
ngenall status suatu per-
nyataan.

Mengamati teks untuk me-
nyarikan butir-butir yang
bersangkut-paut dengan
gagasan tertentu.




Tipe Teks

Nomor
Pertanyaan

Tugas

Artikel dalam maja -

lah

4.13
(PG)

4.14
(TT)

4.15
(TT)

4.16
(PG)

4.17
(TT)
4.18
(TT)

5.19
(PG)

5.20
(PG)

5:21
(PG)

5,22
(PG)

5.23

5.24
(PG)

Mengamati teks untuk me-
nelusuri pengembangan
argumen.

Mengamati teks untuk me-
nelusuri pengembangan
argumen.

Mengamati teks untuk me-
nyarikan butir-butir yang
bersangkut-paut dengan
informasi tertentu.

Mengamati teks untuk me-
nelusuri pengembangan
argumen.

Mengamati teks untuk me-
ringkas sebagian teks.

| Melakukan inferensi de-

ngan bantuan konteks so-
sial budaya.

Mengkaji teks untuk me-
ngenali nada sebuah peng-
gal.

Mengamati teks untuk me-
nelusuri apa yang tersirat.

Mengamati teks untuk me-
narik kesimpulan.

Mengamati teks untuk me-
nelusuri pengembangan
argumen.

Mengkaji teks untuk me-
ngenali fungsi komunikasi.

Mengkaji teks untuk me-
ngenali laras.
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Tipe Teks

Nomor
Pertanyaan

Tugas

82

Surat resmi

Laporan wawancara
dalam majalah

5.25
(PG)
6.26
(PG)
6.27
(PG)

6.28
(PG)

6.29
(PG)
6.30
(PG)

6.31
(PG)
7.32
(PG)

7.33
(TT)

7.34
(PG)
7235
(PG)

7.36
(PG)

7.37
(PG)

Mengkaji teks untuk me-
ngenali teknik penulisan.

Mengkaji teks untuk me-
ngenali laras.

Mengkaji teks untuk me-
nelusuri apa yang tersirat.

Mengilas teks untuk me-
ngenali status suatu per-
nyataan.

Mengkaji teks untuk me-
ngenali sikap penulis.

Mengkaji teks untuk me-
ngenali nada sebuah ka-
limat.

Mengkaji teks untuk me-
ngenali fungsi komunikasi.

Mengamati teks untuk me-
narik kesimpulan.

Mengamati teks untuk me-
nyarikan butir-butir yang
bersangkut-paut dengan
gagasan tertentu.

Mengamati teks untuk me-
nelusuri apa yang tersirat.

Mengkaji teks untuk me-
ngenali sikap pewawan-
cara.

Mengkaji teks untuk me-
ngenali fungsi komunikasi.

Mengilas teks untuk meng-
gali status suatu pernyata-
an.




Nomor

Tipe Teks Tugas
Pertanyaan
7:39 Mengkaji teks untuk me-
(PG) ngenali fungsi komunikasi.
Karya sastra 8.39 Mengkaji teks untuk me-
(PG) ngenali nada sebuah peng-
gal.
8.40 Mengamati teks untuk me-
(PG) nelusuri pengembangan
argumen.
8.41 Mengamati teks untuk me-
(TT) nyarikan butir-butir yang
bersangkut-paut dengan
gagasan tertentu.
8.42 Mengamati teks untuk me-
EIEL) nelusuri pengembangan
argumen.
8.43 Mengkaji teks untuk me-
(PG) ngenali teknik penulisan.
8.44 Mengamati teks untuk me-
(PG) nelusuri apa yang tersirat.
8.45 Melakukan inferensi de-
(PG) ngan bantuan konteks.
8.46 Mengkaji teks untuk me-
(PG) ngenali teknik penulisan.
8.47 Mengkaji teks untuk me-
PG) ngenali teknik penulisan.
8.48 Melakukan inferensi de-
(PG) ngan bantuan konteks.
8.49 Mengkaji teks untuk me-
(PG) ngenali fungsi komunikasi.
8.50 Mengkaji teks untuk me-
(PG) ngenali sikap penutur.
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Catatan

Nomor pertanyaan terdiri dari dua digit: digit yang pertama mengacu pada nomor
teks, sedangkan digit kedua mengacu pada nomor pertanyaan seperti yang tertera
pada lembar soal. Misalnya 1.01 berarti teks pertama, soal nomor 1.

TT: Pertanyaan terbuka yang terkendali

PG: Pertanyaan pilihan ganda

Tes tanya-jawab dilampirkan secara lengkap pada Lampiran 1.

4.2.3 Bentuk Pertanyaan

Pada Bab III telah dijelaskan berbagai macam tes dan keguna-
annya. Di bagian ini akan dibicarakan bentuk tes yang dipilih untuk
menguji kemampuan mahasiswa memahami teks berbahasa Perancis.

Untuk memenuhi persyaratan tes yang objektif, tes yang disusun
berbentuk pertanyaan terbuka yang terkendali dan pertanyaan pilihan
ganda. Pertanyaan terbuka yang terkendali digunakan untuk menguji
kemampuan peserta tes memahami informasi yang berupa fakta. Pem-
batasan itu dilakukan karena disadari adanya masalah komposisi dalam
bahasa Perancis di dalam mengungkapkan informasi yang dipahami.
Jika soal hanya menanyakan fakta, peserta tes dapat memberikan jawab-
an dengan mengutip pernyataan yang bersangkutan (di dalam petunjuk
tes mereka diijinkan untuk melakukannya). Kalau ada yang memberi
jawaban dengan kalimat yang disusun sendiri, kesalahan tata bahasa
tidak akan diperhatikan selama kesalahan tersebut tidak mengganggu
makna kalimat. Peserta juga diijinkan untuk menjawab dengan kalimat
tak lengkap, artinya boleh menjawab dengan frase atau kata dan tanpa
mengulang pertanyaan, karena di dalam komunikasi sejati pun kita
jarang mengulang pertanyaan. Contoh: Qui est le lache? (8.4) jawaban
cukup dengan Emmanuel Berl, dan tidak perlu menjawab dengan Le
lache est Emmanuel Berl.

Pertanyaan pilihan ganda digunakan untuk menguji kemampuan
memahami hal yang lebih rumit, seperti nada sebuah penggal, sikap
penulis atau pencerita, dan sebagainya, yang memperlukan penilaian
dari pihak peserta tes. Mengingat tingkat pengetahuan bahasa para
peserta tes terbatas, diberikan pilihan jawaban, sehingga peserta ter-
hindar dari kekeliruan istilah. Di dalam menjawab pertanyaan tentang
nada sebuah penggal, misalnya, mungkin saja peserta tes mampu
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merumuskan jawabannya dalam bahasa pertamanya, namun belum
tentu mereka berhasil mengungkapkan gagasannya dalam bahasa Pe-
rancis, mengingat istilah-istilah tersebut jarang digunakan. Misalnya,
pertanyaan mengenai fungsi komunikasi :

(3.23) ’Vous Connaissez le systeme de la plume rentrante?”’
(ligne 4):
Est-ce que 'auteur: a. s’informe?
b. constate?
¢ . introduit?

atau pertanyaan mengenai nada sebuah penggal :

(3.19) Quel est le ton de ce passage?
a. Ironique
b. Neutre
c. Faché

Mungkin ada yang berpendapat bahwa dengan pertanyaan pilihan
ganda, peserta mendapat kesempatan yang lebih besar untuk menemu-
kan jawaban yang benar, karena jawaban itu ada di antara pilihan jawab-
an. Namun, nyatanya, apabila peserta tidak berhasil merumuskan jawab-
annya, ia akan memilih distraktor dan bukannya memilih stem. Lagi
pula pengukuran kadar keandalan tes semacam itu sudah memperhitung-
kan faktor menebak, misalnya soal dengan 4 pilihan jawaban me-
ngandung 25 % faktor menebak (Ebel 1979:274—275). Kemudian, meng-
ingat beberapa kata yang terdapat dalam pilihan jawaban adalah istilah
" yang jarang digunakan dalam komunikasi sehari-hari, ada kemungkinan
peserta tes tidak memahami maknanya, karena pada tingkatan itu belum
pernah bertemu dengan istilah tersebut. Untuk menghindari hal tersebut,
jika perlu pengawas tes diijinkan untuk menerjemahkannya ke dalam
bahasa yang dikuasai peserta tes.

Aspek lain yang perlu diperhatikan di dalam menentukan bentuk
tes adalah faktor ingatan. Di dalam menyusun tes pemahaman, perlu
diperhatikan bahwa tes tidak menguji terlalu banyak ingatan peserta
tes. Oleh karenanya, tata letak tes dibuat sedemikian rupa sehingga
memungkinkan para peserta melihat teks kembali, pada saat mereka
menjawab pertanyaan yang diajukan.

Di samping aspek ingatan, tes yang disusun harus benar-benar tes
kemampuan memahami teks berbahasa asing, dan bukan tes kecerdasan,
misalnya. Masalahnya sekarang berapa jauh penyusun dapat membatasi
keterlibatan kecerdasan di dalam pemahaman, karena terdapat hubungan

85



yang erat di antara kecerdasan dan pemahaman. Mackey (1966:13)
pun mengatakan bahwa >untuk memahami suatu bahasa, kecerdasan
nampaknya memainkan peran yang lebih besar, terutama di dalam
membaca. Di dalam membaca, keterampilan bernalar dan pengetahuan
umum seseorang merupakan bantuan yang besar yang memungkinkan ia
menebak makna melalui konteks’’. Yang jelas tes yang disusun bukanlah
tes kecerdasan namun tetap disadari bahwa tes pemahaman tersebut
sedikit banyak akan melibatkan kecerdasan.

Tes harus pula mengetes kemampuan mahasiswa menggunakan
bahasa asing untuk membaca dan bukan sekadar tes keterampilan mem-
baca. Oleh karenanya soal ditulis dalam bahasa Perancis dan jawaban
juga harus diberikan dalam bahasa yang sama.

Aspek terakhir yang perlu dikemukakan di sini adalah faktor kelelah-
an para peserta, yang mungkin mempengaruhi pelakuan mereka ketika
mengerjakan tes. Untuk menghindari hal itu, bentuk tes dibuat sedemiki-
an rupa sehingga mencakup berbagai bacaan maupun berbagai tugas
membaca, dan dapat dikerjakan peserta dalam waktu yang tidak ter-
lalu panjang. Mengingat kendala tersebut, pertanyaan pilihan ganda
memang memiliki kelebihan dibandingkan dengan pertanyaan terbuka.
Pertanyaan pilihan ganda banyak sekali mengurangi upaya peserta
seperti menyusun kalimat Perancis (yang diperlukan dalam pertanyaan
terbuka), sehingga bentuk pertanyaan yang semacam itu dapat dikatakan
ekonomis di dalam penggunaan waktu dan tenaga.

4.2.4 Uji Coba

Tes yang dilampirkan pada Lampiran 1 adalah tes yang diteliti
kesahihannya setelah dilaksanakan dalam skala besar. Dengan sendiri-
nya, sebelum tes tersebut menjadi seperti bentuknya sekarang, telah di-
ujicobakan dan direvisi. Uji coba tes membaca dilakukan dalam dua
tahap sebagai berikut:

(1) Tahap 1: Tes yang telah tersusun diujicobakan pada penutur
asli untuk menguji kegramatikalan dan keberterimaan pertanyaan yang
telah disusun oleh peneliti (yang penutur non asli). Di samping itu, untuk
mengukur tingkat kemudahan tes, artinya tes harus sangat mudah bagi
penutur asli supaya tidak terlalu sulit untuk pembaca yang bukan penutur
asli.

Mengingat bahan tes dan bahasa Perancis yang digunakan adalah
bahan yang biasa dibaca oleh penutur asli yang berpendidikan, dan
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khususnya mereka yang berkecimpung di bidang ilmu bahasa dan sastra,
percontoh penutur asli juga dipilih mereka yang memenuhi kriteria
tersebut. Jumlah seluruhnya ada 10 orang dan sebagian besar adalah
penutur asli yang menjadi pengajar pada Institut Studi Perancis di
Universitas Utrecht. Sebagian kecil adalah mahasiswa Perancis yang
mengikuti kuliah di institut yang sama, dan para atase bahasa Perancis
di beb: ..., 1 negara Asia.

Hasil uji coba kemudian diangka sehingga diperoleh angka mentah:
setiap soal yang benar diberi angka 1 (satu) sehingga angka yang diper-
oleh subjek adalah jumlah soal dikurangi jumlah soal yang dijawab secara
keliru.! Untuk selanjutnya, hasil pelaksanaan yang pertama dianalisis
berdasarkan angka mentah.

Analisis hasil uji coba tes tanya-jawab menunjukkan bahwa tingkat
kemudahan tes cukup tinggi: .85 <P <.95.2 Analisis soal memperlihat-
kan bahwa satu penggal tidak ditulis secara baik, artinya para peserta—
yang pengajar bahasa Perancis—menilai bahwa pertanyaan mengenai
penggal itu sulit dijawab karena teksnya tidak utuh, misalnya pengacuan
unsur diaforis yang digunakan dalam teks tidak jelas.” Oleh karena itu,
penggal tersebut diganti dengan yang lain.

(2) Tahap 2: Tes yang telah disempurnakan, baik bahasa yang
digunakan dalam soal-soalnya maupun teksnya, terdiri dari 9 buah
penggal dan 68 soal. Ke-68 soal itu dibentuk dari 29 pertanyaan terbuka
yang terkendali dan 39 pertanyaan pilihan ganda. Tes tersebut diujicoba-
kan pada skala kecil penutur asing, 'yaitu satu kelompok subjek yang
terdiri dari 36 orang siswa sekolah menengah Belanda (VWO) tahun
terakhir, dan satu kelompok lagi yang terdiri dari 70 orang mahasiswa
universitas dan IKIP di Indonesia.

Kelompok sasaran yang penutur bahasa Belanda dipilih pertama
karena alasan praktis, yaitu kedekatan tempat uji coba dengan penyusun
tes—ketika itu tidak ada kemungkinan untuk menguji coba tes di
Indonesia secara ekonomis—, kedua mengingat bahan pelajaran bahasa
Perancis yang digunakan sama dengan yang lazim digunakan di Indo-
nesia, dan kemampuan bahasa Perancis kelompok itu setingkat dengan
mahasiswa di Asia. Perlu dicatat bahwa jam belajar bahasa Perancis
di sekolah Belanda jauh lebih banyak daripada jam belajar bahasa yang
sama di sekolah Asia, sehingga tingkat kemampuannya sebanding
dengan mahasiswa program studi Perancis yang telah menguasai ke-
mampuan tingkatan lanjutan.

Angka yang diperoleh dari uji coba yang terakhir itu dianalisis
dengan rumus KR-21, dan koefisien keandalan rendah, sehingga tes
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dapat dikatakan tidak andal (R =151255 % = 4483, 'sb' =1 4.50 K=
68). Keandalan yang sangat rendah itu kemungkinan besar di sebabkan
oleh kelompok sasaran yang berkemampuan seragam.

Perlu dikemukakan bahwa kelompok sasaran itu berasal dari satu
kelas di sekolah yang sama. Seandainya uji coba dilaksanakan pula pada
kelompok dari sekolah lain, mungkin hasilnya akan menunjukkan ke-
andalan. Pengamatan di atas adalah berdasarkan rerata angka yang
memadai dan simpangan baku yang sangat kecil dibandingkan dengan
Jumlah soal. Kemungkinan penyebab lain dari ketakandalan itu adalah
tes memang tidak bagus, sebab uji coba di Indonesia—akhirnya diperoleh
cara untuk menguji coba di tempat—menunjukkan koefisien keandalan
yang rendah, memang tes andal namun koefisien keandalannya rendah
(R = .69;% = 42.73;sb = 7.07; K = 68). Tes keterampilan berbahasa
biasanya mencapai tingkat keandalan antara .70 dan .80, sedangkan
tes pengetahuan bahasa dapat mencapai .90 atau lebih (Ebel 1979: 275
dan 284; lihat juga peringkat koefisien korelasi pada catatan 4 Bab VB
Rerata angka pada kelompok Indonesia tidak jauh berbeda dengan rerata
angka kelompok Belanda, namun simpangan baku pada kelompok
Indonesia besar, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
tingkat kemampuan di dalam kelompok itu yang masih dalam batas
kenormalan distribusi.

Untuk menguji keobjektifan pertanyaan terbuka yang terkendali
telah dilakukan pengangkaan ulang oleh dua orang pengangka. Koefisien
korelasi hasil kedua pengangka tersebut sangat tinggi (R = .98) schingga
disimpulkan bahwa pertanyaan terbuka yang terkendali itu cukup
objektif. Dalam analisis data selanjutnya, angka yang diperoleh dari
pertanyaan terbuka yang terkendali dihitung bersama-sama angka
pertanyaan pilihan ganda. Memang pada dasarnya pertanyaan terbuka
yang terkendali dapat disamakan dengan pertanyaan pilihan ganda
dengan dua pilihan, yaitu benar dan salah.

Analisis soal memperlihatkan bahwa ada soal-soal yang kurang baik
(terlalu mudah atau terlalu sulit). Oleh karenanya dilakukan peng-
ujian keandalan ulang setelah soal yang kurang baik tadi dikeluarkan
(R = .78; X = 24.81; sb = 6.51; K = 42).

Hasil analisis soal tersebut telah digunakan untuk menyempurnakan
tes sehingga akhirnya tes membaca dalam bahasa Perancis itu terbentuk
dari 8 penggal dan 60 soal; dan terdiri dari tiga subtes: pertama tes
membaca global terdiri dari dua subtes, yaitu tes mengilas daftar isi
sebuah buku dengan tujuan mencari bagian dan halaman tertentu, dan
tes membaca penggal. Tes membaca rinci terdiri dari satu subtes.
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Tes membaca global terdiri dari 27 soal (soal nomor 1 sampai
dengan 18), sedangkan bagian kedua adalah tes membaca rinci yang
terdiri dari 33 soal (soal nomor 19 sampai dengan 50) (bandingkan pula
dengan rincian tugas membaca pada 4.2.2 dan tes tanya-jawab dalam
Lampiran 1).

Perlu dijelaskan di sini bahwa di dalam tes memang tercantum
50 nomor soal, namun beberapa pertanyaan yang memerlukan jawaban
lebih dari satu juga dianggap sebagai soal jamak, sehingga jumlah soal
yang sebenarnya adalah 60 butir. Ke-60 soal itu dapat dikelompokkan
menjadi dua jenis pertanyaan, yaitu pertanyaan pilihan ganda (36 soal)
dan pertanyaan terbuka yang terkendali (24 soal) (lihat 4.2.2).

Tes membaca yang telah disempurnakan itu tidak diujicobakan lagi,
namun diharapkan bahwa tes itu andal meskipun hal itu baru teruji
dalam pelaksanaan. Memang jika kita ingin memiliki tes yang benar-
benar andal—itu salah satu ciri tes baku—tes harus dilaksanakan ber-
ulang kali pada berbagai populasi dan pada waktu yang berbeda.
Namun, tes yang diteliti di sini cukup diuji coba satu kali dan dilaksana-
kan, mengingat tujuan penelitian bukan untuk menghasilkan sebuah
tes baku. Dalam praktiknya tes itu diuji keandalannya tiga kali (lihat
4.2.5 dan 5.1.3). Tes membaca itu pula yang kemudian diteliti kesa-
hihannya dengan jalan melaksanakannya pada populasi dan pada per-
contoh populasi.

4.2.5 Pelaksanaan Tes

Pelaksanaan pertama dilakukan dalam skala besar, artinya tes
membaca itu dilaksanakan pada kelompok sasaran yang beranggotakan
310 orang subjek, baik yang berada di Indonesia (6 kelompok) maupun
yang di Thailand (2 kelompok) serta di Korea (2 kelompok). Waktu
pelaksanaan 100 menit. Perlu ditambahkan bahwa dalam pelaksanaan
tes itu diberikan beberapa macam tes, sehingga diperlukan waktu dua
hari pada setiap kelompok. Biasanya tes tanya-jawab dilaksanakan pada
satu hari, lalu tes yang lain pada hari berikutnya.

Perlu dijelaskan bahwa analisis data dilakukan dalam dua tahap:
analisis tahap awal dan analisis tahap akhir. Hasil pelaksanaan tes yang
pertama itu akan digunakan dalam analisis tahap awal, yaitu uji perbeda-
an metode atau cara pengetesan dan uji kekhasan tes. Sementara itu,
pada analisis tahap akhir, yaitu pengujian kesahihan konsep, tes tanya-
jawab itu telah dilaksanakan sekali lagi pada percontoh populasi yang
berjumlah 27 orang, seperti yang telah dijelaskan di muka.
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Berikut ini dibahas secara rinci berbagai tes yang akan digunakan
sebagai alat ukur dalam analisis tahap awal dan analisis tahap akhir.

4.3 Alat Ukur

Alat ukur yang digunakan dalam analisis tahap awal ada dua
macam, yaitu (1) tes membaca dalam bahasa Indonesia dan (2) tes
meringkas. Sedangkan alat ukur yang digunakan dalam analisis tahap
akhir atau pengujian kesahihan konsep adalah tes isi rumpang, tes tata
bahasa, dan tes kosakata, yang semuanya dalam bahasa Perancis.

4.3.1 Tes Membaca dalam Bahasa Indonesia

Tes itu disusun berdasarkan kriteria yang sepadan dengan kriteria
yang digunakan dalam penyusunan tes membaca dalam bahasa Perancis,
artinya macam tugas, bahan tes, dan bentuk soal kurang lebih sama.

Tes itu terbentuk dari 5 buah penggal dan 42 soal. Sebagai per-
contoh ragam sehari-hari telah diambil penggal dari surat kabar Kompas
mengenai pertumbuhan penduduk Jakarta, dari buletin Warta IKIP
Yogyakarta mengenai petugas ekspedisi, dan dari karya sastra karangan
Putu Wijaya berjudul Stasiun (terbitan Pustaka Jaya 1977). Percontoh
ragam khusus bidang ilmu budaya diambil dari terbitan Pusat Pembina-
an dan Pengembangan Bahasa Depdikbud yang berjudul Politik Bahasa
Nasional No. 2, yaitu sebuah penggal mengenai definisi bahasa asing;
dan sebuah penggal mengenai sosiologi sastra yang dicuplik dari Sosiologi
Sastra; Sebuah Pengantar Ringkas susunan Sapardi Djoko Damono
(Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depdikbud 1979).

Soal yang berjumlah 42 butir itu dapat dibedakan dari dua sudut
pandang: pertama dari sudut pandang tugas, terdapat tugas membaca
global (25 butir) dan tugas membaca rinci (17 butir); kedua dari segi
bentuk pertanyaan, terdapat pertanyaan terbuka terkendali (11 butir)
dan pertanyaan pilihan ganda (31 butir) (lihat Lampiran 2).

Pelaksanaan tes itu dilakukan di sebuah universitas dan sebuah IKIP
di Indonesia, pada percontoh populasi yang terdiri dari 82 subjek. Waktu
pelaksanaan adalah 60 menit. Hasil analisis angka memperlihatkan
bahwa tes itu tidak andal: R = .28; x = 33.87;sb = 3.01; K = 42.
Hal itu memang diharapkan, dan dilihat dari simpangan bakunya yang
kecil, kelompok sasaran menguasai keterampilan membaca dalam bahasa
pertama yang seragam. Dan rerata angka yang cukup tinggi berarti
bahwa kelompok sasaran itu mampu membaca dalam bahasa pertama,
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sehingga mereka pun akan mampu membaca dalam bahasa Perancis
asalkan kemampuan mereka berkomunikasi dalam bahasa itu memadai.
Dengan demikian tes membaca dalam bahasa Perancis yang menjadi
objek penelitian tidak sekadar mengukur keterampilan membaca, namun
mengukur juga keterampilan membaca dalam bahasa Perancis. Kualitas
itulah yang masih harus dibuktikan, caranya adalah dengan mem-
bandingkan tes membaca itu dengan tes bahasa Perancis yang lainnya.
Namun sebelum pembicaraan sampai ke sana, ada baiknya kita lihat
dahulu tes membaca yang lain.

4.3.2 Tes Meringkas

Tes meringkas terbentuk dari 3 buah penggal yang ditulis dalam
bahasa Perancis. Ketiganya menggunakan bahasa sehari-hari dan dua
di antaranya merupakan teks nonfiksi. Teks yang ketiga, meskipun fiksi,
berbentuk sebuah surat ajakan dan promosi yang mirip dengan surat
promosi wisata atau hotel.

Tugas yang harus dilaksanakan adalah meringkas ketiga teks
tersebut dalam 50 sampai 100 kata sesuai dengan panjang teks, dan
dalam bahasa Indonesia (lihat Lampiran 3). Alasan penggunaan bahasa
Indonesia di dalam meringkas adalah untuk menghindari kesalahan
menyusun. Seperti kita ketahui, masalah yang dijumpai di dalam men-
jawab pertanyaan bentuk esai dalam bahasa asing hampir selalu melibat-
kan faktor penyusunan. Acap kali jawaban dinilai tidak tepat karena
susunan kalimat yang tidak benar secara gramatikal atau tidak berterima
secara semantis. Padahal belum tentu subjek tidak mampu menjawab
dengan benar. Untuk menghindari kesulitan dalam penilaian itu,
ringkasan harus disusun dalam bahasa Indonesia, sehingga ketidakjelasan
atau ketidaktepatan jawaban sedikit sekali disebabkan oleh faktor bahasa.

Tes tersebut dilaksanakan pada percontoh populasi yang diambil
dari sebuah universitas di Indonesia, yang berjumlah 22 subjek. Waktu
pelaksanaan 90 menit. Pengujian keandalannya tidak dapat mengguna-
kan rumus KR-21, karena itu tes subjektif. Sebagai gantinya telah dilaku-
kan uji keobjektifan tes, dengan cara pengangkaan ulang oleh dua orang
pengangka. Koefisien korelasi di antara kedua pengangka sangat tinggi
(r = .92; p = .001 berdasarkan tabel nilai kritis r momen-produksi

Pearson; n = 22).

Hasil tes meringkas itu digunakan untuk mengecek perbedaan
metode di dalam pengetesan (lihat Bab V).
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Jika kedua tes berbahasa Indonesia yang telah diuraikan tadi akan
digunakan dalam analisis tahap awal (lihat 5.1.4), maka ketiga tes berikut
ini akan digunakan untuk menguji kesahihan konsep dari tes tanya-jawab
dalam bahasa Perancis.

4.3.3 Tes Isi Rumpang

Di muka telah dijelaskan bahwa keterampilan membaca secara ko-
munikatif di dalam bahasa asing paling sedikit mencakup tiga komponen
kemampuan, yaitu kemampuan bahasa, keterampilan memahami tulis-
an, dan pengetahuan umum (termasuk di dalamnya pengetahuan bidang
tertentu).

Jika pengetahuan bahasa mudah diukur, tidak demikian halnya
dengan pengetahuan umum yang cakupannya sangat luas; oleh karena
itu sangat sulit bagi penyusun tes untuk menyusun tes pengetahuan
umum yang memadai. Beberapa eksperimen pernah dilakukan (lihat
Brigre 1980, Johnson 1981, dan Oller 1980), namun hasilnya tidak
memuaskan: pertanyaan yang diajukan akhirnya mengenai hal yang
dangkal atau mengenai hal yang tidak selamanya diketahui secara merata
oleh para penutur asli, atau mereka itu tidak semuanya sependapat

engenai unsur budaya yang sama. Itulah alasannya mengapa dalam
penelitian ini pengetahuan umum tidak dites secara khusus. Lagi pula
tes pengetahuan umum cenderung tidak berbentuk tes bahasa lagi.
Sebagai gantinya telah disusun tes isi rumpang yang merupakan tes ter-
padu, artinya tidak hanya mengukur pengetahuan bahasa, namun juga
pengetahuan umum dan kecakapan berkomunikasi. Memang sudah
banyak kali dibuktikan bahwa tes isi rumpang sahih untuk mengukur
keterampilan membaca (lihat Bab I dan Bab III), maka dengan tes itu
diharapkan pengetahuan umum yang harus dikuasai pembaca untuk
memahami teks-teks yang digunakan dalam tes tanya-jawab secara
lengkap, dapat turut terukur.

Tes isi rumpang itu terbentuk dari tiga buah penggal yang sama
dengan yang digunakan dalam tes tanya%awab (untuk membedakan tes
membaca yang menggunakan prosedur tanya-jawab, yaitu tes yang
menjadi objek penelitian ini, dengan tes membaca yang menggunakan
prosedur isi rumpang; untuk selanjutnya tes yang satu disebut tes tanya-
Jawab, sedangkan tes yang lain disebut tes isi rumpang). Di dalam ketiga
penggal tadi; setiap kata ke-6 dihilangkan, kecuali jika menyangkut nama
diri atau bilangan. Dua subtes pertama masing-masing terdiri dari 50
soal, sedangkan subtes terakhir terdiri dari 35 soal, sehingga jumlah
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seluruhnya menjadi 135 soal. Sengaja tidak semua penggal yang terdapat
dalam tes tanya-jawab digunakan di dalam tes isi rumpang, mengmgat
faktor ekonomi dan kelayakan (lihat Lampiran 4).

Perlu dijelaskan pula di sini bahwa penyusunan tes isi rumpang
itu dilakukan setelah tes tanya-jawab terbukti andal pada pelaksanaan
dalam skala besar. Hal itu dilakukan mengingat tes tanya-jawab tadi
di samping telah teruji keandalannya juga beberapa kualitasnya yang
lain seperti kesahihan wajah, kesahihan isi, dan kesahihan metodenya.

Tes isi rumpang itu dilaksanakan pada percontoh populasi dari
sebuah universitas di Indonesia, yang berjumlah 27 subjek. Percontoh
itu sama dengan percontoh yang digunakan dalam pelaksanaan tes tanya-
jawab yang kedua. Waktu pelaksanaan tes isi rumpang adalah 90 menit
(lihat hasil analisis tes pada 5.1.3).

Jika tes isi rumpang lebih banyak digunakan sebagai alat ukur ke-
terampilan membaca yang terpadu, dua buah tes pengetahuan bahasa
yang berikut ini dapat digunakan untuk mengukur kemampuan bahasa
secara terpisah. Kita tahu bahwa pengetahuan bahasa juga merupakan
komponen kemampuan berkomunikasi yang penting dan perlu diper-
hitungkan di dalam pengujian keterampilan membaca dalam bahasa
asing.

4.3.4 Tes Tata Bahasa

Penyusunan tes tata bahasa telah dilakukan dengan menggunakan
sumber acuan sebagai berikut:
(1) Capelle, Guy
1981 Grammaire de Base. Paris: Hachette.

(2) Coste, Daniel et al.
1976 Le Niveau Seuil. Strasbourg: Le Conseil de I’Europe.

(3) Chevalier, Jean-Claude et al.
1964 Grammaire Larousse du Frangais Contemporain. Paris:
Librairie Larousse.

(4) Dubois, Jean et al.
1971 Dictionnaire du Frangais Contemporain. Paris: Larousse.
(5) Ministere de I’Education National, Direction de la Coopération.
1955 Le Frangais Fondamental (1°T et 2€ degrés). Paris: Institut
Pédagogique National.
(6) Matoré, Georges
1973 Dictionnaire Fondamental. Paris: Larousse.
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Pemilihan sumber acuan itu didasarkan pada tujuan pengetesan,
yaitu mengukur pengetahuan bahasa suatu kelompok sasaran yang telah
menguasal bahasa Perancis tingkatan lanjutan, atau telah belajar bahasa
tersebut selama paling sedikit 1.000 jam.

Tes tata bahasa itu diharapkan mengukur pengetahuan tata bahasa
pada tataran kalimat dan pada tataran teks, sehingga dengan sendirinya
tidak hanya mengukur pelakuan subjek di dalam mendemonstrasi-
kan pengetahuan tata bahasa Perancisnya, namun juga mengukur ke-
terampilan subjek menggunakan pengetahuan tersebut. Rincian pe-
ngetahuan yang tercakup di dalam tes tersebut adalah:

(1) Pengetahuan tentang tata bahasa subjek yang telah belajar bahasa
Perancis selama paling sedikit 1.000 jam.

(2) Pengetahuan tentang kaidah morfologi dan sintaksis.

(3) Pengetahuan tentang kaidah tata teks.

(4) Pengetahuan tentang penggunaan unsur operator teks, khususnya
penggunaan kata tugas.

Tes tata bahasa itu telah dilaksanakan dua kali. Yang pertama di-
lakukan dalam rangka menguji keandalan tes, sedangkan yang kedua
untuk mengukur kesahihan konsep tes tanya-jawab.

~ Pelaksanaan pertama dilakukan pada 8 kelompok sasaran yang ber-
anggotakan 253 orang subjek. Kelompok sasaran itu sama dengan
kelompok yang mengerjakan tes tanya-jawab, hanya berkurang 2
kelompok (kelompok 9 dan 10), karena keduanya tidak mengerjakan
tes pengetahuan bahasa.

TABEL 3
RINCIAN TES TATA BAHASA

pub: Pengetahuan Bahasa Bentuk Soal Juzgiah
tes Soal
I Kaidah morfologi dan sin- Isian, pilihan 20
taksis ganda
II Kaidah ejaan, morfologi Deteksi kekeli- 10
dan sintaksis ruan, terbuka
III Kaidah penggunaan kata Isian rumpang 15
tugas dalam teks tak sistematis
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v Kaidah penggunaan kala Isian, pilihan 10
verbal dalam teks ganda

v Kaidah tata teks dan kosa-' | Isian rumpang 40
kata sistematis

Jumlah Seluruhnya: 95

Berdasarkan rincian pengetahuan tersebut di atas dan percontoh
bahasa yang telah diambil, ditetapkan bentuk soal, yang dapat dirinci
seperti dalam tabel di halaman berikut ini (lihat Lampiran 5).

Bentuk soal yang berjumlah 95 butir itu dapat pula dirinci atas
pertanyaan pilihan ganda (30 soal), dan pertanyaan terbuka yang ter-
kendali (65 soal).

Waktu pelaksanaan adalah 120 menit. Dalam lembar soal memang
tercantum 90 menit (lihat Lampiran 5), namun penetapan waktu tersebut
kurang cermat, sehingga subjek tidak mampu menyelesaikan tugasnya
pada waktunya. Oleh karenanya telah diberikan perpanjangan waktu,
sehingga menjadi 120 menit, dan setelah diamati secara lebih cermat
ternyata bahwa tes itu tidak mungkin dikerjakan dalam waktu kurang
dari 120 menit mengingat besarnya jumlah pertanyaan terbuka yang
digunakan.

Sebelum tes tata bahasa dilaksanakan untuk kedua kalinya, telah
diteliti pula kesahihan konsepnya melalui penilaian oleh lima orang ahli
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